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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
3. Maddah 
 
 
 
 
 
ا = tidak 
dilambangkan 
د = d ض = d} ك= k 
ب = b ذ = z\ ط = t} ل = l 
ت = t ر = r ظ = z} م = m 
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن = n 
ج = j س = s غ = g و = w 
ح= h} ش = sy ف = f ھ = h 
خ = kh ص = s} ق = q ي = y 
Huruf Tanda 
 
Huruf 
 
Tanda 
 a 
 
َْْىـ 
 
ai  َا 
 
i 
 
ـِْى  ii  َا 
 
u 
 
ـُــو  
 
uu  َا 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
fath}ahْdan alif 
atau ya 
 
 
 
 
َْ...ْاَْْ...ْ|ْى  
 kasrah dan ya 
 
  ِـى  
 d}ammah dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf   
 Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
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4. Ta marbu>t}ah 
Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
[t]. Ta marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 
itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
 (  ٌْ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ّْىِـــــ), ditransliterasi seperti 
huruf maddah (i>). 
6. Kata Sandang 
لاْ  (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.  
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
BNSP = Badan Standar Nasional Pendidikan 
BSN =    Badan Standar Nasional 
BK = Bimbingan Konseling 
H = Hijrah 
UU = Undang-undang 
PP = Peraturan Pemerintah 
RI =  Republik Indonesia 
MOS =  Masa Orientasi Siswa 
M = Masehi 
OSIS =  Organisasi Siswa 
SM = Sebelum Masehi 
Q.S…/..: 4= Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama :  Abdullah 
NIM :  80100210075 
Judul Penelitian : Problematika Pendidik dan Peserta Didik dalam Pembelajaran   
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 
Tesis ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam problema pendidik 
dan peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dan menganalisis 
faktor-faktor pendukung dan penghambat serta merumuskan upaya mengatasi 
problematika pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau 
Kabupaten Buol.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan kualitatif, selanjutnya 
instrumen penelitian yang lakukan oleh peneliti sendiri dengan menggunakan 
pendekatan pedagogis, psikologis, sosiologis dan filosofis. Metode pengumpulan data 
yaitu, observasi, wawancara, dokumentasi, dan trianggulasi, dengan sumber data 
primer adalah guru agama Islam dan peserta didik. Adapun data  sekundernya berupa 
data pendukung dari berbagai literatur dan dokumen. Analisis data yang digunakan 
yakni analisis data kualitatif yang deskriftifkan dengan langkah reduksi data, 
penyajian data, verfikasi data dan pengabsahan data dan penarikan kesimpulan secara 
induktif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau  mengalami beberapa 
problema, yakni kompetensi pedagogik berupa perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi belum sepenuhnya dimiliki dan diterapkan 
oleh pendidik dalam pembelajaran, rendahnya minat pendidik dalam pengembangan 
diri untuk meningkatkan pengetahuan di bidang ilmu keguruan, belum sepadan 
pendapatan ekonomi pendidik dengan tugas guru yang emban, modul dan media 
pembelajaran  sangat  terbatas. Hal lain yang paling mengganggu konsentrasi 
pendidik dalam melakukan pembelajaran adalah intervensi pemerintah daerah yang 
sudah melampaui abang batas kewenangan. Problema peserta didik dalam 
pembelajaran adalah; rendahnya motivasi diri untuk mengikuti pembelajaran mata 
pelajaran PAI, pemahaman terhadap mata pelajaran PAI masih relatif rendah, 
pengaruh informasi dan komunikasi, serta kurangnya dukungan orang tua peserta 
didik. Adapun solusi untuk mengantisipasi permasalahan tersebut, maka upaya-upaya 
xiii 
 
dilakukan adalah  sebagai berikut: pendidik dapat mengikuti pendidikan dan latihan 
sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya pendidik, melakukan pengelolaan 
kelas, pengelolaan peserta didik, menggunakan metode yang sesuai dengan 
kemampuan daya serap peserta didik, mengoptimalkan penggunaan media yang 
tersedia, membenahi sarana dan prasarana serta menata kembali pengelolaan 
administrasi keuangan dengan baik, agar pembelajaran pendidikan agama Islam 
berjalan lancar, dan dapat menciptakan percepatan peningkatan mutu pendidik dan 
peserta didik. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 
pendidik agar memiliki keinginan yang kuat untuk melakukan pengembangan diri, 
demikian juga kepada kepala sekolah agar diharapkan dapat melakukan pengelolaan 
sekolah yang lebih baik, khususnya perbaikan sarana dan prasarana serta dapat 
melakukan pengelolaan administrasi keuangan yang berbasis manfaat. Selanjutnya 
kepada pemerintah agar dapat membuat kebijakan  yang lebih adil dan berimbang 
berkaitan  dengan pembelajaran pendidikan Agama Islam di sekolah dan di madrasah, 
kususnya di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol.  
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PEDOMAN OBSERVASI 
AKTIVITAS GURU DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 
Nama    :   
Asal  Sekolah   :   SMA Negeri  2 Biau Kabupaten Buol 
Petunjuk Pengisian                  :  Cek list sesuai dengan kenyataan tugas-tugas  pendidik sebagai   
pengelola dan pelaksana  pembelajaran PAI. 
 
NO HAL-HAL YANG DITELITI YA TIDAK 
I Kedisiplinan Guru   
1 Guru datang  ke sekolah tepat waktu    
2 Guru disiplin waktu masuk ke ruang kelas   
3 Guru konsisten dengan waktu jam pelajaran   
4 Guru memeriksa tugas-tugas peserta didik pada waktu istirahat    
II Penguasaan Materi Pembelajaran   
1 Guru menguasai bahan atau materi yang akan diajarkan   
2 Guru mampu menjabarkan isi Kurikulum ke dalam materi pelajaran   
3 Guru mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik atau 
secara sistematis 
  
4 Guru mengajar sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki   
III Pengorganisasian Materi Pembelajaran   
1 Guru membuat persiapan mengajar atau perangkat pembelajaran.    
2 Guru mampu menjabarkan silabus ke dalam rencana pembelajaran.   
3 Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai 
pedoman mengajar. 
  
4 Guru menyiapkan konsep bahan ajar atau modul   
IV Pengelolaan Kelas   
1 Guru mengatur tata ruang kelas sebelum pembelajaran berlangsung.   
2 Guru menciptakan suasana yang demokratis dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas  
  
V Penggunaan Metode Mengajar   
1 Guru menggunakan metode  sesuai dengan materi yang diajarkan 
dalam proses pembelajaran 
  
2 Guru menggunakan metode yang bervariasi dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. 
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VI Penggunaan alat/Sumber belajar   
1 Guru menggunakan media dalam proses pembelajaran    
2 Guru mampu menggunakan media dalam proses pembelajaran   
3 Guru mampu memilih media atau sumber belajar dengan tepat   
VII Pengelolaan Interaksi belajar   
1 Guru memperhatikan peserta didik yang kurang minat belajar   
2 Guru memberi kesempatan bertanya kepada peserta didik disaat 
berlangsung proses pembelajaran 
  
3 Guru memberi respon terhadap pertanyaan yang diajukan peserta 
didik 
  
4 Guru memberikan tugas kepada peserta didik baik tugas individu 
maupun kelompok  
  
VIII Melaksanakan Kegiatan Program Pembelajaran   
1 Guru menjabarkan materi pelajaran dengan baik dan sistematis   
2 Guru konsisten dalam melaksanakan tugas mengajar   
3 Jika guru berhalangan masuk, guru tersebut memberikan tugas 
kepada peserta didik 
  
4 Jika tidak memberikan tugas pada peserta didik, Guru yang 
berhalangan digantikan oleh guru lain 
  
IX Melakukan Penilaian/evaluasi   
1 Guru menggunakan  evaluasi sebelum dan sesudah pembelajaran   
2 Guru melaksanakan evaluasi  pembelajaran setiap selesai satu 
pokok bahasan 
  
3 Guru memeriksa hasil tugas individu/kelompok peserta didik   
4 Guru mengadakan remedial    
5 Guru mengembalikan hasil PR, ulangan harian dan ujian kepada 
peserta didik 
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       BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Berbicara mengenai pendidikan agama Islam, secara umum belum menunjukkan 
hasil yang memuaskan. Karena itu, peneliti dapat mengatakan bahwa sistem 
pedidikan yang ada masih membutuhkan kajian serius untuk menuju ke arah 
pembenahan yang lebih baik. Hal ini dimaksudkan agar pendidikan agama Islam 
dapat menciptakan peserta didik yang berkualitas, yakni memiliki ilmu ilmiah, 
berakhlak mulia dan ikhlas beramal.  
 Pemerataan pendidikan dapat memberikan kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan bagi semua usia sekolah. Sejalan dengan kemajuan zaman, 
sekolah sebagai lembaga pendidikan semakin banyak menhadapi tantangan. Salah 
satu tantangan adalah masalah mutu pendidikan. Persoalan pendidikan yang terkait 
dengan rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 
khususnya pendidikan dasar dan menengah telah membangkitkan semangat berbagai 
pihak untuk meningkatkan kualitas pendidikan bukan merupakan masalah yang 
sederhana, tetapi memerlukan penanganan yang multidimensi dengan melibatkan  
berbagai pihak.
1
 
Murphy, dalam Abdul Majid mengatakan bahwa upaya memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pernah berhenti. Banyak agenda 
reformasi yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan. Beragam program inovatif ikut 
serta memeriahkan reformasi pendidikan. Reformasi pendidikan adalah 
restrukturisasi pendidikan, yakni memperbaiki pola hubungan sekolah dengan 
                                                          
1
Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen Pelaksanaan 
dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya  (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 3.  
2 
 
 
 
lingkungan, pemerintah, pola pengembangan perencaan serta model-model 
pembelajaran.
2
 
Beragam faktor yang ikut serta menentukan dalam upaya perbaikan mutu 
pendidikan. Tentu yang sangat memegang peranan penting dalam perubahan 
pendidikan dari yang kurang baik menjadi lebih baik adalah faktor pendidik. Karena 
pendidik berada pada garda depan yang berperan sebagai motor penggerak sekaligus 
sebagai pemodel pembelajaran. Pendidik yang bertanggung jawab dalam 
peningkatan mutu pendidikan adalah pendidik yang profesional.  
Abdul Majid mengatakan bahwa guru adalah salah satu bentuk jasa 
profesional yang dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, standar 
guru profesional merupakan sebuah kebutuhan mendasar yang sudah tidak dapat 
ditawar-tawar lagi.
3
 Hal ini tercermin dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 35 ayat 1 adalah Standar nasional 
terdiri terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus 
ditingkatkan secara berencana dan berkala.
4
    
Komponen yang sangat menentukan kesuksesan pembelajaran adalah 
pendidik. Pendidik yang disyaratkan  oleh Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen untuk menjadi tenaga pengajar pada sekolah 
menengah atas harus memiliki kualifikasi akademik Strata Satu (S1). Hal ini 
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ditegaskan pada Pasal 8 bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
5
 
Secara bertahap hal-hal yang dijadikan persyaratan untuk menjadi guru 
profesional telah terpenuhi, misalnya; pendidik sebagian besar telah mendapatkan 
kualifikasi akademik Strata Satu (S1). Demikian juga sertifikasi pendidik, dapat 
dikatakan sebagian guru pendidikan agama Islam telah tersertifikasi. Kedua hal 
tersebut jika diperhatikan perkembangnnya dari tahun ke tahun, mengalami 
peningkatan yang cukup pesat, terbukti di sekolah menengah atas  tenaga pendidik 
telah berkualifikasi Strata Satu (S1), dan bahkan sebagian berkualifikasi Strata Dua 
(S2), serta sebagian besar telah tersertifikasi. Ini menunjukkan bahwa upaya 
peningkatan mutu pendidikan dari waktu ke waktu semakin membaik. 
Namun, kualifikasi dan sertifikasi tentu tidak cukup untuk menjadi modal 
dalam menjalankan tugas-tugas guru, seharusnya dapat dilengkapi dengan sejumlah 
kompetensi sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 1 
menegaskan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
6
 
Sejalan dengan undang-undang guru dan dosen yang telah dikemukakan di 
atas, secara umum guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait dengan tugas 
kedinasan maupun tugas-tugas kemasyarakatan yang digolongkan sebagai bentuk 
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pengabdian kepada Allah swt dan terhadap masyarakat. Keberadaan guru di tengah-
tengah masyarakat sangat dibutuhkan, karena selain sebagai pendidik, juga sebagai 
tokoh masyarakat yang banyak memberikan konstribusi pemikiran dalam 
pembangunan sekaligus sebagai contoh teladan di tengah-tengah masyarakat. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
siswa.
7
 
Dalam pada itu, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 39 ayat 2 lebih mempertajam tugas-tugas guru 
bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,  melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bagi 
pendidik pada perguruan tinggi.
8
  
Bekerkenaan dengan tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran, menilai, 
dan membimbing, guru sebagai pendidik juga harus mengetahui, memahami nilai, 
norma moral, dan sosial serta berusaha berperilaku yang sesuai dengan nilai dan 
norma tersebut, maka guru harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya 
dalam pembelajaran baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Terkait dengan tugas guru dikemukakan dalam Jurnal Penelitian Agama dan 
Sosial Budaya ‚Al-Qalam‛ bahwa ‚Setiap guru dalam melaksanakan tugas 
pokoknya harus memiliki seperangkat kompetensi. Karena guru adalah suatu jabatan 
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karir, fungsional dan professional sehingga sangat dieperlukan latar belakang 
pendidikan khusus keguruan sesuai dengan kualifikasi ijazah. Pelekasnaan jabatan 
sebagai guru ini memerlukan suatu landasan kode etik profesional karena 
berhubungan langsung dengan manusia yang bersifat transedental yang amat 
penting....‛9 Tugas guru menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dikatakan bahwa: 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika 
guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, 
kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau 
norma etik tertentu….10 
Demikian banyaknya tugas guru yang harus dilaksanakan dan 
dieprtanggungjawabkan terhadap pengguna pendidikan, sementara di sisi lain 
seorang pendidik (guru) harus secara berkesinambungan tiap hari kerja berhadapan 
dengan peserta didik yang memiliki latar belakang sosiologi, kultur, karakter, 
ekonomi, serta kemampuan berpikir yang berbeda-beda. Oleh karena itu, komptensi 
pedagogik sangat menentukan, disamping kompetensi lain dalam mengatasinya. 
Secara formal, untuk menjadi profesional guru diisyaratkan memenuhi 
kualifikasi akademik dan bersertifikat pendidik. Guru-guru yang memenuhi 
kriteria profesional inilah yang akan mampu menjalankan fungsi utamanya 
secara efektif dan efisien untuk mewujudkan proses pendidikan dan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yakni 
berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
11
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Sejalan dengan ketentuan yang dikemukakan di atas, maka setiap pendidik 
seharusnya bertugas untuk mendidik dan menyiapkan peserta didik mampu 
berkreasi, berinovasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil inovasi serta 
kreasinya agar tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan 
lingkungan sosialnya.  
Secara akademik, pendidik mata pelajaran pendidikan agama Islam telah 
memenuhi kualifikasi akademik yang disyaratkan, dengan kualifikasi pendidikan dan 
lama pengabdian menjadi syarat untuk mendapat kesempatan menjadi guru 
professional dengan mengikuti pelatihan sertifikasi guru. Sertifikasi guru selain 
dapat meningkatkan mutu pendidikan, juga para guru secara ekonomi dapat 
meningkat tarap hidup yang lebih sejahterah. Ironisnya, harapan agar mutu 
pendidikan agama Islam lebih baik dan kesejahteraan guru yang sudah disertifikasi 
lebih meningkat, tetapi justru belum ada indikator yang dapat dijadikan sebagai 
tolok ukur bahwa peningkatan mutu pendidikan agama Islam meningkat tajam 
karena faktor peningkatan kualifikasi dan sertifikasi guru, ternyata masih jauh dari 
harapan tujuan pendidikan nasional, yakni menciptakan manusia Indonesia 
seutuhnya. 
Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar yang mengharuskan paling tidak harus memiliki tiga kualifikasi 
dasar, yaitu menguasai materi, antusiasme, dan kasih sayang (loving) dalam 
mengajar dan mendidik. Seorang guru mengajar hanya berdasarkan cinta 
kepada sesama umat manusia tanpa memandang status sosial ekonomi, agama, 
kebangsaan dan sebagainya. Misi utama guru mempersiapkan anak didik 
sebagai individu yang bertanggung jawab dan mandiri, bukan menjadikannya 
manja dan menjadi beban masyarakat. Proses pencerdasan harus berangkat dari 
7 
 
 
 
pandangan filosofi guru bahwa anak didik adalah individu yang memiliki 
beberapa kemampuan dan keterampilan.
12
 
Dalam pada itu, peserta didik sebagai raw material dalam proses transformasi 
dan internalisasi menempati posisi yang sangat penting dilihat dari signifikansinya 
dalam menemukan keberhasilan sebuah proses. Berbeda dengan komponen lain 
dalam sistem pendidikan, komponen ini dalam sebuah proses sangat bervariasi, ada 
yang sudah jadi, setengah jadi bahkan ada yang masih sangat mentah. Kondisi 
seperti ini memunculkan banyak persoalan dalam menentukan titik star dan langkah 
strategis untuk melakukan proses pendidikan.
13
 
Untuk itu, pendidik berkewajiban menciptakan peserta didik  dapat memiliki 
tiga kecerdasan, yakni kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, juga harus 
meningkatkan dan memelihara kecerdasan spritual. Ketiga kecerdasan tersebut dapat 
dijadikan modal untuk berkompetisi di tengah derasnya arus informasi yang sudah 
mengglobal.  
Pendidikan Islam mau tidak mau harus terlibat dalam mengatasi dan 
menyelesaikan berbagai tantangan tersebut bersama dengan kekuatan-
kekuatan pendidikan nasional  yang lain, bahkan bersamaan kekuatan sosial, 
politik dan ekonomi pada umumnya. Hanya saja pendidikan Islam perlu 
melakukan evaluasi diri terlebih dahulu untuk selanjutnya melakukan 
reaktualisasi dan reposisi, dengan cara melakukan sinkronisasi dengan 
kebijakan pendidikan nasional untuk membebsakan bangsa dari berbagai 
persoalan.
14
 
Pendidikan adalah sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia 
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi pserta didik agar menjadi generasi 
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yamg beriman dan berakhlak mulia. Fungsi dan tujuan pendidikan tersebut 
dipertegas dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab
15
. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam  di sekolah, perlu 
menciptakan budaya membaca di lingkungan sekolah, khususnya para pendidik dan 
peserta didik, karena dengan semakin sering membaca ilmu pengetahuan semakin 
bertambah. Perintah membaca telah diwahyukan oleh Allah swt. pada ayat pertama 
turun, yakni Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5. 
                              
                    
Terjemahnya:   
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
16
 
Demikian pentingnya membaca, karean itu Allah swt. menempatkan pada 
wahyu pertama perintah membaca untuk disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang tidak dapat membaca dan menulis. Membaca di sini tidak semata membaca 
secara tekstual, tetapi tidak kalah pentingnya anjuran untuk membaca secara 
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kontekstual. Artinya, seluruh yang menjadi gejala alam, termasuk perubahan 
karakteristik, minat belajar, kondisi sosial peserta didik perlu dibaca dan dipelajari 
oleh para pendidik. 
Mengingat berat dan besarnya peran pendidikan agama Islam, maka perlu 
diformulasikan sedemikian rupa, baik yang menyangkut sarana insan maupun 
non insan secara komprehensif dan integral. Formulasi yang demikian bisa 
dilakukan melalui sistem pengajaran agama Islam yang baik dengan didukung 
oleh sumber daya manusia (guru) yang berkualitas, metode pengajaran yang 
tepat, dan sarana dan prasarana yang memadai.
17
 
Terkait dengan sumber daya pendidik di SMA Negeri Biau  masih ada yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, karena selain 
tidak menguasai materi, metode mengajar yang  kurang tepat, juga belum 
memahami menggunakan media pembelajaran. Hal ini terjadi karena beberapa 
faktor, antara lain: Pertama, guru pendidikan agama Islam belum banyak disentuh 
oleh kegiatan-kegiatan yang dapat menambah  ilmu yang terkait dengan bahan ajar, 
yaitu kegiatan berupa pelatihan, penataran, seminar dan lain-lain. Kedua, formulasi 
metode pembelajaran agama Islam yang berjalan saat ini masih sebatas pada  
transfer nilai dengan pendekatan hafalan. Artinya, pendidik terkesan diberikan 
otoritas untuk memaksakan semua bahan ajar dihafal oleh peserta didik, akibatnya 
peserta didik menjadi bosan, dan tentu saja hasilnya tidak memuaskan.   
Dalam perkataan lain, metode pembelajaran agama Islam sampai kini masih 
bercorak menghafal, dan lebih mengutamakan pengayaan materi. Dilihat dari 
aspek kemanfataan, metode semacam ini kurang bisa memberikan manfaat 
yang besar. Sebab metode-metode tersebut tidak banyak memanfaatkan daya 
nalar siswa. Ia terkesan menjejali dan memaksakan materi pelajaran dalam 
waktu yang singkat yang mungkin tidak sesuai dengan kondisi fisik dan psikis 
siswa, sehingga proses pembelajaran cenderung kaku, statis, monoton, tidak 
dialogis dan bahkan membosankan. Akhirnya, siswa menjadi tidak kreatif dan 
kritis dalam belajar.
18
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Penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah pada zaman sekarang ini 
diperhadapkan dalam berbagai problema, karena secara formal alokasi waktu 
penyelenggaraan  pendidikan agama Islam di sekolah hanya 2 jam pelajaran satu 
minggu. Implikasinya terhadap peserta didik adalah hasil belajar yang diperolehnya 
sangat terbatas. Jika sebatas hanya memberikan pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang lebih menekankan pada aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka 
saja, mungkin pendidik dapat melakukannya, tetapi kalau melakukan pembelajaran 
meliputi aspek  sikap (afeksi) dan keterampilan (skill), pendidik akan mengalami 
kesulitan, sehingga proses belajar sebatas mencatat dan menghafal saja. Hal ini 
mengakibatkan pendidikan agama Islam menjadi pelajaran teoritis, bukan 
pengamalan atau penghayatan terhadap nilai-nilai agama itu sendiri. Di sisi lain, 
pihak orang tua kurang berupaya mengawasi dan mendorong anaknya untuk 
melakukan kegiatan yang bermanfaat, mereka hanya menuntut anaknya menjadi 
orang yang berpengetahuan luas dan berakhlak mulia, taat melaksanakan agama, 
sementara mereka tidak memberi dukungan dan menjadi contoh dalam rumah 
tangga. 
Menghadapi problema tersebut, pendidik pendidikan agama Islam yang 
menjadi ujung tombak pembelajaran seharusnya mempunyai peran yang sangat 
strategis dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, agar mereka  
dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam yang benar. Pendidik 
sebagai figur yang utama dalam menanamkan nilai-nilai luhur ajaran agama Islam 
dalam kerangka pembentukan sikap, watak, serta perilaku peserta didik melalui 
berbagai model pembelajaran yang dikembangkan disekolah. Oleh karena itu, 
pendidik pendidikan agama Islam perlu merumuskan model pembelajaran sebagai 
11 
 
 
 
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), khususnya kurikulum 
mikro pada kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah. Cara yang dapat 
ditempuh pendidik dalam menambah pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 
ekstrakurikuler, penambahan pembelajaran ini dapat dilakukan baik ruang kelas, di 
halaman sekolah, di mushallah maupun dilaksanakan dari masjid ke masjid. 
Pendidik di SMA Negeri 2 Biau jika dilihat dari latar belakang 
pendidikannya, khususnya pendidik pendidikan agama Islam sudah mencapai 80% 
yang berkualifikasi Strata Satu (S1), bahkan 1 orang sudah berkualifikasi Strata Dua 
(S2). Namun jika dilihat dari kompetensi tentu masih perlu usaha yang efektif untuk 
menjadikan pendidik yang bermutu dalam menyampaikan pembelajaran pendidikan 
Agama Islam. Jerome S. Arcako mengatakan bahwa suatu perencanaan harus dapat 
tercipta, jika tidak ingin ketinggalan.
19
 Apalagi di era informasi dan globalisasi 
sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat, jika tidak 
diikuti perkembangannya, maka pendidik akan ketinggalan informasi. 
Problema lain yang dihadapi pendidik pendidikan agama Islam adalah jumlah 
peserta didik dalam satu kelas melebihi kapasitas yang disyaratkan. Jumlah total 
peserta didik di SMA Negeri 2 Biau  470 orang, sementara ruangan yang tersedia 
hanya 10 ruangan, berarti dalam satu ruang peserta didik berjumlah 47 orang. Jika 
jumlah peserta didik lebih dari 47 orang dalam satu kelas, dapat dipastikan 
pengelolaan pembelajaran kurang terarah dengan baik. 
selain itu, sarana dan prasaran sekolah yang merupakan komponen pokok 
dalam proses pembelajaran juga tidak menunjang pelaksanaan pendidikan agama 
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Islam di SMA Negeri 2 Biau. Hal ini terlihat bahwa sarana dan prasarana yang ada 
belum memenuhi standar nasional pendidikan, sebagaimana yang dituangkan pada 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 1 ayat (8) bahwa: 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi.
20
 
Terkait dengan sumber pendanaan di SMA Negeri 2 Biau yang merupakan 
sumber pendorong untuk kelancaran manajemen, administrasi, dan pembelajaran 
serta seluruh aktivitas sekolah sangat tidak memadai. Karena dengan adanya 
program pendidikan gratis, maka satu-satunya sumber pendanaan sekolah adalah 
Biaya Operasional Sekolah (BOS) yang dianggarkan oleh pemerintah daerah melalui 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Dana rutin yang membiayai 
operasional sekolah secara menyeluruh dihapus oleh pemerintah daerah, karena 
sumber dana tersebut dianggap tumpang tindi, dan menyalahi penggunaan keuangan 
daerah. 
Mencermati Pasal 35 ayat (1) dan (2), Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  Pasal 2 ayat (1), Peraturan Pemerintah 
RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang digunakan 
sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan, maka SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol dalam 
rangka  mengembangkan pendidikan agama Islam masih perlu usaha keras untuk 
                                                          
20
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005, Standar Nasional Pendidikan (Cet. IV; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 103.  
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mengembangkan  potensinya, agar dapat memenuhi kriteria seperti yang 
digambarkan di atas. Namun dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada tiga 
aspek penting dari Standar Nasional Pendidikan (SNP), yakni tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, dan pembiayaan. Mengingat hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau. 
Berbagai pandangan tentang problematika pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang terjadi di SMA Negeri 2 Biau inilah 
yang  mendorong penulis untuk melakukan penelitian guna mencari jawaban 
terhadap persoalan pembelajaran tersebut khususnya yang telah dilakukan oleh para 
pedidik (guru pendidikan agama Islam) di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang sebagaimana yang dikemukakan  di 
atas, peneliti dapat mengangkat permasalahan pokok adalah ‚Bagaimana 
Problematika Pendidik dan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol?‛ Adapun sub masalah peneliti 
mengemukakan  sebagai berikut: 
1. Bagaimana problema pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol? 
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3. Bagaimana solusi mengatasi faktor penghambat Pendidik dan Peserta Didik 
dalam problema pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 
Biau Kabupaten Buol? 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian tesis ini memberi gambaran secara rinci problema pendidik 
dan peserta dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau 
Kabupaten Buol. Adapun fokus penelitian tesis ini dapat dilihat pada matriks 
berikut: 
                                               Tabel I 
MATRIKS MASALAH DAN INDIKATOR PENELITIAN 
No 
Masalah 
Pembelajaran Uraian Masalah Keterangan 
1 
Problema 
pendidik dan 
peserta didik. 
1. Problema pendidik meliputi: 
a. Kompetensi pedagogi 
b. Kurangnya minat guru 
melakukan pengembangan 
diri 
c. Faktor ekonomi 
d. Intervensi pemerintah 
e. Modul terbatas menunjang 
Pembelajaran 
f. Media  pembelajaran terbatas 
2. Problema peserta didik meliputi: 
a. Rendahnya motivasi diri 
b. Pemahaman masih relatif 
rendah 
c. Pengaruh komunikasi dan 
informasi 
d. Kurangnya dukungan orang 
tua 
Peneliti dalam 
penelitian ini 
membatasi hanya 
pada kompetensi 
pedagogik  
2 
Faktor-faktor 
pendukung dan 
penghambat. 
 
Pendukung meliputi: 
1. Akses pendidik ke sekolah  cukup 
mudah  
2. Pembelajaran berlangsung cukup 
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optimal 
3. Hubungan sosial sesama pendidik 
cukup harmonis 
4. Peserta didik diangkut oleh bus 
gratis 
Penghambat meliputi: 
1. Pengelolaan kelas 
2. Pendidik PAI dalam mengelola 
peserta didik 
3. Penggunaan metode 
4. Media yang digunakan 
5. Dana Bantuan Operasional 
Sekolah  
6. Sarana dan prasarana 
7. Minat belajar      peserta didik 
relatif menurun 
3 
Solusi 
mengatasi 
faktor 
penghambat 
pendidik dan 
peserta didik 
dalam 
problema 
pembelajaran 
PAI. 
 
1. Memperbaiki pengelolaan kelas 
2. Menata kembali pengelolaan 
kelas 
3. Berusaha menggunakan metode 
yang tepat 
4. Mengoptimalkan penggunaan 
media 
5. Mengoptimalkan pengelolaan 
administrasi keuangan 
6. Pembenahan sarana dan prasarana  
7. Memotivasi peserta didik dalam 
pembelajaran 
 
D. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
obyek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
mahasiswa (tesis) maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
1. Hasil Penelitian dalam Bentuk Tesis 
Literatur dari hasil karya ilmiah mahasiswa adalah penelitian Sutami M. Idris 
dengan judul ‚Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 
Tsanawiyah Alkhairat Tegalrejo Kabupaten Poso‛ tesis tahun 2011. Dalam tesis 
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tersebut dikemukakan tentang persoalan-persoalan yang dihadapi oleh guru dalam 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam  serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran. 
Penelitian Salihi yang berjudul ‚Problematika Pengembangan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMK Negeri I Wawo Kabupaten Kolaka Utara‛ tahun 2010, 
yang membahas kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam 
pembelajaran. 
Penelitian Syamsuddin yang berjudul ‚Guru dan Pendidikan Islam Masa Kini 
(Problematika dan Solusinya)‛ tahun 2003, yang membahas tentang problematika 
dan solusi guru dan pendidikan  Islam masa kini. 
Tesis Sultan Hasanuddin yang berjudul ‚Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) dan Problematikanya pada Madrasah Tsanawiyah MTs. DDI Lonrong 
Kabupaten Bone‛ tahun 2011, membahas tentang faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembejaran Sejarah Kebudayaan Islam dan solusinya. 
Penelitian Wahyu pada tahun 2008 tentang ‚Studi Profesionalisme Guru PAI 
di SMA Negeri Kota Palu‛. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa profesionalisme 
guru PAI SMA Negeri Kota Palu ternyata dapat meningkatkan jalannya proses 
pembelajaran dilihat segi disiplin, ketekunan peserta didik dalam belajar pendidikan 
agama Islam. Faktor pendukung lainnya adalah adanya responsive kepala sekolah 
dalam setiap kegiatan keagamaan. 
Tesis Bumbun Pakata tentang ‚Problematika Lembaga Pendidikan Islan di 
Kabupaten Tanah Toraja‛ Mahasiswa S2 Program Studi Magister Pengkajian Islam 
UMI Makassar tahun 2004. Tesis ini membahas problematika yang dihadapi oleh 
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lembaga pendidikan Islam di Tanah Toraja yang penduduknya mayoritas beragama 
Kristen. 
Tesis Messesuni dengan judul: ‚Peranan Kompetensi Guru PAI dalam 
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 12 Makassar‛ dengan tujuan untuk menelusuri 
upaya yang telah dilakukan dan akan dilakukan oleh sekolah maupun guru secara 
pribadi untuk meningkatkan kompetensinya dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMP Negeri 12 Makassar.  
Literatur dari hasil karya ilmiah mahasiswa adalah tesis Titin Fatimah 
dengan judul ‚Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 
Palu‛ mahasiswa PPs UIN Alauddin tahun 2006. Dalam tesis tersebut dikemukakan 
tentang persoalan-persoalan yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran bahasa 
Arab serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam penguasaan bahasa Arab. 
Disertasi Andi Abdul Hamzah dengan judul: ‚Teknik  Pembelajaran Menurut 
Isyarat Al-Qur’an Al-Karim (Suatu Tinjauan Pendidikan Islam)‛ mahasiswa 
pascasarjana (S3) UIN Alauddin Makassar tahun 2010, diantaranya membahas 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi proses  pembelajaran.  
Hasil penelitian di atas tidak spesifik membahas tentang problematika 
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, tetapi 
penulis menganggap bahwa hasil penelitian tersebut membahas tentang keberadaan 
pendidik, peserta didik serta dan sumber belajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran serta manajemen kepala sekolah dalam mencari solusi mengatasi 
problema pendidik dan peserta didik dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 2 Biau. Hal ini sengaja dilakukan oleh peneliti, agar peneliti dapat 
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mengetahui secara valid data tentang problema pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam.  
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui secara mendalam problema pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol. 
b. Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol.  
c. Untuk merumuskan upaya mengatasi problematika pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol.  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoretis;  penelitian ini diharapkan memberi kontribusi akademis dalam 
pengembangan pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam. 
b. Secara praktis;  penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada para 
pendidik yang beragama Islam untuk lebih kreatif menemukan solusi  
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
c. Secara birokrasi; penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada Kepala 
Sekolah SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol  agar pengelolaan sekolah perlu 
lebih diarahkan pada uapaya peningkatan mutu pendidikan yang lebih baik. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
 Pembahasan tesis ini penulis bagi dalam lima bab pembahasan. Bab pertama 
atau pendahuluan, memuat uraian latar belakang landasan argumentatif tentang 
topik penelitian yang melahirkan rumusan masalah yang menunjukkan arah 
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permasalahan yang akan dibahas. Kemudian mengemukakan fokus penelitian  
sebagai panduan  dalam membahas objek kajian dalam penelitian ini. Selanjutnya 
kajian pustaka untuk menjelaskan posisi peneliti dalam lingkup hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, serta tujuan dan kegunaan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini. 
Bab kedua menguraikan tentang tinjauan pustaka atau landasan teoretis 
dalam penulisan tesis ini. Dalam bab ini dikemukakan problema pendidik dan 
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, kemudian tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam, serta kerangka pikir yang dikemukakan 
dalam bentuk skema atau bagan. 
Bab ketiga berisi uraian mengenai metodologi penelitian, meliputi 
pembahasan  tentang lokasi dan jenis penelitian, pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian, sumber data yang diperoleh oleh peneliti, instrumen penelitian adalah 
peneliti sendiri, teknik pengelohan data untuk melakukan analisis data, serta metode 
pengumpulan data.  
Bab keempat peneliti memaparkan tentang analisis pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang menguraikan secara singkat profil SMA Negeri 2 Biau. 
Selanjutnya peneliti memaparkan tentang  problema yang dialami pendidik dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Pada bab ini juga 
dibahas faktor-faktor pendukung yang dapat memberi nilai tambah dalam proses 
pembelajaran serta faktor-faktor penghambat yang menyebabkan problema pendidik 
dan peserta didik, serta solusi untuk mengantisifasi faktor penghambat pendidik dan 
peserta didik dalam problema pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
2 Biau.  
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Bab kelima merupakan bagian penutup yang menguraikan kesimpulan dari 
hasil penelitian dan implikasi yang terkait dengan tindak lanjut dari hasil penelitian 
tesis ini. 
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  BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS 
A. Problema Pendidik dan Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI 
1. Pendidik 
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia terus ditingkatkan. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pembenahan segala hal yang terkait 
dengan kepentingan tersebut, khususnya peningkatakan kualitas tenaga pendidik. 
Menindaklanjuti hal dimaksud, pemerintah sering melakukan berbagai upaya 
peningkatan kualitas pendidik, yakni melakukan pelatihan, seminar dan lokakarya, 
bahkan melalui pendidikan formal, dengan meningkatkan kualifikasi pendidikan 
melalui pendidikan formal ke jenjang perguruan tinggi.  
Sudah banyak usaha-usaha yang dilaksnakan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, khususnya kualitas guru dan pendidikan guru yang dilaksanakan 
oleh pemerintah. Namun patut disayangkan usaha-usaha untuk meningkatkan 
kualitas guru dan pendidikan guru tersebut dilaksanakan berdasarkan 
pandangan dari “luar kalangan guru ataupun luar pendidikan guru”. Terlalu 
banyak kebijaksanaan di bidang pendidikan yang bersifat teknis diambil 
dengan sama sekali tidak mendengarkan suara guru. Pengambilan keputusan 
yang menyangkut guru di atas seakan-akan  melecehkan guru sebagai seorang 
yang memiliki kepribadian.”1  
Peningkatan kualitas pendidik, selain dapat mendorong percepatan 
peningkatan kualitas peserta didik, juga pendidik diharapkan agar lebih dewasa 
dalam menjalankan tugas profesionalnya dalam pembelajaran. Pendidik harus 
mampu memahami kondisi yang memungkinkan dirinya berbuat salah, dan yang 
paling penting adalah pendidik harus mampu mengendalikan diri serta menghindari 
dari kesalahan-kesalahan. 
                                                          
1
Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 12. 
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Berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa sedikitnya ada tujuh kesalahan 
yang dilakukan oleh pendidik, yakni: 
a. Mengambil Jalan Pintas dalam Pembelajaran 
Keberadaan pendidik dihadapan peserta didik selain sebagai pengajar, 
pembimbing, pengarah, juga sebagai motivator, mediator dan fasilitator. Mestinya 
tugas-tugas ini dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab agar seorang pendidik 
terhindar dari upaya melakukan jalan pintas dalam pembelajaran.  
Tugas yang utama adalah mengajar, dalam pengertian menata lingkungan agar 
terjadi kegiatan belajar pada peserta didik. Berbagai kasusus menunjukkan 
bahwa di antara para guru banyak merasa dirinya  sudah dapat mengajar 
dengan baik, meskipun tidak menunjukkan alasan yang mendasari asumsi itu. 
Asumsi keliru tersebut seringkali menyesatkan dan mengurangi kreatifitas, 
sehingga banyak guru yang suka mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, 
baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi.
2
 
Sebenarnya sifat manusia secara umum memiliki perilaku merasa pintar, 
sehingga menganggap bahwa seluruh hasil kerjanya benar dan baik tanpa 
mempertimbangkan kebenaran yang sesungguhnya, akibatnya lebih banyak 
melakukan kesalahan dalam setiap aktifitas. Jika sudah salah dalam bertindak, 
biasanya jalan pintas yang ditempuh, memakai prinsip yang penting masuk sekolah, 
yang penting mengajar, yang penting melakukan evaluasi tanpa mempertimbangan 
sistem yang berlaku.  
Agar tidak tergiur untuk mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, guru 
hendaknya memandang suatu pembelajaran sebagai suatu sistem, yang jika 
salah satu komponennya terganggu, maka akan mengganggu seluruh sistem 
tersebut. Sebagai contoh, guru harus selalu membuat dan melihat persiapan 
setiap mau melakukan kegiatan pembelajaran, serta merevisi sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, dan perkembangan zaman. Harus selalu diingatkan, 
mengajar tanpa persiapan merupakan jalan pintas, dan tindakan yang 
                                                          
2
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 20.  
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berbahaya yang dapat merugikan perkembangan peserta didik dan mengancam 
kenyamanan guru.
3
 
Perilaku jalan pintas yang dilakukan oleh pendidik dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, baik bagi pendidik sebagai pengemban amanah dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa maupun bagi peserta didik sebagai penerus 
perjuangan bangsa di masa mendatang. Salah satu yang dapat dimungkinkan dampak 
negatif dari upaya jalan pintas adalah terjadinya kekerasan yang terjadi di sekolah-
sekolah selama ini. Misalnya pendidik memukul peserta didik atau sebaliknya, 
demikian juga terjadinya tauran antar sekolah yang tidak menutup kemungkinan 
dampak dari perilaku pendidik yang melakukan jalan pintas dalam proses 
pembelajaran. 
Sesuai pengamatan Johar, mantan Rektor UNY dalam Abd. Rahman Assegaf 
mengatakan bahwa:  
Pendidikan kita saat ini justru berpotensi menghasilkan kenakalan remaja, 
kriminalitas, ketergantungan dan disintegrasi bangsa. Oleh karenanya, untuk 
berbicara perihal kekerasan dalam pendidikan, terlebih dahulu perlu diketahui 
kondisi internal dunia pendidikan tersebut.
4
 
Pendidik sebagai agen pembelajaran harus mampu dan mau mengakomodir 
seluruh gejala yang dapat dimungkinkan menimbulkan kekerasan di lingkungan 
peserta didik, karena pendidik di hadapan peserta didik sebagai tokoh eduksi yang 
memiliki kesempurnaan baik secara intelektual, emosional maupun spritual. Untuk 
itu, pendidik harus tampil seoptimal mungkin di hadapan peserta didik dengan 
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki, serta perangkat pembelajaran yang 
tersedia. 
                                                          
3Ibid, h. 22. 
4
Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep 
(Cet. I; Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), h.13.  
24 
 
 
 
b. Menunggu Peserta Didik Berpikir Negatif 
Peserta didik dalam satu kelas berasal dari berbagai latar belakang 
kehidupan, kesemuanya itu tentu ingin diperhatikan. Peserta didik yang berkembang 
secara optimal melalui perhatian pendidik yang positif, sebaliknya perhatian yang 
negatif dapat dipastikan terhambat perkembangannya. Jika langkah-langkah ini 
dilakukan oleh pendidik baik dalam keadaan sadar maupun tidak, akan berdampak 
langsung terhadap peserta didik. 
Tidak sedikit guru yang mengabaikan perkembangan kepribadian peserta 
didik, serta lupa memberi pujian kepada meraka yang berbua baik, dan tidak 
membuat masalah. Biasanya guru baru memberikan perhatian kepada peserta 
didik ketika ribut, tidak memperhatikan, atau mengantuk di kelas, sehingga 
menunggu peserta didik berperilaku buruk. Kondisi tersebut sering mendapat 
tanggapan yang salah dari peserta didik, mereka beranggapan bahwa jika ingin 
mendapat perhatian atau diperhatikan guru, maka harus berbuat salah….5  
Untuk mengantisipasi berbagai perilaku yang negatif dilakukan oleh peserta 
didik, pendidik tidak perlu menunggu sampai peserta didik melakukan hal-hal yang 
tidak terpuji, tetapi pendidik berusaha untuk mengidentifikasi keberadaan seluruh 
peserta didik. Selain itu, pendidik berusaha memuji mereka jika melakukan 
kebaikan, dan jika melakukan hal-hal yang negatif, pendidik sebaiknya menegur 
dengan cara bijaksana.  
Terkait dengan berda’wah dengan cara yang bijaksana, dikemukakan Allah 
swt. dalam firman-Nya QS. An-Nahl/16: 125. 
                                 
                            
Terjemahnya: 
                                                          
5
E. Mulyasa, op. cit, h. 23. 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
6
 
Pada ayat di atas, Allah swt. memerintahkan kepada pelaku pendidikan, 
dalam hal ini pendidik untuk bersegera mendidik peserta didik kearah yang lebih 
baik, agar peserta didik melakukan perilaku yang baik dengan ketentuan pengajaran 
itu sifatnya bijaksana, lemah lembut yang dapat menarik simpati peserta didik.  
c. Menggunakan Destructive Disipline 
Perkembangan pembangunan di berbagai bidang demikian pesat, 
perkembangan ini jika tidak dilandasi pendidikan agama, dikhawatirkan generasi 
bangsa di masa mendatang mengalami krisis nilai. Penomena yang sudah 
membudaya di hampir seluruh kalangan peserta didik akhir-akhir ini mendekati titik 
yang mengkhawatirkan, yaitu perilaku negatif yang sifatnya melawan hukum, 
melanggar tata tertib, melanggar norma agama, kriminal, tauran antar peserta didik 
membawa akibat yang sangat merugikan masyarakat. 
Jika guru tidak memiliki rencana tindakan yang benar, maka dapat melakukan 
kesalahan yang tidak perlu. Seringkali guru memberi hukuman kepada peserta 
didik tanpa melihat latar belakang  kesalahan yang dilakukannya, tidak jarang 
juga guru memberikan hukuman  melampaui batas kewajaran pendidikan 
(malleducatif), dan banyak guru yang memberikan hukuman kepada peserta 
didik tidak sesuai dengan tingkat kesalahannya….7 
Terkait dengan pemberian hukuman pendidik terhadap peserta didik, bahwa 
yang  lebih memprihatinkan lagi tentang kekerasan yang dilakukan oleh pendidik 
terhadap peserta didik akhir-akhir ini. Kasus-kasus seperti ini tidak saja terjadi pada 
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tingkat pemukulan, bahkan sampai tingkat pemorkosaan, akibatnya citra pendidik di 
mata orang tua peserta didik menjadi kurang baik. 
Lebih keras dari hukuman, adalah kasus penganiayaan guru terhadap murid. Di 
Bantul, seorang guru memukul muridnya. Akibatnya, warga setempat berunjuk 
rasa. Di Semarang, teman seorang pelajar dipukul oleh seorang guru karena 
dianggap mengotori lantai sekolah. Pemukulan terjadi setelah peringatan 
tersebut tidak digubris oleh korban.
8
 
Perilaku pendidik yang sangat tidak manusiawi adalah ketika banyak kasus 
pencabulan  yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik terjadi diberbagai 
daerah di Indonesia menjadi perbincangan banyak kalangan. Kasus tersebut seperti 
yang terjadi di salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Solo. 
Kekerasan guru pada murid adalah pencabulan. Kekerasan terakhir ini 
tergolong tindak kriminal yang ditangani oleh berwajib, karenaya tidak masuk 
dalam kategori ini, tetapi hubungan sebatas perselingkungan atau membawa 
lari murid, dikategorikan sebagai kekerasan dalam pendidikan. Misalnya kasus 
dugaan perselingkungan salah satu guru SLTPN di Solo yang memicu 
demontrasi para siswa yang dilakukan bertepatan dengan Hardiknas 2 Mei 
2002….9  
Kasus-kasus seperti yang dikemukakan di atas baru sebahagian kecil yang 
dapat diketahui, tentu masih banyak kasus-kasus serupa yang belum terungkap dan 
diketahui oleh masyarakat. Kondisi ini turut memperparah citra dunia pendidikan di 
Indonesia, sehingga ke depan kasus seperti ini dijadikan sebagai pelajaran bagi para 
pendidik agar perilaku yang tidak manusiawi tersebut tidak akan terjadi lagi di 
kalangan para pendidik. 
d. Mengabaikan Perbedaan Peserta Didik 
Peserta didik dalam satu kelas, bahkan dalam satu sekolah memiliki beragam 
perbedaan, yaitu berbeda kemampuan mereka pada sisi kognitif, afektif  atau pada 
sisi psikomotorik. Jika perbedaan itu sangat menonjol, maka pendidik tidak boleh 
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memngabaikan berlarut-larut, karena akan menjadi pemicu masalah dalam 
pembelajaran. Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa fakta-fakta tersebut masih 
banyak ditemukan di dunia pendidikan di Indonesia. 
Kesalahan berikutnya yang sering dilakukan guru dalam pembelajaran adalah 
mengabaikan perbedaan invidu peserta didik. Kita tahu bahwa setiap peserta 
didik memiliki perbedaan individual sangat mendasar yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran. Peserta didik memiliki emosi yang sangat bervariasi, dan 
sering memperlihatkan sejumlah perilaku yang tampak aneh. Pada umumnya 
perilaku-perilaku tersebut relatif normal, dan cukup bisa ditangani dengan 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Akan tetapi, karena guru di 
sekolah dihadapkan pada sejumlah peserta didik, guru seringkali kesulitan 
untuk mengetahui mana perilaku yang normal dan wajar, serta mana perilaku 
yang indisiplin dan perlu mendapat penanganan khusus.
10
 
Secara psikologi setiap manusia memiliki perbedaan, demikian juga peserta 
didik yang terhimpun dalam satu kelas. Keragaman karakteristik dalam satu kelas 
membutuhkan  penanganan khusus untuk mengendalikannya, jika tidak, tentu 
pendidik akan mengalami kesulitan menciptakan pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan. 
Setiap peserta didik memiliki perbedaan yang unik, mereka memiliki kekuatan, 
kelemahan, minat, dan perhatian yang berbeda-beda. Latar belakang keluarga, 
latar belakang sosial ekonomi, dan lingkungan, membuat peserta didik berbeda 
dalam aktivitas, kreatifitas, intelegensi, dan kompetensinya. Guru seharusnya 
mengidentifikasi perbedaan invidual peserta didik, dan menetapkan 
karakteristik umum yang menjadi ciri kelasnya, dari ciri-ciri individual yang 
menjadi karakteristik umumlah seharusnya guru memulai pembelajaran. Dalam 
hal ini, guru juga harus memahami ciri-ciri peserta didik yang harus 
dikembangkan dan yang harus diarahkan kembali.
11
  
Sejalan dengan teori yang dikemuakakan di atas bahwa yang turut 
mempengaruhi dalam proses dan hasil pembelajaran salah satunya adalah perbedaan 
invidual peserta didik sebagaimana dikemukakan berikut: 
Pada dasarnya tiap individu merupakan satu kesatuan yang berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan itu dapat dilihat dari dua segi, yakni 
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horizontal dan vertikal. Perbedaan segi horizontal adalah perbedaan individu 
dalam aspek mental, seperti: tingkat kecerdasan, bakat, minat, ingatan, emosi 
dan sebagainya. Perbedaan vertikal adalah perbedaan individu dalam aspek 
jasmani, seperti: bentuk, tinggi, besarnya badan, tenaga dan sebagainya.  
Masing-masing aspek invidu tersebut besar pengaruhnya terhadap kegiatan 
dan keberhasilan belajar.
12
 
Dalam menghadapi peserta didik yang beragam karakteristiknya, dibutuhkan 
kepiawaian seorang pendidik, kedewasaan, kesabaran dan keuletan. Dengan 
bermodalkan hal ini, pendidik mampu menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik, karena peserta didik merasa keberadaan mereka 
diakui dan dihargai oleh pendidik secara merata, dan tidak ada yang diabaikan baik 
kekurangan maupun kelebihan diantara peserta didik yang satu dengan yang lainnya, 
semuanya dipandang sama keberadaannya di hadapan pendidik. 
e. Merasa Paling Pandai 
Berbicara mengenai guru profesional adalah sosok manusia yang terpelajar, 
cerdas inteletual, cerdas emosial dan cerdas spiritual. Bertitik tolak dari tiga 
kecerdasan tersebut, berarti guru selain mampu memposisikan dirinya sebagai orang 
bisa menerima dan mampu memberi. Artinya, menerima kritikan dan saran, karena 
dia sadar bahwa manusia memiliki kemampuan pengetahuan yang terbatas dan 
berbeda-beda. Mampu memberi, karena memang tugas seorang guru profesional 
memiliki kemauan dan kemampuan untuk memberikan pengajaran kepada peserta 
didik secara proporsional dan profesional. 
Sementara di sisi lain, masih ada ditemukan sejumlah pendidik memiliki sifat 
merasa paling pintar di hadapan peserta didik, enggan mengakui kecerdasan peserta 
didik, padahal bole jadi diantara peserta didik yang di hadapannya ada yang lebih 
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menguasai materi pelajaran ketimbang pendidik, makanya peserta didik dalam 
pembelajaran bisa diposisikan sebagai mitra dalam pembelajaran. 
Kesalahan yang sering dilakukan guru dalam pembelajaran adalah merasa 
paling pintar di kelasnya. Kesalahan ini berangkat dari kondisi pada umumnya 
para peserta didik di sekolah usianya relatif lebih muda dari gurunya, sehingga 
guru merasa bahwa peserta didik tersebut lebih bodoh dibandingkan dirinya, 
peserta didik dipandang sebagai  gelas yang perlu diisi air ke dalamnya. 
Perasaan ini sangat menyesatkan, karena dalam kondisi seperti sekarang ini 
peserta didik dapat belajar melalui internet dan berbagai media massa, yang 
mungkin guru belum menikmatinya.
13
 
Guru sebagai pemegang otoritas dalam pembelajaran disalah tafsirkan oleh 
sebahagian kalangan guru. Mereka menganggap bahwa dengan adanya istilah 
otoritas yang diberikan oleh sebahagian pakar pendidikan kepada guru untuk 
dijadikan sebagai alat pembenar bahwa guru serba bisa dan paling pandai. Padahal 
otoritas yang dimaksud adalah guru memiliki kewenangan untuk mengajar pada 
mata pelajaran tertentu. 
Sandangan otorias adalah sandangan yang saat ini paling banyak 
diguncingkan, terutama terkait dengan implementasi pembelajaran gaya bank 
seperti yang disinyalir  oleh Paulo Freire. Namun, pengertian otoriter berbeda 
dengan otoritas. Pemegang otoritas adalah adalah jabatan ex officio (karena 
jabatan) guru saat ia ditugasi mengampu mata pelajaran tertentu atau menjadi 
guru kelas di kelas tertentu. Memang ia menentukan hitam putihnya kelas 
yang menjadi tanggung jawabnya, tetapi bukan berarti kewenangan itu 
digunakan semena-mena sehingga ia bersikap otoriter. Murid, dalam situasi 
pembelajaran yang demikian itu sudah tentu akan pasif dan reseftif, tidak 
berkembang kreativitas dan kemandiriannya. Pemegang otoritas dapat amat 
adil, toleran, terbuka, dan demokratis.
14
 
Keberadaan guru di lingkungan sekolah paling tidak memposisikan dirinya 
sebagai komunikator, motivator yang dapat memberi penguatan kepada peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Terkait dengan peran guru dalam proses 
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pembelajaran banyak dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Prey Katz dalam 
Sardiman A.M. berikut: 
Peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasihat-
nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam 
pengembangan sikap dan tingka laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai 
bahan yang diajarkan.
15
 
Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran selain membiasakan peserta 
didik untuk melakukan suatu pekerjaan yang bernilai peningkatan pengetahuan yang 
mereka miliki, juga membantu guru dalam pembelajaran tersebut. Ketika peserta 
didik melakukan pembelajaran secara kelompok dibawah pengawasan dan 
bimbingan gurunya, peserta didik akan lebih percaya diri bahwa mereka mampu 
menemukan suatu kebenaran. 
Pendekatan pembiasaan; dimaksudkan pemberian kesempatan kepada peserta 
didik untuk senantiasa mengamalkan apa yang sudah dipelajari. Dengan 
demikian, peserta didik memiliki kebiasaan, misalnya dengan berbuat baik 
sehari-hari, baik secara individual maupun secara kelompok. Pembiasaan erat 
kaitannya dengan pengalaman.
16
 
Guru merasa lebih pintar di hadapan peserta didik dapat menekan tumbuhnya 
kreatifitas peserta didik. Perilaku guru tersebut dapat diasumsikan bahwa 
sebenarnya bukan pintar, tetapi ia memiliki sejumlah kekurangan, sehingga tidak 
memberi peluang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kreatifitasnya. Untuk menutupi kekurangan itu, guru tersebut menciptakan suasana 
kelas yang menyeramkan, bisa saja dalam bentuk tekanan suara, gerak langka, atau 
sikap lainnya yang membuat peserta didik takut untuk bertanya. Sikap dan tindakan 
pendidik seperti ini dapat membunuh kreatifitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
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f. Tidak Adil (Diskriminatif) 
Setiap peserta didik membutuhkan rasa keadilan, karena keadilan merupakan 
kebutuhan rohani bagi setiap manusia. Untuk itu, dalam proses pembelajaran, 
pendidik tidak boleh mengabaikan rasa keadilan terhadap peserta didik, jika 
pendidik berlaku tidak adil, maka pendidik kehilangan simpati dari peserta didik. 
Pembelajaran yang baik dan efektif adalah yang mampu memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik secara adil dan merata (tidak 
diskriminatif), sehingga mereka dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal. Keadilan dalam pembelajaran merupakan kewajiban guru dan hak 
peserta didik untuk memperolehnya. Dalam prakteknya, banyak guru yang 
tidak adil, sehingga merugikan perkembangan peserta didik, dan ini merupakan 
kesalahan yang sering dilakukan guru, terutama dalam penilaian. Penilaian 
merupakan upaya untuk memberikan penghargaan kepada peserta didik sesuai 
dengan usaha yang dilakukannya selama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
dalam memberikan penilaian haru secara adil, dan benar-benar cerminan dari 
perilaku peserta didik.
17
 
Guru yang tidak adil atau diskriminatif dalam menjalankan tugas 
profesionalnya adalah guru yang menghianati profesinya sendiri. Guru mestinya 
menempatkan dirinya sebagai orang tua didik di sekolah dalam rangka mengemban 
tugas-tugas kemanusiaan, agar peserta didik merasa diayomi dan diberlakukan sama 
dengan peserta didik yang lain. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga 
menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya 
menjadi motivasi bagi siswa dalam belajar. Bila seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak 
akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para 
siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik.
18
 
Dalam berbagai pandangan bahwa perilaku tidak adil itu merupakan perilaku 
yang bertentangan dengan kehidupan sosial, termasuk di lingkungan sekolah sebgai 
                                                          
17
E. Mulyasa, op.cit, h. 28. 
18
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 7.  
32 
 
 
 
agen pembaharuan yang mencetak peserta didik menjadi manusia yang berguna bagi 
agama, bangsa dan negara. Sebagai dasar untuk menghindari perilaku tidak adil, 
Allah swt. mengemukakan dalam firman-Nya QS. Al-Maidah/5 : 8. 
                          
                                
     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
19
 
Penekanan Allah swt. dalam ayat tersebut di atas untuk melakukan keadilan 
kepada setiap manusia, sekalipun orang yang perna melakukan kesalahan. Pendidik 
adalah panutan dan contoh teladan di hadapan para peserta didik harus menampilkan 
perilaku yang terpuji, karena seluruh aspek kehidupan pendidik menjadi sorotan 
perhatian peserta didik, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitarnya. 
Keadilan dari Pencipta manusia hanya dapat diketahui dan dipahami  bila 
dihayati ide-ide dari Alquran dan Alhadis. Islam sebagai agama atau risalah 
yang mengandung unsur-unsur hukum Tuhan tidak hanya mengatur alam 
semesta, melainkan juga mengatur manusia dalam kehidupannya. Oleh karena 
itu, pendidikan bertujuan untuk menyadarkan manusia akan adanya hukum 
Tuhan pada dirinya yang dapat digunakannya untuk menciptakan 
kehidupannya yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik 
pendidikan dalam Islam adalah suatu yang inheren dengan agama dan sifat-
sifat, kekuatan atau hukum Tuhan yang melekat pada manusia.
20
 
Terkadang guru memberikan efek jera kepada peserta didik yang nakal 
dengan cara memberlakukannya secara diskriminatif, tetapi jika cara ini tidak dapat 
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dikontrol dengan baik, khawatir muncul masalah baru yang justru tidak bisa 
dikendalikan oleh pendidik, misalnya peserta didik dendam dan bahkan memukul 
guru. Padahal “Jika murid mengabaikan tugasnya, ingatkan mereka tentang 
kewajiban itu. Anda bisa berkata, “Baiklah, ingat, semua anak harus menyelesaikan 
tugasnya.”21 Kalau ternyata tetap bermasalah, “Saat murid mulai bertindak 
menyimpang. Anda cukup mendekatinya, maka biasanya dia akan diam.”22 
Sebenarnya guru yang baik adalah mereka yang mencintai anak didiknya 
seperti seorang ibu mencintai anaknya. Ia akan risau ketika anaknya terlambat 
datang ke rumah. Ia turut merasakan derita ketika anaknya sakit atau mengalami 
kecelakaan. Ia merasa sakit  apabila anaknya dianiaya dan diperlakukan tidak baik 
oleh orang lain. Ia rela tidak makan jika makanan yang ia sediakan hanya cukup 
untuk anaknya. Namun ia marah ketika anaknya memakan makanan yang haram dan 
ketika salat subuh kesiangan.
23
 
Pada prinsipnya bahwa memperlakukan peserta didik secara tidak adil dalam 
pembelajaran tidak dapat dibenarkan, bagaimanapun bentuk kelakuan anak tersebut, 
pendidik sebagai desainer pembelajaran berusaha untuk menciptakan yang terbaik 
dalam pembelajaran. Karena bagaimanapun keras watak serta karekteristik anak 
yang baru berkembang, jika diarahkan dengan rasa kasih sayang, penuh tanggung 
jawab disertai dengan niat ikhlas, dapat dipastikan peserta didik tersebut akan 
merasa diperhatikan dan diperlakukan secara adil oleh gurunya. Hal ini akan 
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berdampak secara positif  pada motivasi belajar serta dapat meningkatankan mutu 
peserta didik secara bertahap. 
g. Memaksa Hak Peserta Didik 
Kesenjangan ekonomi antara pendidik dan peserta didik kadang 
menimbulkan masalah tersendiri di lingkungan sekolah. Di setiap sekolah dapat 
ditemukan peserta didik yang memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik, 
sementara di sisi lain tidak sedikit pendidik yang memiliki kemampuan ekonomi 
yang pas-pasan, kredit di bank belum selesai, kredit di koperasi masih menumpuk, 
cicilan kendaraan masih sementara berlangsung serta permasalahan rumah tangga 
lainnya yang memaksa seorang pendidik untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
tidak terpuji. Kompleksitas permasalahan yang terkadang mendorong pendidik 
untuk memeras peserta didik dengan berbagai dalil, termasuk iming-iming nilai 
tinggi serta garansi lainnya, akibatnya berdampak pada semua aspek pengelolaan 
pembelajaran. 
Memaksa hak peserta didik merupakan kesalahan yang sering dilakukan guru, 
sebagai akibat dari kebiasaan guru berbisnis dalam pembelajaran, sehingga 
menghalakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan. Guru boleh saja 
memiliki pekerjaan sampingan, memperoleh penghasilan tambahan, itu sudah 
menjadi haknya, tetapi tindakan memaksa bahkan mewajibkan peserta didik 
untuk membeli buku tertentu sangat patal  serta kurang bisa digugu dan ditiru. 
Sebatas menawarkan boleh saja, tetapi kalau memaksa kasihan bagi orang tua 
yang tidak mampu.
24
 
Guru dalam tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional dituntut untuk 
berlaku bijak dan santun selama melakukan pelayanan terhadap peserta didik. 
Dengan sikap tersebut, guru akan terhindar dari akatifitas yang lebih banyak 
mudhadartnya dari pada manfaat. Terkait dengan hal tersebut, Muhaimin 
mengatakan: 
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Bahwa seorang guru dituntut untuk mampu mengajarkan kandungan ilmu 
pengetahuan  dan al-hikmah atau kebijakan dan kemahiran  melaksanakan ilmu 
pengetahuan itu dalam kehidupannya yang bisa mendatangkan manfaat dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi mudharat.
25
 
Kekeliruan di luar kesengajaan dan tidak berkesinambungan dalam proses  
pembelajaran itu suatu hal yang manusiawi. Guru sebagai manusia biasa  tidak luput 
dari kesalahan, termasuk kelasahan dalam pembelajaran, tetapi ketujuh kesalahan 
yang di kemukakan di atas adalah problema pendidik yang tidak bisa dibenarkan. 
Karena akan menciderai institusi pendidikan dan merusak citra profesi guru. Guru 
tidak bisa memposisikan peserta didik sebagai objek penderita, diintimidasi untuk 
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi keberadaan peserta didik di 
dunia pendidikan sekarang ini adalah sebagai mitra belajar, bahkan bisa sewaktu-
waktu peserta didik dapat dijadikan sebagai subjek pembelajaran. 
2. Peserta didik 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran peserta didik adalah faktor 
internal dan eksternal, yakni: 
a. Faktor internal 
Faktor  yang  berasal  dari  dalam diri peserta didik meluputi dua aspek, 
yakni: 1) aspek fisiologis bersifat jasmani; 2) aspek psikologis yang bersifat rohani. 
Kedua aspek tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran pembelajaran 
peserta didik, ketika di antara keduanya mengalami gangguan jasmani berupa sakit 
secara fisik dan gangguan mental atau rohani berupa takut, stres, dendam, jengkel 
serta gangguan kejiwaan lainnya, maka akan berdampak pada daya serap peserta 
didik terhadap pelajaran yang disajikan oleh pendidik. 
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1) Aspek Fisiologis 
Fisiologis adalah keseluruhan keadaan jasmani atau organ tubu yang 
dipersiapkan secara baik dalam menghadapi aktifitas pembelajaran. 
Mempersiapkannya tentu selain menjaga pola makan juga harus menjaga kesehatan. 
Untuk lebih jelasnya, secara teori dikemukakan berikut: 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera pendengar 
dan indera penglihatan juga sangat memengaruhi kemampuan siswa dalam 
menyerap informasi dan pengetahun, khususnya yang disajikan di kelas. Daya 
pendengaran dan penglihatan siswa yang rendah, umumnya, akan menyulitkan 
sensory register dalam menyerap item-item informasi yang bersifat echoic dan 
econic (gema dan citra). Akibat negatif selanjutnya adalah bertambahnya 
proses informasi yang dilakukan oleh sistem memori siswa tersebut.
26
 
Terkadang peserta didik tidak bisa meningkatkan kreatifitasnya ketika secara 
fisik ia mengalami gangguan, bahkan tidak sedikit peserta didik yang gagal 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih tinggi disebabkan oleh gangguan 
kesehatan. Sebagai pendidik yang bijak, jika menemukan peserta didik yang 
mengalami gangguan kesehatan seperti pendengaran atau penglihatan, kiatnya 
adalah “menempatkan mereka di deretan bangku terdepan secara bijaksana.”27 
Pendidik jika menemukan peserta didik yang bermasalah kesehatan fisiknya, 
diperlukan penguatan mental dalam bentuk motivasi. Peserta didik yang memiliki 
kekurangan secara fisik, biasanya ia tidak hanya tersiksa menahan sakit, tetapi 
secara mental ia minder (rendah diri) di hadapan teman-teman. Dalam keadaan 
seperti ini, ia tidak mampu belajar secara maksimal, kecuali bantuan orang lain, 
khususnya pendidik untuk membangkitkan semangatnya agar bisa belajar secara 
optimal seperti teman-temannya lain. 
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2) Aspek Psikologis  
Secara psikologis, beragam faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dan 
kuantitas belajar peserta didik. Faktor-faktor yang sering dialami peserta didik pada 
umumnya dipandang lebih esensial adalah sebagai berikut: 1) tingkat kecerdasan/ 
intelegensi; 2) perhatian; 3) bakat; 4) minat; 5) motivasi; 6) kebiasaan belajar; dan 7) 
kelelahan. Di antara ke tujuh faktor tersebut sangat menentukan keberhasilan 
peserta didik dalam pembelajaran, jika salah satu faktor bermasalah, maka akan 
menghambat peningkatan mutu peserta didik. 
Untuk lebih jelasnya aspek-aspek yang dapat mempengaruhi pembelajaran 
peserta didik, maka uraian selanjutnya dapat dirinci berikut: 
a)  Kecerdasan/ intelegensi 
Kecerdasan atau biasa disebut intelegensi peserta didik sangat mempengaruhi 
semangat belajar. Keinginan belajar lahir dengan sendirinya, tanpa dipaksa oleh 
orang lain, namun kecerdasan bukan merupakan faktor satu-satunya menjadikan 
peserta didik sukses dalam pembelajaran, tetapi tentu ditopang oleh faktor lain. 
Namun sebelum membahas tentang intelegensi memiliki pengaruh kuat terhadap 
prestasi belajar peserta didik, terlebih dahulu dikemukakan pengertian para pakar 
tentang intelegensi. 
Menurut suparman dan Jones, bahwa ada suatu konsep lama tentang kekuatan 
(power) yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan gagasan abstrak 
yang universal,  untuk dijadikan sumber tunggal pengetahuan sejati. Kekuatan 
demikian  dalam bahasa Yunani  disebut nous, sedang penggunaan kekuatan 
disebut noesis. Kedua istilah tersebut kemudian dalam bahasa Latin dikenal 
sebagai intellectus dan intelligentia. Selanjutnya dalam bahasa Inggris masing-
masing diterjemahkan sebagai intellect dan intelligence. Transisi bahasa 
tersebut, ternyata membawa perubahan makna yang mencolok. Intelligence, 
yang dalam bahasa Indonesia kita sebut intelegensi (kecerdasan), semua berarti 
38 
 
 
 
penggunaan kekuatan intelektual secara nyata, tetapi kemudia diartikan 
sebagai suatu kekuatan lain.
28
 
Istilah inilah yang dijadikan alat ukur terhadap kemampuan kecerdasan 
seseorang, jika intelegensinya baik, berarti orang tersebut dianggap cerdas, tetapi 
jika intelegensinya rendah dikatakan bahwa orang tersebut tidak cerdas. Apapun 
namanya, yang jelas sudah menjadi kesepakatan secara akademik bahwa salah satu 
faktor yang membuat orang sukses dalam pembelajaran adalah kemampuan 
intelegensi yang tinggi, sekalipun bukan satu-satunya faktor penentu inetelegensi, 
tetapi masih ada faktor lain. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang 
sama, siswa mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 
daripada yang mempunyai intelegensi yang rendah. Walaupun begitu siswa 
yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam 
belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang 
kompleks sangat banyak faktor yang mempengaruhinya, sehingga intelegensi 
adalah salah satu faktor di antara faktor yang lain. 
29
   
Berbicara mengenai anak-anak usia sekolah yang memiliki intelegensi yang 
tinggi, tidak sedikit ditemukan diberbagai daerah di seluruh pelosok tanah air 
Indonesia anak-anak yang memiliki kecerdasan yang lebih baik, tetapi karena 
mereka tidak memiliki kemampuan ekonomi yang layak, sehingga mereka tidak bisa 
mengembangkan potensi kecerdasan yang dimiliki. 
b)  Perhatian 
Setiap aktifitas pembelajaran, harus terjadi interaksi dua arah yang penuh 
dengan perhatian. Peserta didik yang kapasitasnya sebagai orang yang dibimbing, 
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diarahkan dan diajar dalam sebuah proses pembelajaran perlu mengkonsentrasikan 
untuk menangkap informasi-informasi yang terkait dengan materi yang diajarkan. 
Perhatian menurut Gazali adalah keaktipan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 
semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. 
Untuk dapat menjamin hasil  belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian siswa , maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka 
lagi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran 
selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai 
dengan hobi atau bakatnya.
30
 
Pemicu perhatian peserta didik tidak fokus pada pembelajaran, terkadang 
karena faktor metode, suasana, lingkungan serta faktor pembelajaran lainnya yang 
kurang diperhatikan oleh pendidik. Pada saat seperti inilah peran pendidik untuk 
mengelola kelas dan peserta didik dengan baik, jika tidak, tujuan pembelajaran 
mengalami kegagalan. 
c)  Minat 
Dalam pembahasan ini terlebih dahulu dikemukakan pengertian minat. Minat 
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan . Kegiatan termasuk belajar yang diminati peserta didik, akan diperhatikan 
terus-menerus disertai  dengan senang. Oleh sebab itu, ada juga yang mengartikan 
minat adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap sesuatu objek. Misalnya 
minat peserta didik terhadap mata pelajaran pendidika agama Islam berpengaruh 
terhadap usaha belajarnya, dan pada gilirannya akan dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajarnya.
31
 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak diminati siswa, 
maka minat siswa yang bersangkutan tida akan belajar dengan sebaik-baiknya, 
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karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati 
siswa, akan lebih mudah dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa 
karena minat dapat menambah kegiatan belajar.
32
 
Dalam dunia pendidikan , sering menjadi perbincangan masalah minat belajar 
peserta didik, bahkan di era komunikasi dan informasi yang sudah mengglobal 
sekarang ini, menyodot minat peserta didik mengikuti pembelajaran di kelas, apalagi 
kalau belajar mandiri, karena tinggal dihitung dengan jari peserta didik yang tidak 
memiliki HP, tidak heran jika minat baca peserta didik menurun drastis, karena 
mereka  sudah sangat terpengaruh oleh derasnya arus informasi dan komunikasi, 
sehingga hasil pendidikan kurang berkualitas. 
d)  Bakat 
Secara umum pengertian bakat adalah dasar kepandaian atau kelebihan yang 
dimiliki seseorang sejak lahir, namun bakat yang dibawa sejak lahir jika tidak 
dikembangkan, tentu tidak akan berkembang dengan baik. Karena bagaimanapun 
bakat seseorang, tanpa ada pembinaan selanjutnya, maka bakat tersebut akan tetap 
terpendam, kecuali ada upaya untuk mengembangkannya. 
Dari urain di atas jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan 
pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka hasil 
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat 
lagi dalam belajarnya itu. Adalah penting untuk mngetahui bakat peserta didik dan 
menempatkannya di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.
33
 
Bertitik tolak pada pada keterangan tersebut, dapat dikatakan bahwa peserta 
didik yang berbakat selain diberi pembinaan secara rutin juga pembinaannya harus 
sesuai dengan bakat yang milikinya. Bagaimanapun upaya pendidik membina 
                                                          
32
Ibid  
33
Slameto, op. cit, h. 58  
41 
 
 
 
bahkan mengarahkan peserta didik yang tidak sesuai bakatnya, dapat dipastikan 
justru menambah masalah baru. Artinya, bukan saja ia tidak mau dibina, tetapi tidak 
menutup kemungkinan anak tersebut berbuat sesuatu yang tidak diinginkan, 
misalnya melarikan diri dari sekolah, atau memukul gurunya serta perilaku buruk 
lainnya. 
e)  Motivasi Belajar 
Belajar membutuhkan motivasi yang kuat, karena dengan motivasi keinginan 
untuk melakukan sesuatu dapat terlaksana dengan sukses. Karena itu, dalam 
melakukan sesuatu, termasuk dalam proses pembnelajaran, motivasi seseorang bisa 
berbeda, ada orang memeliki semangat belajar yang tinggi karena motivasinya ingin 
jadi orang cerdas dan ingin memiliki hidup yang lebih baik di masa mendatang, ada 
orang yang motivasinya hanya karena ikut bersama teman, atau cuma karena diajak 
teman, dan masih banyak lagi motivasi orang untuk melakukan sesuatu.  
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. 
Lemahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar  akan melemahkan 
kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh 
karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. 
Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan 
suasana belajar yang mengembirakan.
34
 
Pada prinsipnya, permasalahan belajar dapat terjadi sewaktu-waktu jika 
motivasi belajar peserta didik menurun, sehingga bisa disimpulkan bahwa motivasi 
dapat mendorong peserta didik lebih berdaya manakalah ia memiliki motivasi yang 
kuat, sebaliknya jika ia tidak ada dorongan yang kuat dari dalam dirinya secara 
ikhlas untuk mengikuti proses pembelajaran, maka dapat dipastikan hasil belajarnya 
kurang memuaskan. 
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f) Kebiasaan belajar 
Belajar tumbuh dari kebiasaan, jika awalnya melakukan kebiasaan buruk, 
maka hasil belajar juga buruk. Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya 
kebiasaan belajar yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain berupa (i) 
belajar pada akhir semester, (ii) belajar tidak teratur, (iii) menyiapkan kesempatan 
belajar, (iv) bersekolah hanya untuk bergengsi, (v) datang terlambat bergaya 
pemimpin, (vi) bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui teman lain, dan (vii) 
bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar.35 
Kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut dapat ditemukan di sekolah yang ada di 
kota besar, kota kecil, dan di pelosok tanah air. Untuk sebagian, kebiasaan 
belajar tersebut disebabkan oleh ketidakmengertian siswa pada arti belajar 
bagi diri sendiri. Hal ini dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin 
membelajarkan diri. Suatu pepatah “berakit-rakit ke hulu, berenang ke tepian” 
dan berbagai petunjuk teladan, dapat menyadarkan siswa tentang pentingnya 
belajar. Pemberian penguat dalam keberhasilan belajar dapat mengurangi 
kebiasaan kurang baik dan membangkitkan harga diri siswa.
36
 
Segala sesuatu jika dilaksanakan berkali-kali, akan menjadi kebiasaan. 
Demikian juga belajar, jika peserta didik dari awal hidupnya membiasakan diri 
belajar tidak teratur, maka kebiasaan buruk itu akan tetap menjadi perilaku dalam 
hidupnya sehari-harinya, kecuali pendidik atau orang tua  peserta didik memiliki 
kesungguhan untuk melakukan perubahan terhadap kebiasaan buruk peserta didik 
tersebut, baru dapat dimungkinkan ada perubahan, jika tidak ada kesungguhan 
pendidik dan orang tua peserta didik untuk melatih mereka dalam hal membiasakan 
diri belajar dengan teratur, maka besar kemungkinannya peserta didik melakukan 
kebiasaan buruk tersebut secara terus menerus, dan kebiasaan buruk itu akan 
menjadi penghalang dalam prestasi belajarnya.  
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g)  Kelelahan 
Faktor kelelahan pada peserta didik dapat menimbulkan permasalahan dalam 
pembelajaran. Kelelahan walaupun sulit dipisahkan, tetapi dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yakni kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 
Pembelajaran yang berlangsung lama membuat jasmani cepat lelah. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk baring. Hal ini terjadi karena  kekacauan substansi sisa 
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/ kurang lancar pada bagian-bagian 
tertentu.
37
 
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan 
ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit 
untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. 
Kelelahan rohani dapat terjadi terus menerus memikirkan masalah yang 
dianggap berat tanpa istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama/konstan 
tanpa variasi, dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai 
dengan bakat, minat dan perhatiannya.
38
 
Bertitik tolak dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelelahan baik 
secara (jasmani) fisik mapun rohani (psikis) dapat menurunkan semangat belajar 
peserta didik. Untuk mengindari kelelahan tersebut, perlu memperhatikan waktu-
waktu istirahat untuk dipergunakan dengan sebaik-baiknya, agar jasmani dan rohani 
bisa segar kembali jika melakukan aktifias pembelajaran selanjutnya. 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal yang dapat menimbulkan masalah dalam pembelajaran jika 
tidak terorganisir dengan baik. Dalam pembahasan ini, faktor eksternal secara garis 
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besarnya dapat dibagi menjadi 3 bagian, yakni lingkungan keluarga, sekolah dan 
masrakat. 
a) Lingkungan Keluarga 
(1) Cara Orang Tua Mendidik 
Berhasil atau tidak anak untuk melanjutkan pendidikan banyak dipengaruhi 
oleh faktor keluarga, dalam hal ini orang tua. Memanjakan anak dalam pelayanan 
sehari-hari di lingkungan rumah tangga, akan membuka peluang sebesar-besarnya 
kegagalan anak. Kebanyakan anak-anak yang hidupnya dimanjakan orang tua gagal 
dalam pendidikan. 
Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara  mendidik yang tidak 
baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya tak sampai hati untuk 
memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya tidak belajar 
dengan alasan segan, adalah tidak benar, karena jika hal itu dibiarkan berlarut-
larut anak menjadi nakal, berbuat seenaknya saja, pastilah belajarnya menjadi 
kacau. Mendidik anak dengan cara memperlakukannya terlalu keras, memaksa 
dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar, adalah cara mendidik yang juga 
salah. Dengan demikian anak itu diliputi ketakutan dan akhirnya benci 
terhadap belajar, bahkan jika ketakutan semakin serius anak mengalami 
gangguan kejiwaan akibat dari tekanan tersebut.
39
   
Berbicara mengenai lingkungan yang banyak memberi konstribusi terhadap 
sikap anak adalah keluarga. “Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, 
ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya memberi 
dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai peserta 
didik.
40
 
Peran orang tua di lingkungan rumah tangga dalam mendidik anak sangat 
besar sekali, karena selain kedekatan secara emosional juga kedekatan jarak dan 
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waktu. Sehingga baik-buruk anak bukan semata faktor pendidikan formal, tetapi 
andil orang kedua orang dan anggota keluarga lain sangat besar.   
(2) Suasana Rumah 
Rumah adalah tempat yang didiami oleh anggota keluarga sekitar 16 sampai 
17 jam setiap hari. Selain itu, rumah sebagai simbol kembagaan anggota keluarga, 
jika rumah bagus dan nyaman serta sejuk, anggota keluarga merasa sejuk dan 
bahagia, tetapi jika rumah kurang bagus dan tidak bersih, maka dapat dipastikan 
seluruh penghuni rumah tidak betah berlama-lama tinggal di dalam rumah tersebut. 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian yang sering terjadi 
dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga 
merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. 
Suasana rumah yang gadu/ramai dan semeraut tidak akan memberi ketenangan 
kepada anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang 
besar yang terlalu banyak penguninya, biasanya dalam rumah seperti ini ribut, 
tegang dan sering terjadi cekcok, pertengakaran antar anggota keluarga atau 
dengan keluarga lainnya menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka 
keluar rumah, akibat belajarnya kacau.
41
 
Lingkungan rumah yang damai adalah rumah yang dihuni oleh anggota 
keluarga memiliki kecerdasan intelektua, kecerdasan emosional dan memiliki 
kecerdasan spiritual, karena dengan ketiga kecerdasan tersebut dapat menciptakan 
hubungan antar anggota rumah tangga bersama secara damai. Kedamaian ini 
memberi semangat bagi anak-anak untuk belajar lebih giat, karena terdorong oleh 
rasa kedamaian di dalam rumah. 
(3) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Dewasa ini, persaingan semakin tajam, kehidupan sosial semakin jauh dari 
nilai-nilai kekeluargaan, gotong royong dan saling membantu semakin lama semakin 
hilang. Hal ini disebabkan oleh perkembangan pembangunan secara ekonomi 
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berkembang dengan pesat, bagi orang tua yang tidak mempersiapkan ekonomi 
keluarga dengan matang, akan mengancam kelanjutan pendidikan anak meraka. 
Jika hidup dalam keluaga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang 
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga 
terganggu. Akibat yang lain selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa 
minder dengan teman lain, hal ini pasti akan mengganggu belajar anak. Bahkan 
mungkin anak harus bekerja mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya 
walaupun sebenarnya anak belum saatnya bekerja.
42
 
Fakta sosial banyak mengungkap penomena kemiskinan, keadaan ini 
memaksa anak usia sekolah harus bekerja membantu orang demi untuk menopang 
kelanjutan hidup keluarga serta menambah biaya sekolah. Hal ini terbukti bahwa 
hampir disetiap waktu dan tempat diberitakan oleh media cetak dan media massa 
tentang pemandangan yang sangat memprihatinkan, yaitu jumlah putus sekolah dan 
pengangguran semakin bertambah, karena faktor ekonomi masyarakat yang tidak 
bisa menunjang untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi, ini 
adalah permasalahan bangsa yang belum ada penyelesaiannya. 
b) Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar peserta didik. Para pendidik 
yang menunjukkan sikap dan perilaku yang simpati akan menyenangkan peserta 
didik, sebaliknya pendidik justru tampil kurang menarik, pada pelajaran yang 
diajarkan oleh guru tersebut tidak membuat peserta didik tertarik, bahkan 
membosankan. 
Guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa menjadi bosan, 
mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Guru progresif berani mencoba 
metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan 
belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa 
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dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang 
setepat, efisien dan efektif mungkin.
43
  
Menjadi guru profesional harus memenuhi kebutuhan peserta didik, kiat-kiat 
pembelajaran yang banyak dikemukakan oleh para pakar pendidikan tidak boleh 
diberlakukan secara kaku, tetapi pendidik harus memperhatikan karakteristik serta 
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Karena tentu tidak semua metode yang 
dibawakan oleh pendidik dapat menyelesaikan masalah belajar peserta didik. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Faktor lingkungan masyarakat akhir-akhir ini lebih banyak mempengaruhi 
perkembangan peserta didik, pergaulan sehari-hari sudah terkontaminasi oleh budaya 
barat, semangat belajar mulai menurun, melakukan ibadah sudah mulai jarang, 
berkomunikasi dengan orang tua sudah mulai tidak sopan, serta perilaku yang tidak 
terpuji lainnya telah membentuk para peserta didik, padahal di rumah diajarkan cara 
hidup yang baik dan sopan. Hal ini adalah akibat dari pengaruh lingkungan 
masyarakat tempatnya bergaul sehari-hari. 
Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman 
sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat di 
lingkungan kumu (slum area) yang serba kekurangan dan anak-anak 
penganggur, misalnya, akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 
Paling tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan 
teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tetentu yang 
kebetulan belum dimilikinya.
44
 
Terkait dengan faktor-faktor yang menjadi masalah dalam pembelajaran yang 
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa betapapun kehebatan dan keahlian 
manusia untuk memanaj masalah, masalah tetap mewarnai dan melekat pada 
kehidupan manusia. Untuk mengantisipasi agar masalah yang dihadapi bisa 
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didapatkan solusinya ada dua hal yang perlu pendidik lakukan dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam; Pertama, dalam melakukan aktivitas pembelajaran perlu 
menggunakan instrument pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan pendidik 
mengelolanya serta mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan setiap peserta didik. 
Kedua, mengharapkan pengawasan Allah swt. dalam setiap aktivitas, agar kehadiran 
pendidik dalam melakukan pembelajaran selain mendapat pengawasan Allah swt. 
juga pendidik melakukan amanah sebagai seorang pendidik profesional dalam 
keadaan ikhlas, sehingga tugas-tugas yang diemban terlaksana dengan baik. Jika 
kedua faktor tersebut dilaksanakan secara bersama-sama dalam satu naungan 
pendidikan yang terorganisasi, maka mutu pendidikan akan semakin baik.   
B. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Hasan Langgulung mengatakan bahwa bahwa tujuan pembelajaran, 
khususnya tujuan  dalam mata pelajaran pendidikan Islam harus mampu 
mengakumulasikan tiga fungsi utama  dari agama, yaitu fungsi spiritual yang 
berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi psikologi yang berkaitan dengan tingkah 
laku invidual, termasuk nilai-nilai akhlak yang mengangkat derajat manusia ke 
derajat yang lebih tinggi dan sempurna, serta fungsi sosial yang berkaitan dengan 
aturan-aturan yang menghubungkan sesama manusia. Masing-masing manusia 
mempunyai hak  dan tanggung jawab untuk membentuk suatu tatanan masyarakat 
yang harmonis dan seimbang.
45
 
Al-Qur’an dan Hadis\ sebagai sumber hukum pertama dan kedua yang 
menjadi dasar utama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, tentu harus 
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mengacu pada tiga fungsi utama dari agama disebutkan di atas, di samping itu tentu 
saja harus merujuk kepada berbagai pendapat para pakar pendidik Islam. Berbagai 
pendapat tersebut, dapat ditemukan adanya tujuan-tujuan dari kegiatan 
pembelajaran yakni yang bersifat sementara, dan ada pula tujuan yang menjadi 
tujuan akhir dari segala tujuan. Tujuan akhir ini, sekaligus menjadi tujuan 
pendidikan Islam. 
Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam dijadikan sebagai salah satu 
mata pelajaran pelajaran inti di sekolah adalah untuk memperkuat iman dan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama yang dianut oleh peserta 
didik dengan tidak mengabaikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama, dan masyarakat serta 
mewujudkan persatuan nasional. Lebih lanjut disebutkan Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 30 ayat 2 bahwa 
“Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan mengamalkan niai-nilai ajaran agamanya dan 
menjadi ahli ilmu agama.”46 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan Islam secara normative 
adalah teraktualisasinya nilai-nilai Al-Qur’an yang memiliki tiga dimensi atau aspek 
kehidupan. Pertama, dimensi spiritual, yaitu iman, takwa dan akhlak mulia. Kedua, 
dimensi budaya, yaitu kepribadian yang mantap dan mandiri, tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. Ketiga, dimensi kecerdasan yang membawa 
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kepada kemajuan, yaitu cerdas, kreatif, terampil, disiplin, etos kerja, profesional, 
inovatif dan produktif.
47
 
Dalam tujuan pendidikan dan pengajaran agama Islam berisi sesuatu yang 
menumbuhkan, menyuburkan dan mengembangkan keyakinan beragama, 
mengamalkan ajarannya, memelihara dan menyalurkan petumbuhan dan 
perkembangan rohani dan jasmani, membina dan menjaga kesejahteraan jiwa dan 
raga menurut norma-norma yang digariskan ajaran Islam.
48
 
Tujuan utama pendidikan agama Islam di sekolah adalah usaha bimbingan 
yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengalihkan pengalaman dan 
pengetahuan peserta didik agak kelak peserta didik menjadi manusia muslim yang 
bertkwa kepada Allah swt, berbudi pekerti luhur, berkepribadian muslim dan 
memahami ajaran-ajaran Islam yang sebanarnya. 
Hal ini sejalan dengan penegrtian pendidikan agama Islam yang pada 
dasarnya melatih kepekaan (sensibility) para peserta didik, sehingga sikap hidup dan 
karakternya didominasi oleh perasaan mendalam terhadap nilai-nilai etis dan 
spiritual Islam. Latihan itu bertujuan agar para peserta didik mampu mencari 
pengetahuan yang tidak sekedar untuk memuaskan keinginan intelektual mereka 
atau hanya meraih keuntungan dunia material belaka, tetapi juga untuk 
mengembangkan diri sebagai makhluk rasional dan saleh yang kelak memberikan 
kesejahteraan fisik, moral, dan spiritual bagi kelaurga, masyarakat dan umat Islam.
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Peneliti dapat mengatakan bahwa tujuan pendidikan tersebut tidak mungkin 
dicapai dalam waktu yang singkat, tetapi melalui proses dan startegi pembelajaran 
yang berkesinambungan. Kandungan pendidikan agama Islam  pada intinya 
bersumber pada semua aspek yang mengarah pada pemahaman  dan pengamalan 
ajaran Islam  secara menyeluruh.  Fitrah bertauhid merupakan unsur orisinil yang 
melekat pada diri manusia sejak diciptakan-Nya. Hal ini dapat dilihat dalam firman 
Allah swt. Q.S. Ar-Rum/30: 30. 
                                  
                    
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.
50
 
Dalam ayat tersebut menunjukan bahwa prinsip ketauhidan dalam pendidikan 
Islam menjadi dasar bagi perumusan tujuan, perencanaan metode dan penyusunan 
materi pendidikan. Dengan kata lain, metode dan materi-materi tidak boleh 
bertentangan dengan jiwa tauhid, melainkan harus menegakkan dan memantapkan 
jiwa tersebut, baik yang bersifat uluhiyah maupun rububiyah.  
Tujuan dan dasar pendidikan Islam telah dijelaskan di atas, bahwa dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam juga mempunyai tujuan. Adapun tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah: Pertama, menanamkan nilai-nilai 
Islam yang dapat menangkis pengaruh nilai-nilai negative atau kecenderungan 
seseorang untuk berbuat hal-hal yang negative akibat dari berbagai pengaruh 
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komunikasi dan informasi yang suda mengglobal. Kedua, memerangi kecenderungan 
materialisme, konsumenisme dan hidonisme yang sifatnya memiliki sifat 
ketergantungan peradaban dengan dunia barat. Ketiga, menanamkan pemahaman  
dan penghayatan nilai keadilan. Hal ini beralasan, karena kecenderungan hidup 
materialisme, konsumenisme dan hidonisme sebenarnya dapat dianggap seebagai 
cermin egoisme, kurang cintah kasih, dan kurang peduli pada orang lain. Keempat, 
menanamkan etos kerja yang mantap sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja 
dan realita sosial.
51
 
Pendidikan agama di sekolah umum harus berperan sebagai pendukung 
tujuan pendidikan nasional, yang tidak lain bahwa tujuan umum pendidikan nasional 
secara eksplisit disebutkan dalam rumusan Undang-Undang RI. Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bab II Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional. Adapun penjabaran rumusan fungsi pendidikan nasional yang juga 
merupakan tujuan pendidikan agama Islam, yaitu harus berperan sebagai berikut: 
a. Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun manusia 
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. 
b. Melestarikan Pancasila dan melaksanakan UUD 1945. 
c. Melestarikan asas pembangunan nasional, yakni berkehidupan dalam 
keseimbangan. 
d. Melestarikan modal pembangunan nasional, yakni modal rohaniah dan mental dan 
mental berupa peningkatan iman, takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
akhlak mulia. 
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e. Membimbing warga Negara Indonesia menjadi warga Negara yang baik sekaligus 
umat yang menjalankan ibadahnya. 
f. Menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, maksudnya manusia yang selalu 
taat dan tunduk terhadap hal-hal yang diperintahkan oleh Allah swt. dan 
menjauhi larangan-Nya. 
g. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, maksudnya sikap 
utuh dan seimbang antara kekuatan intelektual dan kekuatan pritual perlu dimiliki 
oleh setiap warga Negara. 
h. Menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.52 
Pendidikan agama yang diajarkan di sekolah pada prinsipnya sesuai dengan 
yang dikehendaki undang-undang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan 
agama Islam merupakan usaha untuk iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik, dengan 
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat sebagai upaya untuk 
mewujudkan stabilitas kemanan nasional.  
Ibnu Sina dalam Abudin Nata bahwa tujuan pendidikan harus diarahkan pada 
pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang kearah pengembangan yang 
sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti. Selain itu, tujuan 
pendidikan harus diarahkan pada upaya mempersiapkan seseorang agar dapat hidup 
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di masyarakat secara bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian yang 
sesuai dengan bakat, kesiapan, kecenderungan dan potensi yang dimilikinya.
53
  
Tujuan pendidikan sekarang tidak cukup hanya memberikan bekal 
pengetahuan, keterampilan, keimanan, dan ketakwaan saja, tetapi juga harus 
diupayakan melahirkan manusia kreatif, inovatif, mandiri dan produktif, mengingat 
dunia yang akan datang adalah dunia yang kompetetif.
54
 
Dari berbagai uraian tersebut, dapat dipahami bahwa meskipun terdapat 
beberapa pandangan yang berbeda mengenai rumusan masalah tujuan pendidikan 
Islam, namun terdapat satu aspek prinsip yang sama, yaitu semua menghendaki 
terwujudnya nilai-nilai Islam dalam pribadi manusia dengan berdasar pada cita-cita 
hidup yang menginginkan kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 
Menurut peneliti, tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk pribadi 
muslim sejati, memiliki wawasan keilmuan, ketajaman pikiran, kekuatan iman yang 
mantap dan kemampuan berkarya memalui kerja kemanusiaan dalam multi dimensi 
kehidupan. Bersusaha membentuk pribadi dengan mengembangkan berbagai potensi 
yang dimiliki agar mampu mnegembangkan amanah sebagai khalifah fil al-Ardi. 
Sejalan dengan petunjuk Al-Qur’an, bahwa kaitan dengan dimensi ruang dan 
waktu, secara garis besar pendidikan Islam diarahkan pada dua tujuan utama yaitu 
upaya untuk memperoleh keselamatan hidup di dunia dan kesejahteraan hidup di 
akhirat sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 201. 
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                            
    
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 
neraka".55 
Beranjak dari ayat di atas, maka pendidikan Islam merupakan usaha untuk 
membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar mereka 
mampu menopang keselamatan dan kesejateraan hidup di dunia dan sesuai dengan 
perintah syari’at Islam. Kehidupan yang konsisten dengan syari’at ini diharapkan 
akan memberi dampak yang sama dalam kehidupan akhirat, yaitu keselamatan dan 
kesejahteraan. Sedangkan dalam Undang-Undang (UU) RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional yaitu menjadikan 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menajdi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
56
 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam secara 
paripurna, tentu akan mengalami kesulitan jika pendidik tidak melibatkan orang tua 
peserta didik dalam melakukan pembinaan, karena bagaimanapun peserta didik 
secara psikologi memiliki kedekatan lebih khusus dengan orang tuanya ketimbang 
pendidik. “…Maka jelaslah bahwa orang tua harus menyelenggarakan pendidikan 
keimanan di rumah tangga….”57 
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Ahmad Hatta, op. cit, h. 31. 
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Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindi Persada, 2001), h. 99.  
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Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. XI; Bandung: Remaja 
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Dalam konteks penelitian ini, maka tujuan pembelajaran pendidikan agama 
Islam di sekolah umum adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan peserta didik terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang bertakwa kepada Allaw swt. serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Selain itu, tujuan 
pendidikan agama Islam dapat menciptakan peserta didik yang cerdas  intelektual, 
cerdas emosional dan cerdas spiritual, agar peserta didik mampu mengaplikasikan 
ketiga kecerdasan itu di lingkungan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol  yang 
terletak di jalan AY. Lamaka No. 25, Kelurahan Kali Kecamatan Biau Kabupaten 
Buol Provinsi Sulawesi Tengah. Pemilihan lokasi penelitian ini dipandang oleh 
peneliti sebagai representasi sekolah yang tepat dengan pertimbangan sebagai 
sekolah yang tiap tahun meraih juara olimpiade mata pelajaran umum. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
1
, karena peneliti dalam 
melakukan penelitian berusaha mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan 
obyek yang diteliti. Penelitian ini bersifat deskriftif, yakni menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada secara ilmiah (apa adanya) sesuai dengan kenyataan di 
lapangan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Landasan penelitian ini adalah Al-Qur’an, Hadis,  Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
                                                          
1
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang  berlandaskan  pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, peneliti sebagai 
intstrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat deduktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. IV; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 9. 
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Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah multi approach yakni 
pendekatan pedagogis, psikologis, sosiologis, dan filosofis. Pendekatan-pendekatan 
tersebut dipandang berkaitan  erat dengan penelitian ini. 
1. Pendekatan pedagogis dimaksudkan untuk mengungkap aspek manusiawi 
dalam proses pembelajaran dengan berorientasi kepada kebutuhan pendidikan 
bagi peserta didik. 
2. Pendekatan psikologis, yaitu penelitian ini diarahkan pada pemantauan sikap 
dan tingkah laku pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
3. Pendekatan sosiologis, pendekatan ini digunakan untuk memahami kondisi 
kehidupan sosial dalam lingkungan SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol, 
meliputi hubungan interaksi antara kepala sekolah dengan pendidik, kepala 
sekolah dengan peserta didik, serta pendidik dengan peserta didik. 
4. Adapun pendekatan filosofis dimaksudkan untuk mengemukakan pandangan-
pandangan para ahli pendidikan tentang pembelajaran pendidikan agama 
Islam. 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, sebab 
penelitian ini berusaha untuk mengungkap keadaan yang bersifat alamiah.
2
 Sumber 
data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh. Untuk 
memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi sumber data maka diklasifikasi 
menjadi tiga bagian  yang sering diistilahkan oleh Suharsimi Arikonto dengan 3P 
                                                          
2
Umam U. Dkk., Metode Penelitian Agama; Teori dan Praktek (Jakarta: Raya Grafindo, 
2006), h. 70.  
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yaitu: person (sumber data berupa manusia), place (sumber data berupa tempat), dan 
sumber data berupa paper yaitu simbol.3 
Lofland dalam Lexy J. Meleong mengatakan bahwa sumber data kualitatif 
ialah kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dan lain-lain.
4
 
Sesuai dengan fokus penelitian, maka yang dijadikan sumber adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data Manusia (kata-kata dan tindakan) 
Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 
sumber data utama (primer). Sumber data utama ini, dicatat melalui catatan tertulis, 
perekaman video, perekaman audio (suara), dan pengambilan foto. Nara sumber 
/informan manusia dalam penelitian ini adalah: Kepala Sekolah, para Wakil Kepala, 
Kepala Tata Usaha, pendidik pendidikan agama Islam, dan peserta didik. 
Terdapat perbedaan yang mendasar dalam pengertian antara “populasi dan 
sampel” dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, 
populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi dan sampel adalah sebagian dari 
populasi itu. Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 
oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: tempat (Place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity).5 Situasi sosial 
tersebut dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui. 
Dalam penelitian kualitatif, walapun tidak digunakan istilah populasi, namun 
peneliti tetap membutuhkan sampel. Adapun sampel, tidak disebutkan sebagai 
                                                          
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 129.  
4
Lexy J. Moleong, Metodologi Peneliian Kualitatif,  edisi revisi (Cet. XXVI; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 157.   
5
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 49.  
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responden, tetapi sebagai nara sumber, partisipan atau informan. Hal ini juga bukan 
disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis atau sampel konstruktif. Sugiyono 
mengutip Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa penentuan sampel dalam 
penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel pada 
penelitian  kuantitatif (konvensional). Sampel penelitian kualitatif tidak didasarkan 
pada perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan 
informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan.
6
 
Teknik pegambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu.
7
 Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik “snowball 
sampling” yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlah 
sedikit, namun kemudian berkembang menjadi banyak, seperti bola saju yang 
menggelinding.
8
 Hal ini peneliti lakukan jika dari jumlah sumber data yang sedikit 
itu belum mampu memberikan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
2. Sumber Data Tertulis  
Meskipun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan merupakan 
sumber data kedua, namun hal itu tidak dapat diabaikan. Dipandang dari aspek 
sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dalam penelitian ini 
                                                          
6
Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 301.  
7
Ibid, h. 300. Lihat Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman 
Filosofis dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Edisi I (Cet. III; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 53. 
8
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis 
ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Edisi I (Cet. III; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h. 
53.  
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meliputi; buku-buku pendidikan dan pembelajaran yang terdapat di perpustakaan, 
hasil-hasil penelitian dalam bentuk tesis, serta file-file sekolah. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang sangat penting dalam mendukung 
strategis kelancaran dalam kegiatan penelitian, karena data yang diperoleh melalui 
instrumen. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menentukan dan menetapkan 
fokus penelitian, memiliki informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya.
9
 Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti di lapangan adalah 
pedoman wawancara, pedoman observasi dan catatan dokumentasi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai penelitian lapangan (field research), metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara (interview), dokumentasi, dan 
tringgulasi data. 
a. Observasi 
Observasi adalah salah satu bentuk pengumpulan data dengan menggunakan 
mata tanpa bantuan alat standar yang lain. Maksudnya, peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung di lapangan sehingga mengetahui secara jelas dan nyata 
realitas yang terjadi. Pengamatan digolongkan sebagai teknik pengumpulan data, 
jika memenuhi kriteria sebagai berikut: 
                                                          
9
Sugiyono, op. cit, h. 222.   
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a) Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara 
sistematis. 
b) Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian telah direncanakan. 
c) Pengamatan tersebut tercatat secara sistimatis dan dihubungkan dengan 
proposisi umum bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik perhatian 
saja, dan 
d) Pengamatan dapat dicek dan dikontrol validitas dan reabilitasnya.10 
Pengumpulan data melalui observasi dimaksudkan untuk mengungkap 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 
Provinsi Sulawesi Tengah, perilaku peserta didik selama pembelajaran berlangsung, 
dan kebijakan-kebijakan kepala sekolah berkaitan dengan pembelajaran pendidikan 
agama Islam, serta pengembangannya di lingkungan sekolah. 
Item yang diobservasi meliputi: (1) memulai pembelajaran mencakup 
kegiatan membuka pelajaran dan memberi motivasi kepada peserta didik; (2) 
mengelola kegiatan inti mencakup cara menyampaikan materi, menggunakan 
metode dan media pembelajaran, memberi contoh, dan memberi penguatan 
(reinforcement); (3) melakukan penelitian (assessment) proses dan hasil belajar 
selema dalam proses pembelajaran dan setelahnya; (4) mengakhiri pembelajaran, 
mencakup cara mengakhiri pelajaran dan memberikan tindak lanjut; dan (5) respon 
atau perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah proses dialogis yang dilakukan peneliti dengan informan 
yang dipandang dapat memberikan informasi mengenai data penelitian yang 
                                                          
10
Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia, 1988), h. 265.  
63 
 
 
 
dibutuhkan, sehingga informasi yang diperoleh benar-benar valid dan dapat 
dipertanggung jawabkan keabsahannya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan kepala SMA Negeri 2 Biau 
Kabupaten Buol, para wakil kepala sekolah untuk mengetahui program-program 
pengembangan kompetensi pendidik dan peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. Wawancara dengan pendidik menyangkut faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pendidik dan peserta didik dalam problema 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dialami dalam menyusun desain materi 
pembelajaran dan problema aplikatifnya dalam proses pembelajaran di kelas. Juga 
melakukan wawancara dengan peserta didik, untuk mengetahui kendala-kendala 
belajar pendidikan agama Islam yang mereka alami.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. Dokumentasi 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah hidup, cerita, biografi, peraturan kebijakan. 
Dokumentasi gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi 
dokumen merupakan pelengkap penelitian kualitatif.
11
  
Untuk kelengkapan data yang peneliti butuhkan, peneliti tidak menafikan 
(menyepelekan) informasi melalui data tertulis guna membuktikan suatu peristiwa, 
seperti file-file dokumen sekolah yang terdapat di perpustakaan sekolah, data jumlah 
peserta didik, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, kelengakapan sarana dan 
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Sugiyono, op. ct, h. 329.   
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prasarana sekolah, visi dan misi serta tata tertib sekolah yang peneliti peroleh dari 
arsip yang tersimpan di sekolah. 
Selain itu, dalam penelusuran data yang dilakukan peneliti, baik melalui 
obsevasi/pengamatan pross pembelajaran maupun wawancara/interview terhadap 
informan, peneliti melakukan dokumentasi dalam bentuk pengambilan gambar (foto) 
dengan menggunakan camera dan perekaman wawancara dengan menggunakan 
media handphone, serta pengambilan video kegiatan dengan menggunakan 
handycam. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis tringgulasi data 
tersebut. Tringgulasi teknik peneliti gunakan dengan memadukan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi saat mengungkap informasi dari seorang informan. 
Adapun tringgulasi sumber, peneliti gunakan pada saat menelusuri beberapa sumber 
seperti kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Bogdan dalam Sugiyono mengatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
12
 Dari definisi ini, peneliti 
berpandangan bahwa analisis data merupakan upaya untuk menyusun dan mengatur 
kembali secara sistematis segala temuan di lapangan, baik yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara (interview), maupun dokumentasi, sehingga data lapangan 
dapat dipaparkan dengan baik sekaligus dapat dipahami oleh pembaca. 
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Ibid, h. 334. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data model 
Miles and Huberman, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
1. Data reduction (Reduksi Data) 
Mengingat data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Maka data yang telah  direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas sekaligus mempermudah untuk 
melakukan pengumpulan data selanjut. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. “Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.”13 Oleh karena itu, dalam penyajian data penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik naratif dalam menarasikan hasil penelitian dengan 
kata-kata. 
3. Conclution Drawing/Verification  
Langkah ketiga dalam analisis data penelitian ini adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang 
telah dirmuskan pada bagian awal. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian ini, 
merupakan deskripsi atau gambaran tentang problematika pendidik dan peserta didik 
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Ibid, h. 341. 
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dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
G. Keabsahan Data Penelitian 
Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Dalam penelitian 
ini, pengecekan keabsahan data yang dilakukan dengan cara trianggulasi data, 
pengecekan anggota, dan pengecekan dengan teman sejawat melalui diskusi. 
Trianggulasi terdiri atas trianggulasi sumber, metode, dan waktu.
14
 Trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber yakni membandingkan 
data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan jalan 
membandingkan hasil observasi dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumentasi. 
Pengecekan dengan teman sejawat dilakukan dengan memanfaatkan anggota 
atau informan yang terlibat dengan penelitian untuk memberikan reaksi atau 
tanggapan terhadap data yang telah diorganisasikan. Sedangkan pemeriksaan teman 
sejawat dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang dilakukan 
dalam bentuk diskusi analitik dengan teman-teman sejawat.  
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Sugiyono, op. cit., h. 274.  
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BAB IV 
ANALISIS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 DI SMA NEGERI 2 BIAU KABUPATEN BUOL 
A. Profil SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Biau Kabupaten Buol (selanjutnya disebut 
SMA Negeri 2 Biau), berdiri tahun 1989 dengan status sebagai sekolah negeri 
berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor: 0342/ U/ 1989, yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Fuad Hasan pada tanggal 5 Juni 1989. 
Sekolah tersebut sebelumnya sebagai Sekolah Pendidikan Guru (SPG), 
namun karena program pendidikan guru ditingkatkan menjadi program diploma, 
maka SPG secara nasional ditutup, termasuk SPG Negeri Biau yang berkedudukan 
di Kelurahan Kali Kecamatan Biau Kabupaten Buol Tolitoli ketika itu. 
Pada saat peralihan dari SPG Ngeri menjadi SMA Negeri 2 Biau, tenaga 
edukasi yang berkualifikasi BA bisa dihitung dengan jari. Sebagian besar tenaga 
pendidik ketika itu berkualifikasi Diploma Dua (D2) dan Diploma Tiga (D3). Untuk 
memenuhi kebutuhan pengelolaan manajemen sekolah, maka kepala sekolah masih 
dijabat oleh K. Kapu’ung, BA yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala SPG 
Negeri Biau. Masa jabatan K. Kapu’ung di SMA Negeri 2 Biau  hanya sampai bulan 
Desember 1996. Selanjutnya SMA Negeri 2 Biau dipimpin oleh Drs. Mellong 
Kaseng selama kurang lebih dua tahun, yakni dari tahun 1996 sampai dengan 1998. 
Karena Mellong Kaseng diangkat menjadi pengawas pendidikan Kanwil Depdikbud 
Provinsi Sulawesi tengah, maka pelaksana tugas Kepala Sekolah diserahkan kepada 
Drs. Apri Matuim dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen 
67 
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Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tengah Nomor; 287/ I 23.03/ KP. 10/ 
1998, tanggal 21 April 1998 yang ditandatangani oleh Drs. Indra Wumbu 
Bangsawan sebagai Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tengah. 
Apri Matuim menjabat sebagai pelaksana tugas kepala sekolah SMA Negeri 
2 Biau dari tanggal 21 April 1998 sampai dengan tanggal 12 Maret 2001. 
Selanjutnya Apri Mautim menjadi kepala sekolah SMA Negeri 2 Biau yang dipintif 
sejak tanggal 12 Maret 2001 sampai dengan sekarang dengan Surat Keputusan 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi 
Tengah Nomor; 1971/ I 24. 03/ KP. 5/ 2001 yang ditandatangani oleh Sutomo 
Burase, SE. Hal ini dibenarkan oleh Apri Matium pada saat wawancara di ruangan 
kepala sekolah sebagai berikut: 
Sejak tahun 1998 SMA Negeri 2 Biau sampai dengan sekarang, kepala sekolah 
baru tiga orang, pertama K. Kapu’ung, BA yang sebelumnya sebagai kepala 
SPG Negeri Biau. Kepala sekolah yang kedua adalah Drs. Mellong Kaseng, 
sekarang sebagai pengawas Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi Tengah, dan 
saya sebagai kepala yang ketiga menjabat sejak tahun 1998 sampai dengan 
sekarang.
1
 
Awalnya SMA Negeri 2 Biau kurang diminati oleh masyarakat, karena selain 
lokasinya berdekatan dengan SMA Negeri 1 Biau, juga sebahagian masyarakat 
menganggap bahwa tenaga pendidiknya  kurang profesional. Secara berangsur dari 
tahun ke tahun minat masyarakat memasukkan anak-anak mereka di SMA Negeri 2 
Biau semakin bertambah. Terbukti pada tahun ke lima setelah dialihkan dari SPG 
Negeri  Biau menjadi SMA Negeri 2 Biau peserta didik jumlahnya meningkat tajam, 
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Apri Matuim, Kepala SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol, Wawancara, 15 Pebruari 2012 
di Ruangan Kepsek.  
69 
 
 
 
yakni setiap tahun pendaftarnya hanya puluhan, tahun kelima pendaftarnya 
mencapai 124 orang. 
Kepala Tata Usaha, Mukhtar Sun Ebu menjelaskan tentang suka dukanya 
bekerja di SMA Negeri 2 Biau pasca peralihan dari SPG Negeri  Biau, yakni: 
Tahun ajaran 1989/ 1999 pendaftaran siswa baru yang pertama kali dilakukan 
oleh SMA Negeri 2 Biau. Saat itu pendaftaran sudah lewat 3 hari, jumlah 
pendaftar baru 17 orang, sementara target yang harus diterima pada saat itu 80 
orang untuk dua kelas. Untuk mencapai jumlah sesuai yang ditargetkan, maka 
upaya yang dilakukan adalah membuka pendaftaran gelombang kedua, saat itu 
calon siswa baru yang mendaftar 50 orang.
2
 
 Dari tahun ke tahun SMA Negeri 2 Biau mengalami kemajuan, baik dalam 
peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik maupun secara bertahap 
pemerintah pusat melalui pemerintah  Kabupaten Buol memberikan kelengkapan 
sarana prasarana, khususnya faslitas pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas 
tenaga pendidik, diadakan pelatihan terhadap tenaga pendidik dan Kepala Sekolah 
agar kinerja serta profesionalitas meningkat, dengan harapan SMA Negeri 2  dapat 
menjadi etalase pendidikan yang mampu melahirkan lulusan yang berkualitas 
sebagaimana sekolah lainnya, seperti SMA Madani Kota Palu. 
Tahun 2006 dan 2007 peserta didik SMA Negeri 2 Biau secara berturut turut 
meraih juara satu hampir di semua mata pelajaran pada olimpiade tingkat Kanupaten 
Buol. Hal ini dibenarkan oleh Ahmad Lamo salah satu guru matematika di SMA 
Negeri 2 Biau, yakni: 
Pada tahun 2006 dan tahun 2007 secara berturut turut SMA Negeri 2 Biau 
meraih prestasi akademik yang memuaskan. Khususnya prestasi yang sangat 
membanggakan semua keluarga besar SMA Negeri 2 Biau ketika itu adalah 
perolehan juara olimpeadi di tingkat Kabupaten Buol hampir semua mata 
pelajaran meraih juara satu, kecuali mata pelajaran matematika hanya 
memperoleh juara dua dan TIK memperoleh juara dua. Hal ini bisa terjadi 
                                                          
2
Mukhtar Sun Ebu, Kepala TU SMA 2 Biau, Wawancara, 20 Pebruari 2012 di ruangan KTU.  
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karena selain didukung oleh perangkat pembelajaran yang cukup, juga 
pembinaan masing-masing mata pelajaran terhadap peserta didik dilaksanakan 
secara professional.
3
 
SMA Negeri 2 Biau adalah lembaga pendidikan formal yang sebelumnya 
adalah Sekolah Pendidikan Guru Negeri (SPGN). Secara geografis SMA Negeri 2 
Biau berada di tengah kota Buol, posisi ini sangat strategis dan mudah dijangkau 
oleh para peserta didik. Karena sangat mudah dijangkau, maka peminat yang masuk 
di sekolah ini bukan saja mereka yang ada di kota Buol, tetapi mereka yang datang 
dari desa-desa di Kabupaten Buol, bahkan ada yang datang dari luar Kabupaten 
Buol. 
 Pada tahun 2006 dan tahun 2007 SMA Negeri 2 Biau menjadi sekolah 
favorit bagi masyarakat Buol, karena selain pembinaan mental spiritual pada peserta 
didik terarah dan terorganisir dengan baik, juga pada dua tahun secara berturut saat 
itu SMA Negeri 2 Biau meraih juara olempiade tingkat Kabupaten Buol. 
a. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Biau 
Dalam mengembangkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan formal, SMA 
Negeri 2 Biau mencanangkan visi yaitu “Visi: “Terdidik, terampil berdasarkan iman 
dan takwa”. Adapun pengembangan lebih lanjut tentang visi tersebut, tergambar 
dalam uraian tentang misi SMA Negeri 2 Biau sebagai berikut: 
a) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif  sehingga 
siswa berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki; 
b) Menumbuhkan kerja secara intensip kepada seluruh warga sekolah; 
c) Mendorong dan membantu siswa untuk menggali potensi dirinya hingga 
dapat dikembangkan secara optimal; 
d) Menumbuhkan penghayatan terhadap agama-agama yang dianut dan 
budaya berbangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak; 
e) Menerapkan  manajemen  terbuka  dan demkratis dalam proses pengambilan  
 
                                                          
3
Ahmad Lamo, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara,  22 Pebruari  2012 di ruangan guru.  
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keputusan dan kebijakan.
4
 
b. Pendidik  
Pendidik merupakan ujung tombak terdepan dalam suatu lembaga pendidikan 
untuk menghasilkan luaran pendidikan yang berkualitas, tentu diperlukan pendidik-
pendidik yang professional di bidangnya. Demikian pula SMA Negeri 2 Biau sebagai 
lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab terhadap peningkatan mutu 
pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam, tentu harus didukung oleh tenaga 
pendidik yang berkompoten di bidangnya dan berlatarbelakang alumni perguruan 
tinggi yang berbeda-beda.  
Berdasarkan obsevasi peneliti, diketahui bahwa jumlah tenaga pendidik  SMA 
Negeri 2 Biau sebanyak 30 orang, dengan rincian: pendidik berstatus PNS 
berjumalah 29 orang, sedangkan 1 orang adalah non PNS atau guru kontrak daerah. 
Dari segi status kepegawaian, pendidik yang berpangkat/ golongan Pembina, IV/a 
sejumlah 9 orang, Penata Tkt. I, III/d berjumlah 4 orang, Penata, III/c sejumlah 4 
orang, Penata Muda Tkt. I, III/b sejumlah 2 orang, dan Penata Muda, III/a sejumlah 
10 orang, tenaga honor daerah 1 orang berkualifikasi sarjana yang setara dengan 
Penata Muda, III/a, dan 1 orang tenaga honor berkualifikasi Diploma Dua (D2) (guru 
bahasa arab) setara dengan golongan II/b. Berdasarkan data tersebut juga diketahui 
bahwa jumlah tenaga pendidik SMA Negeri 2 Biau yang berkualifikasi Diploma Dua 
(D2) berjumlah 1 orang, tenaga pendidik yang berkualifikasi pendidikan Sarjana (S1) 
sebanyak 25 orang, dan tenaga pendidik yang berkualifikasi Megister (S2) sebanyak 
1 orang. 
Berkaitan dengan pendidik agama Islam, menurut data SMA Negeri 2 Biau 
diketahui bahwa jumlah pendidik agama Islam yang berkualifikasi Master Agama 
                                                          
4
Papan Data SMA Negeri 2 Biau Tahun 2012.  
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(S2) 1 orang dan yang berkualifikasi sarjana (S1) 3 orang. Dari 4 orang hanya 2 
orang yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam, sementara  1 orang 
mengajar mata pelajaran PPKn. 
c. Tenaga Kependidikan 
Selain pendidik, unsur tenaga kependidikan (baca; tenaga administrasi) juga 
tidak bisa dianggap sepeleh peranannya, karena hampir semua yang terkait dengan 
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh keterlibatan tenaga kependidikan.  
Keterangan yang diperoleh peneliti dari Kepala Tata Usaha (KTU) SMA Negeri 2 
Biau, Mukhtar Sun Ebu menyebutkan: 
Tugas-tugas yang berhubungan dengan keadministrasian dapat berjalan dengan 
baik karena peran serta para tenaga adminitrasi. Konstribusi mereka sangat 
besar, bukan hanya dalam menuntaskan pekerjaan administrasi kantor saja, 
tetapi juga berperan aktif membantu pendidik dalam mengerjakan administrasi 
yang berkaitan dengan pembelajaran, di bawah arahan dan kontrol wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum.
5
 
Menurut data sekolah, jumlah tenaga kependidikan SMA Negeri 2 Biau 
berjumlah 5 orang. Dengan rincian 4 orang tenaga kependidikan berstatus PNS, 
sedangkan 1 orang adalah tenaga kependidikan non PNS (honor daerah) yang 
mendapatkan biaya dari daerah dan juga mendapat honor sekolah. Ke lima tenaga 
kependidikan SMA Negeri 2 Biau memiliki tugas dan fungsi masing, namun tetap 
dalam sistem kerja yang terpadu dan terkoordinasi dengan baik. 
Berdasarkan observasi dan penelusuran peneliti, ditemukan bahwa 
penempatan posisi tenaga kependidikan tersebut dibagi dalam beberapa posisi. 
Kepala Tata Usaha dibantu oleh 1 orang tenaga administrasi dominan bertugas 
dalam bidang adminstrasi, 3 orang melaksanakan tugas yang terkait dengan proses 
                                                          
5
Mukhtar Sun Ebu, Kepala TU SMA 2 Biau, Wawancara, tanggal 22 Pebruari  2012 di 
Ruang KTU.  
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pembelajaran, seperti mengerjakan dan mengkoordinasikan tugas-tugas yang terkait 
dengan kurikulum, kesiswaan, humas, sarana. Penempatan seperti itu membuat 
mereka lebih fokus mengerjakan tugas maisng-masing.  
d. Peserta didik 
Dalam beberapa tahun terakhir ini, minat orang tua memasukkan anak-
anaknya di SMA Negeri 2 Biau masih cukup baik, sekalipun demikian, setiap 
penerimaan peserta didik baru, karena pendaftarnya masih melebihi kuota yang 
diterima. Oleh karena itu, dilakukan proses seleksi penerimaan peserta didik yang 
baru, karena selain mengetahui kemampuan calon peserta didik yang diterima, juga 
dapat dasar untuk membatasi jumlah calon peserta didik yang diterima. 
Selekesi penerimaan calon peserta didik yang baru di SMA Negeri 2 Biau  
tiap tahun berkisar pada: Pertama, hasil Ujian Nasional (UN) yang dijadikan faktor 
utama yang dapat menentukan calon peserta didik diterima atau tidak. Kedua, 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik bagi peserta didik yang beragama 
Islam. Ketiga, tes tertulis dan wawancara.  
Ada beberapa hal yang menjadi dasar dilaksanakannya seleksi bagi calon 
peserta didik untuk masuk di SMA Negeri 2 Biau, yakni: Pertama, berpijak pada 
kesepakatan antar sekolah negeri dan swasta sekota Buol pada tahun 2007 bahwa 
sekolah negeri dan swasta yang telah melebihi daya tampung sekolah, maka sekolah 
yang bersangkutan harus melaksanakan seleksi demi pemerataan peserta didik pada 
sekolah yang kurang pendaftarnya Kedua, keterbatasan tenaga pendidik merupakan 
faktor yang mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan jika jumlah peserta didik 
menumpuk pada sekolah tertentu. Ketiga, terbatasnya ruang kelas yang tersedia. 
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Untuk mengetahui jumlah peserta didik di SMA Negeri 2 Biau tahun 
pelajaran 2011/ 2012 sebagai berikut: 
 
  
Tabel I 
  
 
             Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 2 Biau 
 
 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah L P 
1 2 3 4 5 
1 Kelas X 76 100 176 
2 Kelas XI 77 90 167 
3 Kelas XII 50 77 127 
  Jumlah 203 267 470 
 
Sumber Data: Data Kantor  SMA Negeri 2 Biau tahun 2012. 
Menunjuk pada tabel tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah 
peserta didik setiap tahun pelajaran bertambah. Hal ini dapat dilihat perbedaan 
jumlah peserta didik pada setiap kelas, seperti kelas X memiliki jumlah peserta didik 
176 orang, peserta didik pada  kelas XI berjumlah 167, dan pada kelas XII peserta 
didik berjumlah 127 orang, berarti jumlah total peserta didik SMA Negeri 2 Biau 
Kabupaten Buol 470 orang. 
e. Sarana dan Prasarana 
Kelengkapan sarana prasarana pembelajaran merupakan salah satu aspek 
penunjang yang sangat efektif dalam proses pembelajaran. SMA Negeri 2 Biau 
dengan kemampuan finansial yang dimiliki sanagat terbatas, berusaha untuk 
melengkapi sarana prasarana yang disesuaikan dengan kemampuan dana yang 
tersedia. 
Berdasarkan penelusuran peneliti, ditemukan bahwa SMA Negeri 2 Biau 
memiliki sarana prasarana belum memenihi standar yang dibutuhkan dalam proses 
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pembelajaran. Secara kuantitas kelengkapan sarana prasarana sebenarnya sudah 
cukup untuk digunakan dalam pembelajaran, namun secara kualitas sarana prasarana 
yang dimaksud tidak bisa diandalkan untuk menunjang peningkatkan mutu 
pendidikan secara marata. 
Peningkatkan mutu pendidikan, selain meningkatkan kualifikasi pendidikan 
para pendidik dan memberikan kesejahteraan juga melengkapi lembaga-lembaga 
pendidikan dengan sarana dan prasarana yang memadai. Karena salah satu faktor 
penentu keberhasilan proses pembelajaran adalah terpenuhinya paslitas pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran terkini. Sementara di sisi lain, SMA 
Negeri 2 Biau keadaan sarana dan prasarana yang tersedia selain tidak layak  pakai, 
juga tidak dapat menampung secara kualitas terhadap peserta didik yang sudah 
melebihi kapasitas ruangan.  
Terkait dengan keadaan sarana dan prasarana, sesungguhnya secara 
kuantitatif dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran, namun karena telah dimakan 
oleh usia, sehingga sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Biau  sebagian besar sudah 
tidak layak pakai. Hal ini tentu sangat menghambat proses pembelajaran secara 
umum dan pendidikan agama Islam secara khusus. Sarana dan prasarana merupakan 
faktor yang sangat menentukan dalam kelancaran proses pembelajaran. Untuk itu, 
menciptakan percepatan peningkatan mutu peserta didik, pihak pengelola lembaga 
pendidikan harus menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai, karena 
konsekwensi peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan adalah tersedianya 
pembiayaan yang memadai serta sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran. 
76 
 
 
 
Untuk mengetahui lebih mendalam keadaan sarana prasarana SMA Negeri 2 
Biau tahun 2012, maka peneliti dapat mengemukakan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 2 
                   Keadaan sarana dan prasarana tahun 2012 
 
No  Jenis Ruangan Jumlah Luas 
Kondisi 
Baik Rusak 
1 2 3 4 5 6 
1 Ruang Teori/ Belajar 10 720     
2 Ruang Laboratorium 3 408     
3 Ruang Perpustakaan 1 144        -   
4 Ruang Guru 1 68          - 
5 Ruang Tata Usaha 1 81          - 
6 Ruang Kasek 1 20          - 
7 Mushollah 1 24          - 
8  WC Siswa 2 25        -   
9 WC Guru/ Pegawai 2 12     
10 Rumah Dinas Kasek 1 76        -   
11 Rumah Dinas Wakasek 1 76        -   
12 Mess 2 122        -   
13 Asrama 1 468        -   
 
Sumber Data: Data Kantor SMA Negeri 2 Biau tahun 2012. 
Setelah peneliti menelusuri keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 2 
Biau sebagaimana yang dikemukakan pada tabel di atas, peneliti berkesimpulan 
bahwa pembelajaran yang berlangsung setiap hari kurang maksimal, karena hal ini 
disebabkan oleh sejumlah sarana dan prasarana pendukung pembelajaran sebagian 
besar dalam kondisi rusak atau tidak dapat difungsikan secara maksimal. 
Bagaimanapun sarana dan prasaran merupakan faktor penentu keberhasilan 
pembelajaran di setiap lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan yang bersatus 
negeri mamupun lembaga pendidikan yang dikelola oleh swasta atau yayasan. 
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B. Problema Pendidik dan Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol. 
1. Problema Pendidik 
Berbicara mengenai profesi pendidik tentu berkaitan dengan beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap orang yang berminat menggeluti profesi 
tersebut. Persyaratan dimaksud adalah kualifikasi pendidikan dan kompetensi 
profesional. Aspek formalitas ini juga menjadi masalah bagi tenaga pendidik di SMA 
Negeri 2 Biau, khususnya yang menyangkut kompetensi profesional. 
a. Kompetensi pedagogik 
Pendidik pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau seharusnya memiliki 
dan mengamalkan empat kompetensi guru, baik di lingkungan sekolah maupun di 
tengah-tengah masyarakat. Empat kompetensi tersebut adalah; kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial, 
namun peneliti dalam tesis ini lebih fokus membahas kompetensi pedagogik, karena 
jika pendidik sudah memiliki, meguasai dan menerapkan kompetensi pedagogik 
dengan baik dan sempurna, dapat dipastikan problema pembelajaran dapat diatasi 
serta tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai target yang dituangkan dalam 
rencana program pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik terdiri atas lima subkompetensi yaitu: memahami 
peserta didik secara mendalam; merancang pembelajaran, termasuk memahami 
landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran; melaksanakan pembelajaran; 
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran; dan mengembangkan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan potensi dirinya.  
Tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Biau secara keseluruhan berjumlah 30 
orang, termasuk pendidik pendidikan agama Islam berjumlah 3 orang. Hal ini 
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merupakan faktor pendukung  yang dapat memperlancar proses pembelajaran. 
Pendidik yang berjumlah 30 orang tersebut memiliki komitmen yang sama untuk 
menjadikan SMA Negeri 2 Biau sebagai sekolah unggulan. Hal ini bukan saja 
keinginan yang belum terwujud, akan tetapi perna terjadi pada tahun 2005 sampai 
dengan tahun 2007 SMA Negeri 2 Biau menjadi sekolah unggulan di Kabupaten 
Buol, karena selain penerapan disiplin yang ketat, juga dua tahun berturut-turut 
meraih juara 1 hampir seluruh mata pelajaran, kecuali matematika mendapat juara 2 
tingkat kabupaten. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, ternyata 
pendidik di SMA Negeri 2 Biau lima terakhir menurun drastis beberapa aspek yang 
bersentuhan langsung dengan peningkatan mutu pendidikan, misalnya, pembinaan 
dan pembelajaran. Pendidik membatasi diri untuk berkreasi dan berinovasi dalam 
melakukan perencanaan pembelajaran, karena lembaga pendidikan di Kabupaten 
Buol mulai dari urusan teknis sampai dengan manajemen sekolah dipantau dan 
diatur oleh pemerintah daerah. Hal ini dibenarkan oleh Apri Matuim sebagai Kepala 
SMA Negeri 2 Biau, “Seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah tidak 
bisa berbuat banyak, karena jika melakukan sesuatu tidak sesuai dengan  keinginan 
pemerintah, langsung diberi sanksi.”6 Demikian juga diungkap oleh Hendro, 
pendidik pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau bahwa “Keberadaan saya di 
sini hanya mengajar, jika ada yang bertentangan dengan keinginan pemerintah, saya 
tidak berani melakukannya, khawatir mendapat sanksi mutasi.”7 
                                                          
6
Apri Matuim, Kepala SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, tanggal  26 Maret 2012 di ruangan 
Kepsek.  
7
Hendro,Pendidik Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, tanggal 12 
Maret  2012 di ruangan kelas Xc. 
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Setelah menyimak keterangan di atas, peneliti berkesimpulan bahwa para 
pendidik pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau memiliki keinginan untuk 
melakukan perubahan dan perbaikan pembelajaran, namun karena pendidik selain 
memiliki pemahaman kompetensi yang masih pas-pasan, juga karena terkendala oleh 
kebijakan pemerintah daerah, sehingga mereka melakukan aktifitas pembelajaran 
sesuai dengan keadaan sekolah dan kemampuan mereka. 
Pendidik yang profesional, paling tidak  dalam pengembangan kompetensi 
menyiapkan diri untuk melakukan beberapa hal, yakni: 
a. Pengembangan silabus 
Perencanaan program pembelajaran dilakukan oleh pendidik adalah 
pengembangan silabus dan merancang pelaksanaannya pembelajaran dalam bentuk 
RPP. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik pendidikan agama 
Islam SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Pada dasarnya pendidik pendidikan agama Islam di sekolah ini telah 
melakukan pengembangan silabus yang didasarkan pada panduan KTSP. 
Silabus ini telah disepakati dalam Musyarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
guru pendidikan agama Islam SMA se-Kabupaten Buol. Hanya saja, pada saat 
masuk kelas kadang-kadang saya, termasuk teman-teman tidak membawa 
RPP, karena saya menganggap buku paket yang dipakai sebagai buku 
pegangan pada pembelajaran juga telah mencantumkan pokok-pokok 
pengajaran.
8
 
Keterangan yang sama disampaikan oleh Ajar Baskoro sebagai Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum mengatakan, “Sebenarnya setiap tahun pelajaran baru 
semua guru selalu mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran, salah satu 
                                                          
8
Adriani, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, tanggal 20 
Maret 2012 di ruangan guru. 
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kegiatan adalah pengembangan silabus yang penjabarannya disesuaikan dengan 
peserta didik.”9 
Sejalan dengan pernyataan di atas, Otman H. Pontoh sebagai guru pendidikan 
agama Islam mengtakan, “Pada umumnya guru di sekolah ini menyiapkan perangkat 
pembelajaran, termasuk silabus dan RPP, cuma perangkat ini lebih dipersiapkan 
ketika ada supervsi kepala sekolah dan pengawas dari dinas pendidikan atau dari 
kementerian agama.”10 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa pada prinsipnya pendidik 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau masih ada yang belum memiliki 
kemampuan sepenuhnya untuk melakukan pengembangan silabus secara sempurna, 
sehingga rencana program pembelajaran masih merujuk pada silabus yang digunakan 
tahun-tahun sebeluimnya. Bahkan ada pendidik yang memilih menggunakan  paket 
saja, karena buku paket telah dilengkapi dengan arah pembelajaran dalam bentuk 
RPP yang berlaku secara umum. 
b. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
Kompetensi pendidik dapat terukur jika pendidik mampu merancang 
pembelajaran secara sistematis berdasarkan ketentuan pembelajaran yang didasarkan 
pada silabus dengan memperhatikan keragaman kemampuan peserta didik dan 
pasilitas pendukung pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa pendidik pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 2 Biau belum semuanya mempersiapkan perangkat pembelajaran 
                                                          
9
Ajar Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulm SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 22  Maret di ruangan guru. 
10
Otman H. Pontoh,Pendidik Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 14 Maret 2012 di ruangan guru. 
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berupa RPP ketika menghadapi proses pembelajaran, karena pendidik belum 
memahami secara menyeluruh kerangka pembuatan RPP. Hal ini sebabkan oleh 
perubahan kurikulum yang demikian singkat, yakni dari KBK menjadi KTSP, 
sementara di sisi lain pendidik belum banyak dibekali oleh dinas terkait dalam 
bentuk seminar, lokakarya atau pelatihan tentang RPP tersebut.  
Terkait dengan program perencanaan pembelajaran, pendidik agama Islam di 
SMA Negeri 2 Biau mengatakan bahwa “pembelajaran yang menyenangkan paling 
tidak menggunakan metode yang berfariasi, namun saya mengalami kesulitan karena 
sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Biau sangat terbatas.”11 
Keterangan yang sama dijelaskan oleh Wakasek bidang Kurikulum SMA 
Negeri 2 Biau bahwa: 
Berbicara mengenai penyusunan perencanaan program pembelajaran, para 
pendidik di SMA Negeri 2 Biau dalam posisi yang serba salah. Pendidik 
berkeinginan perencanaan program pembelajaran dapat diterapkan sepenuhnya 
pada saat pembelajaran, namun di sisi lain sarana dan prasana pembelajaran 
sebagai faktor yang sangat menentukan berhasilnya pembelajaran kurang 
memadai.
12
  
Kelancaran pembelajaran memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
perencanaan program pembelajaran, karena perencanaan program pembelajaran 
merupakan panduan bagi pendidik untuk melakukakan pembelajaran. Pendidik yang 
tidak memiliki perencanaan program pembelajaran dalam proses pembelajaran akan 
mengalami kesulitan  untuk mencapai target atau tujuan pembelajaran. 
                                                          
11
Hendro,Pendidik Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, tanggal 18 
Maret  2012 di ruangan guru. 
12
Ajar Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulm SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 22  Maret di ruangan guru. 
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Terkait dengan Perencanaan Program Pembelajaran (RPP), Adriani 
memberikan keterangan bahwa: 
Terkadang saya dan teman-teman di SMA Negeri 2 Biau tidak lagi 
menggunakan RPP. Sebagai acuan yang menjadi pegangan dalam proses 
pembelajaran oleh tenaga pendidik adalah buku yang telah mencantumkan 
acuan pembelajaran, dan yang dapat dijadikan sebagai referensi tambahan 
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).
13
 
Sebagaimana yang sebutkan dalam undang-undang bahwa Sistem Pendidikan 
Nasional lebih mempertajam tugas-tugas guru bahwa pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran,  melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
evaluasi berdasarkan arah rencana program pembelajaran.  
Pendidik sebagai tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,  melakukan pembimbingan 
dan pelatihan terhadap peserta didik merupakan tanggung jawab yang harus 
dilakukan secara professional dan berkelanjutan.  
Terkait dengan guru sebagai tenaga profesional, Apri Matuim sebagai Kepala 
SMA Negeri 2 Biau mengatakan bahwa: 
Memang tidak bisa dipungkiri bahwa tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Biau 
masih belum sepenuhnya melaksanakan tugas-tugas guru sebagaimana yang 
dituangkan dalam undang-undang. Misalnya dalam merencanakan 
pembelajaran, perlu seorang pendidik sebelum melakukan proses pembelajaran 
sudah merencanakan pembelajaran dalam bentuk rencana program 
pembelajaran, ternyata pada saat mengajar sebagian besar tenaga pendidik, 
terutama pendidik pendidikan agama Islam tidak memiliki perangkat 
pembelajaran, terutama Rencana Program Pembelajaran (RPP).
14
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Adriani, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, tanggal 24 
Maret 2012 di ruangan guru. 
14
Apri Matuim, Kepala SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 5 April 2012 di ruang tamu 
sekolah. 
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Senada dengan keterangan tersebut, Wakil Kepala bidang kurikulum SMA 
Negeri 2 Biau mengatakan bahwa: 
Rencana Program Pembelajaran merupakan perangkat pembelajaran yang 
harus dipersiapkan oleh tenaga pendidik sebelum proses pembelajaran 
berlangsung, namun lain halnya pendidik di SMA Negeri 2 Biau, khususnya 
pendidik pendidikan agama Islam masih sebagian besar belum melengkapi 
pembelajaran dengan perangkat pembelajaran seperti RPP.
15
 
Rencana Program Pembelajaran (RPP)  merupakan perangkat pembelajaran 
yang tidak boleh diabaikan, karena selain sebagai alat untuk menentukan arah 
pembelajaran, juga dapat berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui kepampuan 
masing-masing peserta didik.   
Untuk itu, dapat dipahami bahwa probelama pendidik dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam   di SMA Negeri 2 Biau adalah selain masih ada pendidik 
yang belum memahami secara mendalam tentang fungsi dan kegunaan RPP, juga 
kesadaran membuat RPP masih sangat rendah. Padahal keberadaan guru profesional  
tidak hanya bertugas mentrasfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan 
bermodalkan buku paket saja, tetapi lebih dari itu, pendidik profesional dalam 
menjalankan tugasnya harus mempersiapkan seperangkat kelengkapan pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, terutama mempersiapkan rencana program 
pembelajaran. 
c. Pelaksanaan pembelajaran 
Salah satu sub kompetensi pedagogik adalah pelaksanaan pembelajaran. Di 
sini pendidik dituntut untuk melaksanakan pembelajaran yang berpijak pada rencana 
program pembelajaran, sehingga proses pembelajaran selain terarah dengan baik 
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Ajar  Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulm SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 22  Maret di ruangan guru. 
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sesuai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan, juga dapat memanfaatkan 
alokasi waktu telah ditetapkan lebih efektif dan efisien.  
Apri Matuim sebagai Kepala SMA Negeri 2 Biau  mengatakan: 
Memang harus diakui bahwa pendidik pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
2 Biau belum banyak mengaplikasikan kompetensi yang dimiliki di lingkungan 
sekolah. Misalnya tentang pelaksanaan pembelajaran, mestinya pendidik pada 
saat mengajar harus melengkapi perangkat pembelajaran yang sudah 
persiapkansperti RPP, agar pembelajaran terarah dan tepat waktu, baik mulai 
maupun pada saat selesai
16
  
Terkait dengan penjelasan Kepala SMA Negeri 2 Biau tersebut, Ajar Baskoro 
sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum mengatakan bahwa: 
Berbicara menyangkut kompetensi,  ada tiga hal yang terkait erat dengan 
proses pembelajaran yang belum sepenuhnya diamalkan oleh pendidik secara 
utuh dan konsekwen, yakni perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran 
dan evaluasi. Ada pendidik yang mengajar rajin, tapi perencanaan dan 
evaluasinya kurang matang, akibatnya berdampak pada hasil pembelajaran.
17
 
Hasbin Dotutinggi sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang Hubungan 
Masyarakat sekaligus sebagai pendidik mata pelajaran biologi SMA Negeri 2 Biau 
mengatakan bahwa: 
Problema pembelajaran tidak hanya terdapat pada pendidik pendidikan agama 
Islam, tetapi saya bisa katakan bahwa masalah ini adalah masalah pendidik 
secara keseluruhan. Mengapa pendidik tidak bersemangat untuk mengajar, 
karena dihantui oleh ancaman mutasi dari pemerintah jika melakukan kegiatan 
yang dianggap tidak sesuai dengan keinginan politik pimpinan daerah ini, lagi 
pula peserta didik dimina bobokan oleh program pendidikan gratis. Begitu 
sampai waktu Ujian Nasional (UN), pendidik dianjurkan membentuk tim 
sekses, agar perolehan kelulusan mencapai seratus persen. Jadi, upaya pendidik 
untuk menciptakan pembelajaran sesuai amanat undang-undang tidak memiliki 
arti apa-apa.
18
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Apri Matuim, Kepala SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, tanggal 5 April 2012 di ruang 
kepsek. 
17
Ajar Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulm SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 2 April ruangan guru. 
18
Hasbin Dotutinggi, Wakasek Bidang Humas SMA Negeri 2 Biau , Wawancara, Tanggal  20 
April 2012 di ruangan guru. 
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Dalam pengamatan peneliti, masih terdapat sejumlah problema dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau, terutama rendahnya 
kreatifitas pendidik dalam mendesain model pembelajaran yang menyenangkan. 
Untuk meningkatkan peran pendidik dalam pembelajaran diperlukan kreatipitasnya 
memodel pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik dengan 
mempertimbangkan  media pendukung yang tersedia.  
Bertitik tolak dari uraian yang dikemukakan di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa problema pendidik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 2 Biau terdiri atas beberapa aspek, yakni: Pertama, pendidik 
belum sepenuhnya menguasai dan menerapkan empat kompetensi yang diamanatkan 
oleh undang-undang. Kedua, tugas guru yang diamanatkan oleh undang-undang  
belum dijadikan sebagai pendorong oleh pendidik pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 2 Biau untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan, dan ketiga, belum sepenuhnya partisipasi pemerintah dan 
masyarakat untuk meningkatkan pemberdayaan pendidik sebagai tenaga professional 
di daerah, sehingga pendidik pendidikan agama Islam mengalami berbagai kendala 
dalam melakukan percepatan peningkatan mutu pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 2 Biau. 
d. Penguasaan materi pembelajaran  
Secara umum gambaran kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 2 Biau dengan indikator penguasaan materi melalui observasi, 
wawancara secara mendalam dan kajian dokumentasi bahwa pendidik belum 
sepenuhnya  dapat meguasai materi pembelajaran pendidikan agama Islam, karena 
pendidik tidak hanya dibutuhkan  mentransfer ilmu kepada peserta didik, tetapi juga 
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pendidik harus mampu memberi jawaban atas pertanyaan peserta didik dengan 
tuntas. Cuma memang dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik tidak 
hanya memiliki kemampuan mentransfer ilmu dan menjelaskan atas pertanyaan 
peserta didik semata, tetapi pendidik harus menyajikan materi pendidikan agama 
Islam secara kontekstual berdasarkan situasi, kondisi serta sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
Ajar Baskoro sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 
2 Biau mengatakan: 
Salah satu syarat menjadi guru professional adalah penguasaan materi 
pembelajaran. Gambaran penguasaan materi pembelajaran pada guru PAI di 
SMA Negeri 2 Biau sudah cukup baik, pendidik telah memberikan pelajaran 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Termasuk penggunaan waktu merupakan 
salah satu indikator penguasaan materi pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik.
19
  
Otman H. Pontoh sebagai guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau 
dalam wawancara mengatakan: 
Salah satu keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas adalah guru 
harus mampu menguasai materi bahan ajar dan mampu menjabarkannya pada 
peserta didik. Program yang telah direncanakan harus diaplikasikan dalam 
kelas, olehnya itu, merupakan keharusan bagi setiap guru PAI memahami dan 
menguasai materi yang diajarkan. Saya menganggap bahwa semua guru PAI 
mampu menguasai materi sesuai dengan pendidikan masing-masing, apalagi 
materi yang ajarkan sesuai dengan latar belakang pendidikan agama Islam.20 
Beberapa pernyataan di atas dan  hasil data observasi di lapangan dapat 
diketahui bahwa pendidik pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau semuanya 
memiliki latar belakang pendidikan sarjana agama dan sarjana pendidikan Islam. 
Namun latar belakang pendidikan bukan satu-satunya menjadi barometer bahwa  
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Ajar Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulm SMA Negeri 2 Biau , wawancara, 
tanggal 2 April di ruangan guru. 
20
Otman H. Pontoh,Pendidik Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 14 Maret 2012 di ruangan guru. 
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pendidik yang memiliki latar pendidikan agama Islam dapat menguasai materi 
pembelajaran, tentu harus dilihat pada aplikasinya di lapangan.  
Terkait dengan penguasaan materi pembelajaran PAI, peneliti melalui 
observasi menemukan data bahwa pendidik membahas tentang shalat lima waktu, 
termasuk tata cara pelaksanaannya tidak dijelaskan secara rinci, sehingga peserta 
didik bingung dan kemudian bertanya tentang tata cara masbuk. Saat itu guru PAI 
memberikan penjelasan yang tidak sesuai dengan pertanyaan peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dapat disimpulkan bawa belum 
semuanya guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau  menguasai materi 
pendidikan agama Islam, terbukti dalam penyajian materi tidak sepenuhnya materi 
disajikan sesuai dengan rencana program pembelajaran. 
e. Pelaksanaan evaluasi 
Pada dasarnya sistem penilaian tidak selalu harus formal, dilakukan dalam 
lingkungan sekolah, tetapi bisa saja penilaian dilakukan di luar lingkungan sekolah, 
dengan sistem pengamatan. Dalam mengadakan penilaian, pendidik menggunakan 
pengamatan tes dan instrumen penilaian. Nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan 
guru dicatat dalam buku catatan harian untuk peserta didik. Dalam buku catatan 
harian tersebut tertulis nilai-nilai peserta didik  meliputi ranah afektif, kognitif dan 
psikomotor.  
 Selanjutnya penilaian yang dilakukan, hendaknya diupayakan secara 
berkelanjutan. Hal ini penting dilakukan agar kemampuan peserta didik dapat terus 
menerus diketahui, sehingga segala kelemahan peserta didik dapat dengan segera 
terdeteksi dan dapat ditentukan bentuk treatmen atau perlakuan yang tepat bagi 
siswa tersebut, sehingga dapat mencapai performance yang diinginkan. 
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Berbeda halnya dengan hasil wawancara dengan Ajar Baskoro, “bahwa pada 
dasarnya pendidik Pendidikan Agama Islam mengalami kesulitan untuk menilai 
semua aktifitas peserta didik karena pendidik tidak bisa selalu bersama-sama atau 
berada didekat siswa, apalagi dengan jumlah yang banyak, jadi untuk melakukan 
pengamatan dan penilaian pada kedua ranah afektif dan psikomotorik tidak dapat 
maksimal, kecuali ranah kognitif dapat diamati dan dinilai pada setiap evaluasi di 
kelas.”21 
Peneliti menganggap bahwa untuk mengetahui peningkatan keberhasilan 
peserta didik dalam penguasaan kompetensi dasar, pendidik  Pendidikan Agama 
Islam hendaknya menggunakan beberapa alat ukur atau unjuk kerja sesuai dengan 
pencapaian indikator dari masing-masing materi ajar, sehingga dapat digunakan 
untuk mengetahui penguasaan yang akan dicapai peserta didik, apakah pada ranah 
kognitif, ranah afektif ataukah ranah psikomotor.  
a). Penilaian Ranah Kognitif 
Penilaian kognitif merupakan penilaian yang berdasarkan pengetahuan 
dengan mengedepankan pada aspek intelektual dalam pembelajaran. Bentuk 
penilaian kognitif dapat berupa ulangan harian yang berupa tes formatif dan tes 
sumatif. Tes formatif berlangsung sepanjang semester untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran. Ulangan harian dilakukan untuk beberapa materi 
pembelajaran yang sudah selesai dipelajari peserta didik dan diberikan ulangan. 
Materi tes didasarkan pada tujuan pembelajaran pada tiap-tiap materi.  
Penilaian kognitif dalam tes formatif yang ada dalam rancangan penilaian 
dapat berupa: 
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Ajar Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulm SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 2 April di ruangan guru.  
89 
 
 
 
1. Tes tulis, yaitu dengan mengerjakan tes tulis dari pendidik berupa menjawab 
soal-soal essay atau pilihan ganda. 
2. Tes lisan, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pendidik secara lisan untuk 
mengetahui tingkat penyerapan materi yang telah selesai dibahas. Dalam hal ini 
ketika materi tentang keimanan, pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang pelaksanaan tata cara shalat berjama’ah kemudian pendidik  PAI 
memberikan nilai pada pertanyaan-pertanyaan tersebut pada peserta didik yang 
menjawab, pendidik tidak hanya menilai peserta didik bisa menjawab, tetapi 
menilai juga respon atau inisiatif yang muncul dari peserta didik, misalnya siapa 
yang lebih dulu menjawab atau siapa yang mampu maju untuk menghafal surat-
surat pendek pada pelajaran yang disampaikan oleh guru. Jadi, penilaian ini 
menyentuh ranah kognitif dan psikomotor
22
  
3. Menghafal ayat Al-Qur’`an, dengan maju di depan kelas, berhadapan dengan 
pendidik  PAI, peserta didik menghafal ayat-ayat Al-Qur`an yang sudah 
ditentukan dalam materi pembelajaran, maju kedepan satu persatu untuk 
menghafal materi tersebut dengan memberitahukan dulu nilai yang akan dicapai 
siswa. 
4. Ulangan harian, yaitu ulangan yang dilaksanakan secara berkala setiap selesai 
satu materi tertentu. Bentuk soal ulangan harian antara lain: soal essay, dan 
pilihan ganda.  
5. Tugas individu atau kelompok, yaitu tugas yang diperintahkan peserta didik 
untuk menambah penilaian yang bersifat tugas dengan individu berupa tugas-
tugas dalam penulisan ayat-ayat Al-Qur`an dan membuat kliping, sedangkan 
                                                          
22
Obesrvasi  pada tanggal 3 Maret 2012. 
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untuk tugas kelompok berupa tugas diskusi dengan bahan materi mata pelajaran, 
setelah itu dipresentasikan ke depan kelas.  
Sesuai dengan hasil observasi di beberapa kelas, tugas kelompok biasanya 
diberikan untuk materi yang membutuhkan waktu agak lama dalam pengerjaannya. 
Tujuan dari tugas kelompok tidak hanya untuk mempercepat penyelesaian tugas dari 
pendidik tetapi juga tujuan melatih kebersamaan dan kerjasama. Tugas kelompok 
tidak selalu dikerjakan di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas bahkan bisa dilakukan 
di perpustakaan dan musallah, sehingga pendidik bisa mengamati kerja dari peserta 
didik  dalam menyelesaikan tugasnya serta dengan suasana baru.  
Tugas individu biasanya berupa tugas yang berhubungan dengan materi 
berupa tugas menulis ayat dan menyimpulkan dan mencari ayat yang berhubungan 
dengan materi tersebut. Tes sumatif dilaksanakan pada akhir semester dan tingkat 
keberhasilannya dinyatakan dengan skor atau nilai angka yang dicantumkan dalam 
raport. 
b). Penilaian Ranah Psikomotor 
Penilaian ranah psikomotor merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan motorik pada diri peserta didik dengan melihat unjuk kerja 
yang telah dikuasai peserta didik yang berkaitan dengan gerak badan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Untuk mencapai kompetensi pada materi-
materi psikomotor guru mengadakan pengalaman belajar berupa praktek menirukan, 
permainan, gerakan-gerakan yang dikuasai dalam praktek pengurusan jenasah, bisa 
juga ketika siswa menghafal serta perilaku ketika istirahat dan mau mengerjakan 
salat berjama’ah di musallah, serta perilaku ketika presentasi di depan kelas.  
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Alat yang digunakan pendidik dalam penilaian psikomotor adalah data ceek 
list yang sudah tersedia dalam rancangan penilaian. Sesuai observasi kelas, peneliti  
melihat daftar ceek list itu pada salah satu guru PAI kelas X a, sehingga mengetahui 
bahwa pendidik tersebut benar telah melaksanakan penilaian psikomotor. Penilaian 
ini biasanya dilakukan secara spontanitas kepada peserta didik, ketika diadakan 
penilaian psikomotor, pendidik tersebut memersiapkan instrumen dalam bentuk ceek 
list, kemudian melakukan penilaian dengan sungguh-sungguh. 
c). Penilaian Ranah Afektif 
Penilaian afektif digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi yang 
meliputi antara lain tingkat pemberian respon atau tanggapan, yaitu perasaan, emosi, 
sistem, nilai dan sikap hati yang menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap 
sesuatu. Penilaian afektif yang dilakukan pendidik dalam pembelajaran PAI yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dengan melalui: 
1. Tingkat minat peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
ini dilihat ketika mata pelajaran pendidikan agama Islam dimulai di kelas, 
dapat dilihat antusias peserta didik, diantaranya cepat masuk kelas untuk 
mengikuti proses pembelajaran atau tidak masuk kelas dan terlambat masuk 
kelas.  
2. Merespon keterangan yang diberikan pendidik  PAI di kelas, kecepatan 
dalam merespon pertanyaan dan keterangan pedidik selaku fasilitator 
menunjukkan peserta didik  ingin dan berminat pada materi yang sedang 
dibahas. 
3. Mempelajari isi pembelajaran PAI yang berkaitan dengan nilai-nilai, peserta 
didik menunjukkan ketekunan dalam pembelajaran dengan mempelajari 
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dikelas maupun di luar kelas untuk menambah wawasan tentang ajaran 
agama Islam. 
4. Memberikan tanggapan terhadap fenomena berdasarkan ajaran agama Islam, 
peserta didik menunjukkan kejadian dalam kehidupan sehari-hari dengan 
mengaitkan fenomena di lapangan dengan Al-Qur`an maupun hadis sehingga 
didapatkan suatu pemahaman dengan semua kejadian.  
5. Memberikan tanggapan ketika terjadi suatu dialog dalam presentasi di kelas, 
ketika terjadi presentasi di depan kelas, maupun diskusi, peserta didik 
memberikan tanggapan dan jawaban serta pertanyaan di kelas. 
6. Respon ketika pembelajaran pendidikan agama Islam sedang dimulai, peserta 
didik merespon apa yang diajarkan pendidik atau mata pelajaran yang 
dibahas lewat perlakuan ketika pembelajaran di kelas. 
Sesuai hasil observasi peneliti di kelas, tampak pendidik  PAI melakukan 
penilaian afektif ketika memberikan tugas di dalam kelas,  pendidik sebelumnya  
memberitahu bahwa dari kegiatan ini akan diambil nilai afektif. Ketika pendidik 
memberi tugas dan meninggalkan peserta didik  yang sedang mengerjakan tugas 
kelompok, kemudian membimbing presentasi, pendidik mengadakan pengamatan 
terhadap peserta didik. 
Uraian beberapa pernyataan di atas, peneliti dapat mengemukakan bahwa 
sistem penilaian yang dilakukan pendidik PAI pada SMA Negeri 2 Biau dari tiga 
ranah objek penilaian baik kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya, belum 
seluruhnya dilakukan oleh pendidik PAI. Terbukti masih ada pendidik PAI kesulitan 
dan kurang objektif dalam memberikan penilaian dari ketiga ranah penilaian 
tersebut.  
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Dalam pada itu, analisis peneliti terhadap proses pelaksanaan penerapan 
penilaian ketiga rana tersebut, dapat dikatakan bahwa pendidik seprofesional apapun 
tidak dapat melaksanakan penilaian secara tuntas. Hal ini sangat beralasan, karena 
jumlah peserta didik dalam satu kelas 46 sampai 48 orang, sementara alokasi waktu 
untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam hanya 2 jam perminggu. Jika pendidik 
setiap masuk kelas melakukan tes lisan (tanya jawab) 1 menit setiap peserta didik 
pada awal pembelajaran untuk mengetahui perkembangan pemahaman materi 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya kepada semua peserta didik, tentu memakan 
waktu 46 sampai dengan 48 menit, maka alokasi waktu untuk pembelajaran yang 
tersedia tinggal 1 jam 12 menit. 
Berdasarkan data SMA Negeri 2 Biau tahun pelajaran 2011-2012, bahwa 
peserta didik berjumlah 470 orang. Peserta didik yang beragama Islam berjumlah 
450 orang, sisanya peserta didik beragama non muslim. Peserta didik yang berjumlah 
450 orang jika dibagi 3 orang  pendidik pendidikan agama Islam, berarti setiap 
pendidik jika dirata-ratakan berhadapan denga peserta didik berjumlah 150 orang. 
Terkait dengan  pelaksanaan tes tertulis, berarti pendidik harus menyiapkan 
waktunya untuk membuat soal dalam bentuk pilihan ganda dan essay, mengawas 
pelaksanaan ujian dan melakukan pemeriksaan hasil ujian. Pemeriksaan hasil ujian 
yang memakan waktu yang cukup lama, misalnya setiap 1 soal diperiksa jika dirata-
ratakan memakan waktu 2 menit, berarti pendidik harus meluangkan waktunya 
untuk melakukan pemeriksaan tes tertulis selama 300 menit atau 5 jam. Inipun baru 
penilaian pada rana kognitif, tentu jika dilakukan penilaian secara komprehensif, 
maka tentu tidak memungkinkan, karena waktu yang tersedia di sekolah sangat 
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terbatas, sementara di luar sekolah  (di rumah) pendidik memiliki aktifitas lebih 
banyak untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Berdasarkan analisa di atas, penulis berkesimpulan bahwa pembelajaran yang 
ideal adalah: Pertama, jumlah peserta didik dalam setiap kelas paling tidak berkisar 
25 sampai dengan 30 orang, sehingga beban mengajar 24 jam bagi guru profesional 
dapat dimanfaat dengan sebaik-baiknya bagi peserta didik. Kedua,  sebaiknya waktu 
pembelajaran di setiap kelas ditambah menjadi 4 jam, karena alokasi waktu 2 jam 
perkelas dalam 1 minggu tidak maksimal hasilnya. Ketiga, pendidik di setiap 
sekolah sudah harus menggunakan multi media dalam pembelajaran.  
b. Kurangnya minat guru melakukan pengembangan diri 
Sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan, para pendidik pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 2 Biau kurang motivasi melakukan pengembangan diri 
dalam bentuk peningkatan ilmu-ilmu keguruan. Ilmu yang mereka gunakan dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam masih sebagian besar pengetahun yang 
tertuang dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).  
Sesungguhnya pendidik yang profesional, memiliki minat yang kuat untuk 
melakukan pengembangan diri. Pengembangan diri yang dimaksud adalah 
meningkatkan pengetahuan tentang keguruan melalui seminar, pelatihan, lokakarya 
dan kegiatan ilmiah lainnya, agar ilmu-ilmu keguruan dan kompetensi guru itu bisa 
dikembangkan dan selanjutnya dapat diterapkan dalam pembelajaran. 
c. Faktor ekonomi 
Perputaran ekonomi dalam satu daerah sangat mempengaruhi kesejahteraan 
masyarakat di suatu tempat. Daerah yang baru dimekarkan seperti Kanupaten Buol 
tentu lebih mengandalkan Dana Alokasi Umum (DAU) yang dialokasikan oleh 
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pemerintah pusat ke daerah untuk membiayai seluruh aspek pembangunan, termasuk 
gaji Pengawai Negeri Sipil (PNS) ingklut di dalamnya. 
Secara umum, pendidik baik yang berstatus PNS maupun non PNS masih 
sebahagian besar  menggantungkan harapan hidupnya terhadap gaji atau honor yang 
didapatkannya dari tempat bekerja. Jika gaji atau honor terlambat diterima, otomatis 
langsung berdampak pada kinerja pendidik tersebut. Seperti yang terjadi di SMA 
Negeri 2 Biau, terkadang pendidik kurang fokus melakukan proses pembelajaran, 
karena melakukan aktifitas lain untuk menambah pendapatan ekonomi keluarga. 
Dalam hal penerimaan gaji PNS, secara umum di Kabupaten Buol sering 
terlambat. Demikian juga tunjangan profesi guru, sampai dengan sekarang belum 
dicairkan kepada yang berhak menerima, sementara di daerah lain telah dicairkan. 
Hal ini dibenarkan oleh Kepala Tata Usaha SMA Negeri 2 Biau: 
Tunjangan profesi guru di seluruh jenjang pendidikan di Kabupaten Buol 
belum direalisasikan. Setelah dicek di Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Buol ternyata bendahara mengatakan bahwa “uang 
sertifikasi belum bisa keluar”. Bendahara dikjar tidak bisa merinci alasan yang 
jelas tentang permasalahan tunjangan sertifikasi yang belum keluar, sementara 
para guru terdesak oleh kebutuhan lain, sehingga mempengaruhi kinerja 
mereka.
23
 
Hal yang sama dijelaskan oleh guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 
Biau bahwa “Gaji dan tunjangan serta yang bernama uang di Buol ini sering 
terlambat, bahkan tunjangan kesra daerah triwulan keempat tahun 2011 tidak keluar, 
sementara dituntut untuk meningkatkan mutu pendidikan, ini sangat tidak mungkin 
terjadi.”24 Dalam pengamatan peneliti, guru SMA negeri 2 Biau jika mengalami 
keterlambatan gaji atau tunjangan, mereka mendapat dana talangan dari koperasi 
                                                          
23
Muhtar Sunebu, Tata Usaha SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, tanggal 25 April 2012 di 
Ruangan Tata Usaha.  
24
Otman H. Pontoh, Guru SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, Buol, tanggal 24 April 2012 di 
Mushallah sekolah. 
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sekolah dalam bentuk pinjaman, dan dikembalikan dalam bentuk angsuran selama 10 
bulan atau 1 tahun. 
Terkait dengan kesejahteraan, memang jika diukur dari pendapatan rata-rata, 
sudah agak baik ketimbang tahun-tahun sebelumnya, cuma karena faktor 
keterlambatan, ditambah lagi dengan beban utang, maka efektipitas mengajar guru 
di SMA Negeri 2 Biau sangat terganggu. Karena bagaimanapun juga kinerja tidak 
bisa dipisahkan dengan kesejahteraan. 
d. Intervensi pemerintah 
Di era otonomi daerah sekarang ini, wilayah kekuasaan pemerintah daerah 
mengakar sampai pada urusan yang terkecil. Artinya, bupati memiliki kekuasaan 
yang absolute, sehingga seluruh stakeholder harus tunduk dan taat kepada bupati. 
Hal ini dibenarkan oleh kepala sekolah Apri Matuim, yakni: 
Sebenarnya bicara kebijakan bupati, saya sebenarnya enggan menyampaikan, 
karena jika diketahui tidak menunggu waktu lama, langsung dimutasi ke 
daerah yang terpencil. Menyangkut tentang intervensi pemerintah dalam 
pengelolaan pendidikan sudah di luar batas kewenangan bupati, karena untuk 
urusan pakain seragam sekolah, pakaian dinas guru dan tenaga administrasi 
sampai pada kegiatan Ujian Nasional, seluruhnya didistribusikan dan 
diarahkan dari kantor bupati. Bagi mereka yang tidak sependapat, harus siap 
menerima sanksi. Jadi saya punya guru dan pegawai bekerja berdasarkan 
petunjuk, dan tidak ada yang berani melawan, kalaupun ada satu dua, tetapi 
harus berhadapan di Pengadilan Tata Usaha Negera. Hal ini dibuktikan oleh 
Dr. Ibrahim Gurugala sebagai kepala SMA Negeri 1 Biau yang berprestasi 
dinonaktifkan dan Drs. Abdullah Lamase dimutasi ke daerah yang terpencil 
cuma karena tidak keinginannya.
25
 
Sesuai dengan pengamatan peneliti, memang intervensi pemerinta daerah 
Kabupaten Buol melampui batas kewenangan yang telah ditetapakan dalam undang-
undang otonomi daerah dan undang-undang guru dan dosen yang mengatur tentang 
kewenangan bupati dan otonomi sekolah. 
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Apri Matuim, Kepala SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, Buol, tanggal  24 April 2012 di 
Rungan Kepsek. 
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Ahmad Lamo sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana pada 
saat diwawancarai mengatakan: 
Urusan sarana dan prasarana tidak banyak yang saya lakukan, kalau datang 
bantuan, dikelola dengan baik, tetapi tidak ada,  tidak perlu terlalu idealis 
untuk mengadakan. Karena kalau memaksakan kehendak, resikonya terlalu 
berat, apalagi saya sebagai pemasuk di sini, tentu bupati anggap tidak ada apa-
apanya, jalan yang terbaik diam.
26
 
Tidak heran kalau prestasi para peserta didik di SMA Negeri 2 Biau menurun 
drastic, ternyata intervensi pemerintah daerah terhadap pengelolaan sekolah sudah 
melampui batas kewenangan, sehingga membuat seluru pendidik dan tenaga 
kependidikan mengambil jalan untuk diam. Sesungguhnya sangat memprihantinkan, 
tetapi itulah kenyataan dari sebuah kebijakan politik secara nasional yang 
memberikan kewenangan yang tidak jelas batasannya, sehingga berdampak pada 
percepatan peningkatan mutu pendidikan di daerah-daerah.   
e. Modul pembalajaran masih terbatas  
Salah satu faktor yang dapat menunjang kelancaran pembelajaran adalah 
tersedianya buku-buku yang mempermuda dan memperlancar pencapaian ketuntasan 
pembelajaran. Selain buku-buku yang lengkap, perlu ditunjang oleh modul yang ada 
relevansinya dengan pokok bahasan. Buku dan modul dapat memperkaya sumber-
sumber atau bahan ajar, agar peserta didik bisa diarahkan untuk melakukan 
pembelajaran kelompok atau mandiri. 
Hendro sebagai guru pendidikan agama Islam mengatan bahwa:  
Modul yang disediankan oleh dinas atau sekolah belum ada,  ada satu dua 
orang guru mencoba mebuat sendiri untuk diapakai kebutuhan sendiri, cuma 
pembuatannya selain belum berkesinambunga juga harus dikaji secara 
mendalam pada tingkat MGMP mata pelajaran agama Islam. Sekalipun 
digunakan sendiri, tetapi perlu ada keterlibatan orang lain, apalagi hal ini 
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 Ahmad Lamo, Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasaran  SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara, Buol, tanggal  24 April 2012 di Rungan Kepsek. 
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adalah kebutuhan pembelajaran, sehingga sangat perlu dibuat melalui 
perencanaan bersama, agar hasilnya memuaskan.
27
 
 Mestinya secara sadar dan ikhlas para pendidik di SMA Negeri 2 Biau 
melakukan gerakan pembuatan modul secara lokal, bahan yang diramu diambil dari 
materi-materi pendidikan agama Islam yang ada pada buku paket. Setelah rampung 
baru diadakan beda modul yang dihadiri oleh seluruh pengurus MGMP.  
Terkait dengan pembuatan modul berskala local, materinya diambil dari 
buku-buku agama, kepala sekolah sangat respon dan mengatakan, “Sebenarnya sejak 
dulu saya menganjurkan agar setiap guru mata pelajaran membuat modul atau LKS 
yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar, cuma memang belum kesampaian. Saya 
berharap rencana ini bisa terwujud.
28
 
Dalam kaitan itu, Adriani sebagai guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 
2 Biau mengatakan: 
Menyangkut tentang modul, saya sudah sementara buat. Diperkirakan awal 
tahun pelajaran 2012-2013 sudah bisa saya gunakan. Modul itu baru khusus 
kelas XI, karena persiapan ujian sekolah berstandar nasional, dan untuk kelas 
lain tentu harus dibuat, mengingat pembelajaran dengan menggunakan lebih 
mudah dipahami peserta didik ketimbang buku paket semata.
29
 
Berdasarkan pengamatan peneliti, belum ada satu gurupun di SMA Negeri 2 
Biau yang menggunakan modul dalam pembelajaran, mereka masih lebih senang 
menggunakan buku paket yang ada. Sehingga tidak heran kalau sebagian besar 
pokok bahasan  tidak bisa diajarkan secara tuntas, karena banyaknya materi yang 
diajarkan secara manual, sementara alokasi waktu yang tersedia hanya dua jam.  
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Hendro, Guru Agama Pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, Buol, 
tanggal 24 April 2012 di Ruangan Guru. 
28
Apri Matuim, Kepala SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, tanggal 23 Pebruari 2012 di 
ruangan Kepsek.  
29
Adriani, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, Buol, tanggal 23 
Pebruari 2012 di ruangan guru.   
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Sistem yang banyak digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
adalah metode ceramah, namun sebelumnya materi yang dijelaskan dalam bentuk 
metode ceramah disalin atau didikte oleh guru atau biasanya dilakukan oleh teman 
sekelasnya. Setelah selesai didikte, baru guru menjelaskan seputar yang didikte 
sebelumnya, kedaan seperti ini berlangsung sampai sekarang. Makanya prestasi 
peserta didik di SMA Negeri 2 Biau tidak terlalu mengembirakan, karena faktor 
pembelajaran yang belum sesuai dengan standar pengajaran masa kini. Semestinya, 
sebuah sekolah yang ingin mensejajarkan posisinya dengan sekolah-sekolah yang 
berstandar nasional, para pendidik sudah mendapat pelatihan tentang pembuatan 
modul, agar modul selain dipakai di lingkungan sendiri, juga dapat digunakan di 
sekolah-sekolah yang membutuhkan. 
f. Media pembelajaran kurang memadai  
Seperti yang dikemukakan di atas, bahwa perangkat pembelajaran di SMA 
Negeri 2 Biau sangat terbatas, kalaupun ada, belum memadai untuk digunakan 
menunjang pembelajaran. Sebagaimana yang diamati oleh peneliti, ternyata 
perangkat yang dapat menunjang pembalajaran sebagaian sudah tidak layak  
digunakan, misalnya papan tulis white boards selain sudah kabur (tidak jelas) 
dapakai menulis juga sebagaian sudah bocor. Adapun slide atau in fokus yang bisa 
diharapkan untuk menggantikan papan tulis dan media lainnya, selain hanya satu 
buah, juga sebahagian besar pendidik belum mahir mengoperasikannya.  
Menyangkut soal perangkat pembelajaran, Ahmad Lamo sebagai wakil 
kepala sekolah bidang sarana dan prasarana mengatakan: 
Agak sulit mau bicara apa, tetapi itulah kenyataannya bahwa beberapa 
perangkat pembelajaran yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sebagian 
sudah tidak layak pakai. Karena cuma itu yang diandalkan, terpaksa mau dan 
tidak harus digunakan. Perpustakaan yang bisa dijadikan tempat belajar 
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mandiri peserta didik, tidak memiliki buku-buku yang berhubungan langsung 
dengan mata pelajaran. Demikian juga laboratorium, kondisinya sangat 
memprihatinkan, sehingga para peserta didik lebih banyak waktunya diajar 
secara manual di dalam kelas, karena hampir segalahnya terbatas.
30
 
Keterangan yang sama disampaikan oleh Ajar Baskoro sebagai wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Kalau berbicara menyangkut perangkat pembelajaran, di sekolah ini sangat 
jauh dari standar perangkat pembelajaran yang memadai. Papan tulis kurang 
layak dipakai, media pembelajaran lainnya juga tidak tersedia, maka jalan 
satu-satunya kembali kepada sistem pembelajaran manual, yaitu guru 
mendikte (membaca), peserta didik mencatat, setelah itu dijelaskan dalam 
bentuk ceramah disertai dengan tanya tawab.
31
  
Sesuai dengan pengamatan peneliti, memang perangkat pembelajaran yang 
tersedia di SMA Negeri 2 Biau kurang mendukung untuk digunakan dalam 
percepatan peningkatan mutu peserta didik. Semestinya perangkat pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan standar Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) sudah menggunakan perangkat pembelajaran multi 
media, agar selain memudahkan pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran, 
juga akan membantu mempercepat penuntasan pokok-pokok pembahasan yang telah 
dituangkan pada Rencana Program Pembelajaran (RPP).  
g. Kapasitas rungan terbatas 
Ruangan pembelajaran yang tersedia hanya 10 ruangan, jika dirata-ratakan 
dalam satu kelas  berarti 47 siswa dalam 1 kelas, bahkan ada kelas yang mencapai 50 
orang siswa perkelas. Jumlah yang demikian banyak dalam satu kelas sangat tidak 
menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang menyenangkan, justru yang 
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Ahmad Lamo, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara, Buol, tanggal 23 April 2012 di ruangan tamu sekolah.  
31
Ajar Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 
Buol, tanggal 25 April 2012 di ruangan guru.  
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terjadi adalah membosankan bagi peserta didik, karena selain duduk berdesak-
desakan, juga meja dan kursi yang digunakan sebagan sudah rusak. 
Ahmad Lamo sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 
SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Lima tahun terakhir ini, anggaran pengadaan mobiler seperti meja dan kursi 
belum ada, untuk mengantisipasi kekurangan mobiler tersebut, peserta didik 
yang baru mendaftar dan pindahan dianjurkan membawa kursi dari rumah 
masing-masing untuk digunakannya sendiri, karena jika tidak demikian, maka 
dipastikan proses pembelajaran lebih tidak terarah dan hasilnya tidak 
memuaskan.
32
 
Hasbin Dotutinggi sebagai wakil kepala sekolah bidang humas SMA Negeri 
2 Biau mengatakan: 
Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kekurangan mobiler 
seperti kursi dan meja, namun terkadang mengalami kendala. Kecuali dengan 
jalan minta bantuan kepada wali murid, itupun harus disepakati dengan baik, 
karena dengan adanya program pendidikan gratis, bantuan berupa apun juga 
itu dilarang.
33
 
Terkait dengan kapasitas ruangan di SMA Negeri 2 Biau, Hendro sebagai 
guru agama Islam mengatakan, “Sebenarnya kalau menjadikan sekolah sebagai 
tempat belajar yang menyenangkan, salah satu yang perlu dibenahi adalah ruangan 
kelas, tetapi apa bole buat, ruangan kecil peserta didik banyak. Inilah salah satu 
masalah pembelajaran yang dirasakan oleh guru di sini.
34
 
Sesuai pengamatan peneliti, memang para pendidik pada umumnya mengeluh 
tentang keberadaan ruang kelas yang sebagian besar tidak lagi menampung jumlah 
peserta didik yang semakin bertambah dalam setiap tahun pelajaran, sementara 
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Ahmad Lamo, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara, Buol, tanggal 20 Maret 2012 di ruangan tamu sekolah. 
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Hasbin Dotutinggi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara, Buol, tanggal 20 Maret 2012 di ruangan guru. 
34
Hendro, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, Buol, tanggal 29 
Maret 2012 di Mushallah sekolah. 
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belum ada tanda-tanda perbaikan ataupun penambahan ruangan kelas. Padahal untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan diperlukan ruangan kelas 
yang luas, sejuk dan dilengkapi dengan perangkat pembelajaran yang memadai serta 
kursi-meja yang layak pakai agar peserta didik lebih betah tinggal di sekolah. 
1. Peserta didik  
Peserta didik adalah komponen yang menjadi tolok ukur penentu 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil tidak hanya 
ditentukan oleh terlaksananya planning yang disusun oleh pendidik, tetapi juga 
tercapainya standar ketuntasan belajar yang telah dirumuskan. Tuntas tidaknya 
pembelajaran diukur melalui perolehan hasil evaluasi peserta didik yang dilakukan 
oleh pendidik. 
Berdasarkan pengamatan serta wawancara peneliti terhadap pendidik dan 
peserta didik di SMA Negeri 2 Biau maka dapat ditemukan serta diketahui 
permasalahan belajar, yakni: 
a. Rendahnya motivasi diri 
Motivasi adalah faktor intrinsik yang menggerakkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi akan 
menjalani proses pembelajaran dengan penuh semangat. Seluruh aktivitas 
pembelajaran dilakukan tanpa paksaan (ikhlas). Tugas-tugas belajar yang diberikan 
oleh pendidik dikerjakan dengan tuntas. 
Lain halnya sebagian peserta didik di SMA Negeri 2 Biau , bahwa setelah 
peneliti melakukan wawancara dan observasi, ditemukan peserta didik yang kurang 
memiliki semangat belajar terhadap pendidikan agama Islam. Misalnya saja Irfan 
kelas Xc peserta didik di SMA Negeri 2 Biau mengatakan “saya kurang bersemangat 
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belajar pendidikan agama Islam, karena selain saya kurang lancar mengaji, juga guru 
pendidikan agama Islam tidak terlalu menarik jika mengajar.”35 Lebih lanjut 
dikatakan Pandi peserta didik kelas Xb bahwa “Saya bisa mengaji, sekalipun ilmu 
tajwid saya masih perlu banyak belajar. Cuma metode pembelajaran pendidikan 
agama Islam sangat membosankan, sehingga saya kurang berminat belajar 
pendidikan agama Islam.”36 
Terkait dengan motivasi belar pendidikan agama Islam, Wahyuni Eka Putri, 
peserta didik kelas XI IPA b SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Sebenarnya tidak ada alasan untuk tidak belajar pendidikan agama Islam, 
karena selain sebagai tuntutan kurikulum di dunia pendidikan, juga untuk 
kepentingan beribadah kepada Allah swt. Permasalahannya adalah metode 
mengajar pendidik yang sebagian besar waktunya hanya untuk mencatat 
pelajaran dan ceramah, sehingga sangat membosankan.
37
 
Keterangan ketiga peserta didik tersebut dapat dikatakan bahwa materi 
pendidikan agama Islam pada dasarnya adalah kebutuhan ideologis dan pedagogis 
yang tidak bisa dihindari, karena pendidikan agama merupakan kebutuhan dasar bagi 
orang beragama, hanya saja, diperlukan perencanaan pembelajaran yang dapat 
menciptakan daya dorong bagi peserta didik agar materi pendidik agama Islam 
menarik dan menyenangkan. 
Mendesain pembelajaran pendidikan agama Islam agar lebih menarik adalah 
keinginan semua peserta didik sebagaimana yang dikemukakan oleh Dedi Setiadi 
siswa kelas XI IPS a berikut “Bagaimanapun pendidikan agama Islam sangat 
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Irfan, Peserta Didik kelas Xc di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 17 Pebruari 2012 di 
ruangan kelas. 
36
Pandi,  Peserta Didik kelas Xb di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 17 Pebruari 2012 di 
ruangan kelas. 
37
 Wahyuni Eka Putri, Peserta Didik kelas XI IPA b di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 17 
Pebruari 2012 di ruangan kelas. 
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dibutuhkan, cuma sebaiknya metodenya perlu diperbaiki agar lebih menarik.”38 Hal 
yang sama disampaikan oleh Kadek Mei, siswa kelas XI IPAa yang sudah dua tahun 
masuk Islam mengatakan “Sebaiknya pendidik mengetahui standar pengetahuan 
agama yang dimiliki oleh peserta didik, dan metodenya disesuaikan dengan keadaan 
agar selain materinya dipahami juga menarik proses pembelajarannya.”39 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, jika jadwal pembelajaran pendidikan 
agama Islam dimulai, sebahagian peserta didik segera masuk kelas, tetapi sebahagian 
lagi masih berada di luar kelas, bahkan masih ada yang bersembunyi  di rumah-
rumah penduduk di sekitar sekolah. Sementara peserta didik yang sudah masuk 
kelas, tidak semuanya memperhatikan proses pembelajaran berlangsung 
Dari keterangan ini, peneliti berkesimpulan bahwa peran pertama pendidik 
saat mengawali pembelajaran adalah  memotivasi peserta didik untuk belajar dan 
memberi pemahaman akan pentingnya materi yang dipelajari. Dengan sendirinya 
peserta didik akan mengulang kembali materi pelajaran yang didapatkannya di 
sekolah ketika kembali ke rumah, sehingga penguasaan terhadap materi semakin 
baik dan daya simpan memorinya semakin kuat. Sebaliknya yang tidak termotivasi 
akan terlihat rendahnya penguasaan terhadap materi pelajaran yang telah diberikan 
sebelumnya. 
b. Pemahaman masih relatif rendah 
Dasar untuk memahami pendidikan agama Islam secara menyeluruh dan 
mendalam adalah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
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Dedi Setiadi, Peserta Didik kelas XI IPSa di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 18 Pebruari 
2012 di ruangan kelas. 
39
Kadek Mei, Peserta Didik kelas XI IPA a di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 18 Pebruari 
2012 di ruangan kelas. 
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Salah satu permasalahan yang sangat mendasar adalah masih banyaknya peserta 
didik yang belum memahami materi pelajaran pendidikan agama Islam, karena jika 
dipersentasekan sekitar 75 % atau sekitar 337 orang peserta didik di SMA Negeri 2 
Biau belum lancar mengaji, bahkan masih ada yang belum bisa mengaji, berarti ada 
113 orang yang bisa mengaji dengan baik.  
Otman H. Pontoh sebagai pendidik pendidikan agama Islam sekaligus 
sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Memang harus diakui bahwa peserta didik (siswa) SMA Negeri 2 Biau masih 
sebagian besar belum lancar mengaji. Inilah problema yang dihadapi oleh 
pendidik dalam pembelajaran, karena setiap pokok bahasan mencatumkan 
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis.40 
Memang diakui oleh salah satu peserta didik yang diwawancarai menjelang 
istirahat di ruang kelas XI IPSa SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Sebagian besar kami di kelas XI IPSa kurang lancar mengaji. Saya sendiri 
nanti di SMA Negeri 2 Biau baru lancar mengaji, sehingga saya kesulitan 
memahami mata pelajaran pendidikan agama Islam secara mendalam. Saya 
bertekad untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, agar setelah 
lulus dari sini saya sudah bisa memahami ajaran agama Islam dengan baik dan 
benar pula.
41
 
Keterangan yang sama disampaikan oleh Tauhid, siswa kelas XI IPAb SMA 
Negeri 2 Biau bahwa: 
Saya sejak kecil belajar mengaji, tetapi selain belum paham tentang ilmu 
tajwid , juga belum mengetahui secara jelas terjemahannya, karena memang 
saya tidak mengetahui bahasa arab. Jadi untuk memahami secara mendalam 
pendidikan agama Islam memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga tidak 
heran kalau pada umumnya peserta didik di SMA Negeri 2 Biau mengalami 
kesulitan belajar pendidikan agama Islam, karena kami mengalami masalah 
yang sama.
42
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Otman H. Pontoh,Pendidik Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 14 Maret 2012 di ruangan guru. 
41
Ismail Adam, Peserta Didik kelas XI IPS a di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, 18 Pebruari 
2012 di ruangan kelas. 
42
Tauhid,  Peserta Didik kelas XI IPA b di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol, Wawancara, 
18 Pebruari 2012 di ruangan kelas. 
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Berbicara mengenai kemampuan peserta didik di bidang baca tulis Al-
Qur’an, memang tidak sepenuhnya dipersalahkan kepada pendidik di tingkat 
menengah atas sebagaimana yang dikemukakan oleh peserta didik berikut: 
Saya selama di SMP Negeri 1 Moutong tidak lancar mengaji, nanti di SMA 
Negeri 2 Biau saya baru lancar mengaji, karena selain mengaji setiap selesai 
shalat zduhur di Mushallah sekolah, juga di rumah dianjurkan mengaji oleh 
paman tempat tinggal saya. Selama kurang lebih 1 tahun saya duduk di kelas 1 
ada kemajuan sedikit dalam bidang pendidikan agama Islam, khususnya 
kelancaran membaca Al-Qur’an.43 
Terkait dengan kemampuan peserta didik tentang membaca Al-Qur’an, 
Adriani sebagai pendidik pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau mengatakan 
bahwa: 
Jika persentasekan peserta didik pertama masuk di sekolah ini, sebahagian 
besar tidak lancar mengaji. Untuk mengetahui kemampuan mereka, kami 
mengadakan tes wawancara, kususnya membaca Al-Qur’an. Jadi bagi mereka 
yang sama sekali tidak bisa membaca Al-Qur’an dipertimbangkan untuk 
diterima. Jika semua mata pelajaran yang diujikan tidak sesuai dengan standar 
penerimaan siswa baru, maka siswa tersebut terpaksa digugurkan atau tidak 
diterima.
44
 
Bertitik tolak dari keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
rendahnya pengetahuan pendidikan agama Islam peserta didik di SMA Negeri 2 Biau 
sebahagian disebabkan oleh masalah bawaan dari sekolah menengah pertama, 
sehingga para pendidik pada sekolah lanjutan mengalami kesulitan untuk mengatasi 
hal tersebut.  
c. Pengaruh komunikasi dan informasi 
Perkembangan komunikasi dan informasi yang demikian pesat, membuat 
ketahanan mental dan akhlak peserta didik terbongkar. Hampir di setiap daerah di 
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Rifaldi, Peserta Didik Kelas X d SMA Negeri 2 Biau , wawancara, tanggal 20 Pebruari 
2012 di ruangan kelas.  
44
Adriani, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau, Wawancara,  tanggal 24 
April 2012 di ruangan guru. 
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seluruh pelosok tanah air mengalami hal yang sama, hanya daerah yang telah 
membuat suatu sistem penangkalan arus informasi dan komunikasi yang sudah 
mengglobal yang dapat menyelematkan generasinya dari bahaya budaya yang 
meneyesatkan dibawa oleh informasi tersebt. Akan tetapi, bisa dipastikan sistem 
yang dibuat dalam bentuk Peraturan Derah (Perda) tidak mampu menangkal arus 
informasi, kecuali penanaman pendidikan agama Islam yang ketat di sekolah-
sekolah, jika tidak, generasi mendatang akan mengalami kerusakan mental secara 
masaal. 
Sesuai pengamatan peneliti, sekitar 90 % peserta didik memiliki HP, dan alat 
komunikasi yang mereka gunakan rata-rata memiliki pasilitas kamera, vidio dan 
sekaligus bisa digunakan untuk internetan. Ini adalah salah satu faktor yang 
menimbulkan problema pembelajaran di ruangan kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
Hendro sebagai guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau 
mengatakan: 
Sebenarnya peserta didik sudah dilarang bawa HP datang di sekolah, karena 
dengan membawa HP dapat mengganggu proses pembelajaran. Biasanya 
ketika pembelajaran berlangsung, secara bersamaan bunyi HP berdering, 
kalaupun ditegur terkadang menimbulkan masalah, karena alasan mereka orang 
tua lagi menhubungi. Hal lain, kadang guru sedang menjelaskan, mereka saling 
kirim sms antar sesamam mereka. Susasana seperti ini sangat mengganggu 
proses pembelajara, cuma saya memang tidak mau terlalu idealis memberikan 
sanksi kepada mereka melakukan pelanggaran, karena saya menyadari bukan 
orang di sini, saya khawatir bisa menimbulkan masalah baru.
45
 
Otman H. Pontoh sebagai Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMA 
Negeri 2 Biau mengatakan: 
Memang sudah agak susah mencegah siswa bawa HP ke sekolah, hari ini 
dilarang, satu dua hari bawa lagi. HP yang dimiliki siswa di sini bisa saya 
                                                          
45
Hendro, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, Wawancara, Buol, Tanggal 20 
April 2012 di ruangan tamu sekolah.  
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katakan semuanya memiliki paslititas vidio dan kamera. Pada saat tertentu 
biasa diadakan penggeladahan secara mendadak, terkadang ditemukan vidio 
porno, langka selanjutnya diproses dan dilaporkan kepada kepada orang tua 
mereka. Anehnya penggeledahan selanjutnya anak tersebut lagi yang bawa 
vidio porno, kasus seperti ini langsung diberi sanksi yang berat, yaitu 
dikeluarkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, memang peserta didik di SMA 
Negeri 2 Biau tiap hari bawa HP, alasan mereka membawa HP karena lebih mudah 
menghubungi orang tua jika ada urusan penting. Cuma yang memprihatinkan alat 
kominikasi bukan semata kepentingan menghubungi orang tua atau saudara, tetapi 
justru dijadikan sebagai alat atau media untuk kepentingan yang tidak ada 
hubungannya dengan pembelajaran. Sebenarnya jika penggunaan HP tidak 
disalahgunakan, anak-anak usia sekolah menengah atas sangat perlu dibekali dengan 
alat kemunikasi yang canggi, tetapi karena penggunaannya tidak sesuai dengan 
kegunaan yang sebenarnya, maka orang tua dan pendidik bekerjasama yang baik 
untuk mengawasinya. 
d. Kurangnya dukungan orang tua 
Orang tua merupakan guru yang pertama di lingkungan rumah tangga, 
terletak pada orang  tua harapan masa depan anak-anaknya. Begitu pentingnya peran 
orang tua mendidik anak-anaknya. Akan tetapi, setelah berjalannya program 
pendidikan gratis di Kabupaten Buol selama lima tahun terakhir ini, orang tua siswa 
menganggap peran mereka hilang dalam mendidik anak-anaknya, semuanya 
diserahkan kepada pihak sekolah. Sementara anak-anak meraka berada di lingkungan 
sekolah hanya sekitar 5 sampai 6 jam, selebihnya mereka berada di lingkungan 
keluarga. Sesungguhnya disitulah peran orang membimbing, mendidik, 
mengarahkan, bahkan orang tua bisa berperan sebagai pendidik, misalnya; anak 
diajar mengaji, atau dibantu megerjakan pekerjaan rumah. 
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Hasbin Dotutinggi sebagai wakil kepala sekolah bidang humas SMA Negeri 
2 Biau mengatakan: 
Akhir-akhir ini orang tua peserta didik bisa dikatakan kurang memberikan 
konstribusi pemeikirannya untuk membantu mendidik anak-anak meraka. 
Orang tua datang di sekolah nanti menghadiri undangan penerimaan laporan 
pendidikan kenaikan kelas, atau datang karena anak-anak mereka bermasalah, 
tetapi kalau datang untuk menanyakan perkembangan anak-anak mereka, bisa 
saya katakan dihitung dengan jari orang tua yang seperti itu.
46
    
Beberapa keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa semakin 
hari semakin berat problema pembelajaran pendidikan agama Islam, terbukti bahwa 
begitu banyak permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh pendidik dan peserta 
didik di SMA Negeri 2 Biau. Problema muncul disebabkan oleh beberapa faktor, 
baik faktor pendidik yang banyak memahami dan menerapkan tugas guru secara 
profesional maupun yang disebabkan oleh perbuatan oleh peserta didik itu sendiri. 
Hal ini tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan dipicu oleh intervensi pemerintah 
daerah, sehingga akibatnya berdampak  pada seluruh sendih kehidupan birokrasi, 
khususnya pada pengelolaan pendidikan di setiap sekolah di Kabupaten Buol. 
C. Faktor-Faktor  Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol.  
1. Faktor pendukung  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, para pakar 
pendidikan pun tidak henti-hentinya melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. 
Sebagai upaya inovasi yang dilakukan para pakar pendidikan dalam mengejar 
berbagai ketinggalan dalam bidang pendidikan diantaranya merevisi undang-undang 
pendidikan, melakukan perubahan kurikulum, meningkatkan kualitas pendidik dalam 
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Hasbin Dotutinggi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara, Buol, Tanggal 24 April 2012 di ruangan guru.  
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bentuk peningkatan kualifikasi tenaga pendidik, serta memperbaiki kesejahteraan 
pendidik melalui sertifikasi guru. 
Pendidik sebagai motor penggerak pembelajaran di sekolah, tidak serta merta 
dapat menyesuaikan dengan berbagai tuntutan perbuhan, termasuk perubahan 
kurikulum yang menjadi pegangan dalam merancanakan pembelajaran, melakukan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi. Paling tidak, tenaga pendidik yang ada di 
daerah yang jauh dari perkotaan memerlukan waktu yang cukup lama dalam 
menyesuaikan dengan berbagai perubahan tersebut. Sementara di sisi lain, tuntutan 
kurikulum secara nasional harus dilaksnakan secara bersama-sama, selain itu 
dituntut hasil yang diperoleh dalam proses pembelajaran harus mencapai standar 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat secara nasional. 
a. Akses pendidik ke sekolah  cukup mudah  
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahwa SMA Negeri 2 Biau 
sebelumnya sebagai Sekolah Pendidikan Guru Negeri (SPGN) Biau Kabupaten Buol 
Tolitoli. Pada saat pembangunan gedung SPG sekaligus juga dilengkapi dengan 
pembangunan rumah dinas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan  yang letaknya 
di kompleks sekolah. Pendidik  dan tenaga kependidikan sebahagian menempati 
rumah dinas tersebut, bahkan ada juga pendidik yang tinggal di sekitar SMA Negeri 
2 Biau, sehingga akses menuju sekolah lebih mudah dan cepat. 
Hal tersebut dibenarkan oleh Adriani sebagai pendidik pendidikan agama 
Islam SMA Negeri 2 Biau yang tinggal di rumah dinas, “Saya dan teman-teman guru 
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dan tenaga kependidikan yang tinggal di kompleks sekolah selain dapat mengontrol 
sekolah, juga lebih mudah menjangkau tempat mengajar.”47 
Berdasarkan pengamatan peneliti, rumah dinas pendidik dan tenaga 
kependidikan yang terletak di kompleks sekolah memiliki fungsi banyak. Selain 
membantu pendidik dan tenaga kependidikan untuk memdapatkan pasilitas tempat 
tinggal, juga keberadaan mereka di sekitar sekolah dapat mempermudah akses 
menuju sekolah. Hal ini merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses 
pembelajaran dan pembinaan peserta didik dalam mengikuti kegiatan kurikuler, 
kokurekuler, dan ekstrakurikuler. 
b. Pembelajaran berlangsung cukup optimal 
Berbicara mengenai proses pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau, termasuk 
sekolah yang masih cukup baik penerapan sistem pembelajaran, karena ada satu 
prinsip yang sudah menjadi budaya para pendidik di sekolah ini adalah “budaya 
malu”,  jika waktu mengajarnya telah tiba, tidak ada alasan bagi seorang pendidik 
untuk tidak mengajar, karena didorong oleh rasa malu untuk melakukan tanggung 
jawabnya sebagai seorang pendidik profesional.   
Ajar Baskoro sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 
2 Biau Kabupaten Buol mengatakan, “Kalau berbicara mengenai keaktifan mengajar, 
pendidik di sekolah inilah yang sudah tertanam sejak lama budaya malu kalau tidak 
mengajar.”48 
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Adriani, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau , Wawancara, 2 April 2012 
di ruangan guru. 
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Ajar Baskoro, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulm SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 2 April di ruangan guru. 
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Menurut pengamatan peneliti, pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau memang 
bisa dikatakan berjalan sebagaimana tuntutan kurikulum, kecuali ada pendidik yang 
mendapat halangan, baru digantikan oleh tenaga pendidik lainnya, atau ketua kelas 
yang bersangkutan mendikte sesuai petunjuk pendidik yang bersangkutan. 
c. Hubungan sosial sesama pendidik cukup harmonis 
Pendidik di SMA Negeri 2 Biau sangat heterogen, yakni berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia, namun keberadaan mereka yang bermacam-macam suku dan 
agama tidak membuat hubungan sosial yang terganggu, justru perbedaan itulah yang 
mereka jadikan sebagai modal untuk saling tukar pikiran, saling membantu, bahkan 
saling menasihati.  
Hendro sebagai pendidik pendidikan agam Islam mengatakan “Saya merasa 
aman dan senang mengajar SMA Negeri 2 Biau, sekalipun saya bukan asli Buol, 
tetapi saya merasa seperti tinggal di Gorontalo, karena kami di sini seperti 
suadara.”49 
Sesuai pengamatan peneliti, pendidik dan tenaga kependidikan di SMA 
Negeri 2 Biau sejak lama menciptakan suasana yang harmonis, sehingga banyak 
tenaga pendidik di sekolah lain ingin pindah ke sekolah ini. Hal ini merupakan salah 
satu faktor yang dapat mendukung proses pembelajaran selama ini, sekalipun ada 
beberapa faktor yang dapat mengambat pembelajaran. 
d. Peserta didik diangkut oleh bus gratis 
Secara geografis, SMA Negeri 2 Biau berada di pusat kota Kabupaten Buol, 
sehingga mudah dijangkau oleh peserta didik dari berbagai desa/ kelurahan dan 
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beberapa kecamatan yang ada di sekitar kota buol. Kendaraan yang digunakan oleh 
peserta didik pulang pergi rumah-sekolah berupa kendaraan pribadi,  ojek, beca, dan 
bentor. 
Lima tahun terakhir ini, pemerintah daerah menyiapkan khusus bus gratis 
bagi peserta didik yang bertempat tinggal puluhan kilo meter dari sekolah. Bus ini 
melayani peserta didik pulang pergi rumah-sekolah  secara gratis setiap hari, 
sehingga sebahagian besar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran setiap hari, 
kecuali bagi mereka yang melakukan pelanggaran, khususnya peserta didik yang 
bolos dan alpa. 
Terkait dengan bus gratis, Otman H. Pontoh sebagai Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Selama bus gratis beroperasi mengangkut peserta didik pulang pergi setiap 
sekolah-rumah, agak berkurang yang terlambat, alpa dan bolos. Selain itu juga, 
peserta didik yang tidak hadir bisa tanya atau dicek kepada teman 
sekampungnya, sehingga mempermudah pendidik dan orang tua peserta untuk 
mengetahui keberadaan peserta didik tersebut.
50
 
Dari keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah satu 
faktor yang turut mempengaruhi kelancaran pembelajaran adalah kelancaran 
transportasi peserta didik menuju sekolah. Karena bagaimanapun juga, jika  akses 
menuju sekolah terhambat karena faktor biaya tidak ada atau armada sebagai alat 
pengangkut tidak lancar, dapat dipastikan peserta didik selain tidak terkontrol 
keberadaannya, juga proses pembelajaran akan terganggu sekaligus tujuan 
pembelajaran tidak tercapai dengan baik. Hanya saja, tidak dapat dipungkiri bahwa 
peserta didik yang alpa, bolos serta masalah disiplin lain masih terdapat di SMA 
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Negeri 2 Biau, cuma tentu saja tidak seperti biasa, yakni pada saat bus gratis tidak 
ada. 
2. Faktor penghambat 
a. Pengelolaan kelas 
Pengamatan dari observasi peneliti, bahwa lingkungan kelas kurang begitu 
mendukung sebab banyaknya meja kursi yang sudah tidak layak pakai masih 
dibiarkan berada dalam kelas. Ruangan kelas kelihatan penuh dengan kursi sehingga 
ruang gerak peserta didik dan pendidik terbatas, sehingga proses pembelajaran 
kurang menyenangkan. Akibatnya peserta didik sering keluar masuk kelas untuk 
menyegarkan badan karena di dalam kelas mereka duduk berdekatan antara satu 
dengan yang lainnya. Suasana seperti ini tidak menyenangkan untuk melakukan 
proses pembelajaran yang menyenangkan, karena selain ribut juga suasana kelas 
panas.  
Deskripsi kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada indikator 
pengelolaan kelas tersebut di atas dapat dibandingkan dengan hasil wawancara yang 
menyatakan bahwa: 
Dalam pengelolaan kelas, baik susunan kursi, bangku, peserta didik maupun 
tata ruang kelas penting dilakukan untuk menciptakan suasana kelas yang 
aman, nyaman dan kondusif. Dalam tataran konsep tentang pengelolaan kelas 
memang harus dilakukan oleh seorang guru. Menurut saya di SMA Negeri 2 
Biau, bahwa sebagian besar guru melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik. 
Namun, masih ada beberapa guru masuk kelas kemudian langsung memulai 
proses pembelajaran tanpa mengelola kelas terlebih dahulu.
51
 
Pernyataan di atas sesuai dengan komentar kepala sekolah SMA Negeri 2 
Biau ,  menyatakan bahwa: 
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Pengelolaan kelas, dalam proses pembelajaran yang efektif harus dilakukan 
oleh seorang pendidik. Karena tanpa pengelolaan kelas dengan baik, akan 
berdampak pada kenyamanan dan ketentraman proses pembelajaran dalam 
kelas. Permasalahan ini merupakan kenyataan bahwa pendidik harus mampu 
menciptakan tatanan pembelajaran yang efektif melalui pengelolaan kelas 
dengan benar.
52
 
Peneliti dapat memberikan suatu konsep tentang keterampilan pengelolaan 
kelas. Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan dalam menciptakan 
dan mempertahankan kondisi kelas yang optimal guna terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif dan serasi. Penciptaan dan pemeliharaan kondisi pem-
belajaran yang efektif dan optimal dilakukan dengan cara memandang secara 
seksama, mendekati, memberikan pernyataan atau reaksi terhadap gangguan dalam 
kelas baik secara visual maupun secara verbal. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Zulfikar bahwa ”model pengelolaan 
kelas yang baik adalah mendorong terciptanya suasana yang kondusif dan 
memberikan motivasi untuk belajar aktif, sehingga peserta didik tidak merasa lelah 
dan jenuh. Begitu halnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pendidik 
selalu menciptakan suasana yang kondusif dan membuat peserta didik tidak bosan 
dalam kelas dan merasa nyaman dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru 
agama.”53 
Hal yang sama dengan hasil wawancara dengan Aji Akhiruddin menyatakan 
bahwa ”guru PAI selama ini dalam proses pembelajaran di kelas tampak sudah cukup 
baik, dan selalu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan,”54 
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namun lain halnya dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelas XI IPA 
a ternyata masih ada juga salah satu guru PAI pada awal dimulainya proses 
pembelajaran, tidak mengelola kelas terlebih dahulu, sehingga peserta didik lebih 
leluasa bermain-main di tempat yang jauh dari jangakauan pendidik, dan tampak 
juga pendidik lebih banyak aktif menerangkan materi pelajarannya dari pada peserta 
didik, sehingga  sebagaian peserta didik merasa bosan dan tidak nyaman, padahal 
dalam pembelajaran KTSP seharusnya seorang pendidik harus mampu menciptakan 
kondisi peserta didik yang aktif dalam kelas, suasana interaktif antara pendidik dan 
peserta didik, dan begitu juga interaksi sesama peserta didik.  
Uraian pernyataan di atas, peneliti dapat mengemukakan bahwa pengelolaan 
kelas belum dilakukan semua guru PAI, sehingga dapat dinyatakan bahwa guru PAI  
belum menampilkan kondisi pembelajaran yang berkualitas pada SMA Negeri 2 
Biau, terbukti hanya sebagian saja guru PAI yang mengelola kelas terlebih dahulu 
sebelum memulai proses pembelajaran di kelas, sedangkan keterampilan 
pengeloalaan kelas penting dilakukan agar dapat menciptakan iklim yang lebih 
kondusif, mempertahankan kondisi kelas yang optimal guna terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif, serasi dan menyenangkan.  
b. Pendidik PAI dalam mengelola peserta didik 
Peserta didik dalam satu kelas biasanya memiliki kemampuan yang berbeda, 
yaitu pandai, sedang dan kurang pandai. Pendidik perlu mengatur berdasarkan 
kemampuan dan karakteristik belajar secara invidu, kelompok atau klasikal. 
Keadaan seperti ini dapat dimungkinkan peserta didik dikelompokan berdasarkan 
metode acak, dengan tujuan agar terjadi tutor sebaya. 
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Selama pengamatan peneiliti, pendidik lebih fokus menyelesaikan materi 
pembelajaran ketimbang melakukan pengelolaan peserta didik. Padahal tujuan 
pengelolaan peserta didik selain mempermudah proses pembelajaran, juga membantu 
peserta didik menyelasikan permasalahan yang dihadapinya. Misalnya, salah satu 
peserta didik mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an, tentu dengan tidak segan 
dan takut bertanya kepada teman sebayanya. 
Menyangkut dengan pengelolaan peserta didik, Adriani sebagai pendidik 
pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Selama saya mengajar di sini, beberapa kali saya lakukan pembelajaran secara 
kelompok, dan memang agak lebih mudah diserap oleh peserta didik materi 
ketimbang ceramah. Cuma memang cara ini lebih baik diterapkan pada kelas 
yang heterogen, yakni cerdas, sedang dan rendah serta peserta didik yang 
memiliki akhlak yang bagus. Jika tidak seperti itu, bisa saya katakan tidak 
berhasil, karena peserta didik bukan belajar, tetapi ribut dan susah 
dikendalikan. Apalagi saya sebagai guru perempuan, memiliki keterbatasan 
mencegah mereka jika sudah ribut, sehingga lebih banyak mereka saya berikan 
materi yang sifatnya dicatat, dan setelah itu saya memberikan penjelasan.
55
 
Lain lagi yang dijelaskan oleh Otman H. Pontoh bahwa, “Pada pengelolaan 
kelas, saya justru lebih senang melakukan pegelompokan peserta didik dalam 
pembelajaran. Membagi secara merata berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing peserta didik, lalu diberi tugas yang sesuai dengan pokok bahasan.”56  
Analisis peneliti terhadap temuan di lapangan tentang pengelolaan peserta 
didik seharusnya dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran lebih 
berkualitas, namun belum seragam pendidik melakukan pengelolaan peserta didik 
dalam pembelajaran dengan baik, terbukti masih ada pendidik yang tidak melakukan 
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pengelolaan peserta didik secara terus menerus, sehingga para peserta didik cepat 
bosan karena cuma mencatat dan mendengarkan ceramah tiap hari. 
c. Penggunaan metode 
Pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam, pendidik pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 2 Biau  belum banyak menerapkan sistem pembelajaran 
yang sifatnya pariatif. Hal ini dibenarkan oleh salah seorang pendidik pendidikan 
agama Islam pada saat diwawancarai di ruang guru, yakni: 
Saya menyadari bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah 
sangat membosankan bagi peserta didik, namun saya sebagai pendidik 
pendidikan agama Islam tidak bisa berbuat banyak, karena jika saya 
menerapakan berbagai bentuk metode dalam pembelajaran, maka saya tentu 
menyesuaikan dengan pasilitas pembelajaran yang tersedia. Keberadaan 
pasilitas pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau sangat terbatas, sehingga kurang 
memungkinkan untuk menerapkan berbagai metode. Paling tidak, metode yang 
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di sini adalah; 
ceramah, tanya jawab, sedangkan metode diskusi sangat jarang dilakukan, 
karena metode ini membutuhkan sejumlah persiapan, termasuk kesiapan 
peserta didik.
57
 
Keterangan yang sama dijelaskan oleh pendidik pendidikan agama Islam  
SMA Negeri 2 Biau bahwa: 
Secara jujur saya katakan bahwa metode yang masih sesuai dengan keadaan 
zaman adalah metode cerama, karena metode ini selain tidak bergantung pada 
perangkat pembelajaran, juga dapat menyesuaikan dengan alokasi waktu yang 
telah ditetapkan pada jadwal pembelajaran. Itulah menjadi dasar saya sebagai 
pendidik pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau  untuk lebih banyak 
menggunakan menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Metode 
tanya tajawab merupakan metode yang satu paket dengan metode ceramah, 
karena setiap pembelajaran selalu terjadi interkasi antara pendidik dan peserta 
didik dalam bentuk tanya jawab.
58
 
Sejalan dengan keterangan di atas, Adriani sebagai pendidik pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
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Sebenarnya jika dalam proses pembelajaran menggunakan metode yang 
beragam, akan mumadahkan pendidik dan peserta didik melakukan 
pembelajaran, namun karena terbatasnya media pembelajaran yang ada di 
SMA Negeri 2 Biau, maka pendidik pendidikan agama Islam menjalan tugas 
pendik sesuai dengan pasilitas yang tersedia dan kompetensi yang dimiliki.
59
 
Bertitik tolak pada keterangan di atas, peneliti berkesimpulan bahwa metode 
cerama masih menjadi metode yang ideal digunakan oleh pendidik pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 2 Biau dalam pembelajaran. Metode tersebut paling 
tidak dapat mengantisipasi proses pebelajaran jika perangkat pembelajaran belum 
tersedia, sehingga tidak ada alasan bagi pendidik untuk tidak mengajar dengan 
alasan perengkat pembelajaran belum ada.  
Secara jujur saya katakan bahwa penerapan pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 2 Biau sampai dengan sekarang ini masih didominasi 
oleh metode ceramah dan tanya jawab, adapun metode diskusi dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam kadang-kadang dilaksanakan, karena 
selain peserta didik belum banyak yang menguasai materi pembelajaran juga 
belum banyak yang memiliki kemampuan berkomunikasi secara verbal.
60
 
Memperhatikan keterangan yang dikemukakan oleh pendidik di atas dapat 
dikatakan bahwa guru yang bersangkutan belum mampu mendesain pembelajaran 
yang dapat menciptakan sistem pembelajaran yang pariatif, sehingga metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam masih menganut pola lama, yakni masih 
mengandalkan metode ceramah dan tanya jawab. 
Sejalan dengan keterangan Hendro di atas, Otman H. Pontoh pada saat yang 
sama mengatakan bahwa: 
Memang saya akui bahwa metode ceramah dan tanya jawab dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam membosankan, dan hasilnya kurang 
maksimal, sehingga sangat perlu menerapkan metode lain, di antaranya 
metode diskusi. Hanya saja, metode diskusi tidak bisa dilaksnakan setiap 
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pembelajaran, karena metode ini membutuhkan kesiapan peserta didik untuk 
menguasai materi yang terkait dengan diskusi yang dilaksnakan.
61
  
Terkait dengan metode diskusi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SMA Negeri 2 Biau lebih diperkuat oleh peserta didik sekaligus sebagai ketua 
OSIS SMA Negeri 2 Biau periode tahun 2012 mengatakan bahwa: 
Setiap hari pembelajaran pendidikan agama Islam berlangsung, pendidik 
selalu saja menggunakan metode ceramah, kadang-kadang ada tanya jawab, 
apa lagi metode diskusi. Pada hal, metode diskusi selain memaksa peserta 
didik untuk membiasakan diri belajar berbicara, juga dapat menghilangkan 
rasa bosan selama dalam proses pembelajaran.
62
 
Sehubungan dengan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidik 
atau guru agama Islam di SMA Negeri 2 Biau belum sepenuhnya mengetahui dan 
menguasai sistem pembelajaran PAIKEM, dan masih lebih mendominasi sistem 
pembelajaran yang bersifat mentransfer ilmu pengetahuan dari pendidik ke pserta 
didik. Bukan meciptakan suasana pembelajaran yang saling berinterkasi antar 
pendidik dan peserta didik. Seharusnya  peserta didik dijadikan sebagai mitra belajar 
yang kedudukannya sewaktu-waktu dapat diposisikan sebagai subjek pembelajaran, 
karena peserta didik  tidak menutup kemungkinan memiliki pengetahuan terhadap 
materi pembelajaran yang sedang dibahas. 
Dalam observasi peneliti di SMA Negeri 2 Biau menemukan bahwa sebagian 
besar metode yang digunakan oleh pendidik khususnya guru agama Islam adalah 
metode ceramah dan metode tanya jawab. Hal ini membuktikan bahwa keaktipan 
peserta didik dalam pembelajaran sangat terbatas, keterlibatannya dalam 
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pembelajaran ketika ada ruang tanya jawab, lebih dari itu peserta didik diposisikan 
sebagai objek pembelajaran. 
Mutmainnah siswa kelas XI IPAa SMA Negeri 2 Biau pada saat 
diwawancarai mengatakan bahwa “Selama dalam pembelajaran, peserta didik lebih 
banyak mendengarkan penjelasan guru tentang isi materi pembelajaran. Cara ini 
selain membosankan, juga membuat kami cepat mengantuk, akhirnya sebagian besar 
penjelasan guru tidak dipahami”.63 
Terkait dengan keterangan di atas, Hendro sebagai guru pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 2 Biau megatakan: 
Memang harus diakui bahwa memposisikan peserta didik sebagai objek 
pembelajaran mengalami kesulitan, karena selain tidak pariatifnya metode 
yang digunakan, terbatasnya sarana dan prasarana pendukung dalam 
pembelajaran, juga kemampuan peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam tidak sama, bahkan masih ada peserta didik yang belum lancar 
mengaji.
64
   
Memperhatikan keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa pendidik 
pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau memiliki keinginan untuk menciptakan 
pembelajaran yang aktif, tetapi karena dibatasi oleh berbagai kendala, seperti 
kemampuan peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam masih 
minim, sarana dan prasaran sangat terbatas maka upaya yang dilakukan oleh 
pendidik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah memposisikan peserta 
didik sebagai objek pembelajaran. Pembelajaran yang ditekankan dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, peserta didik bukan diposisikan sebagai objek 
pembelajaran, tetapi sebagai mitra pembelajaran. 
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d. Dana Bantuan Operasional Sekolah  
Satu-tunya sumber dana untuk membiayai operasional sekolah di SMA 
Negeri 2 Biau Kabupaten adalah dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 
dianggarkan melalui Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 
Buol. Dana sebesar 800 ribu rupiah per-peserta didik dalam satu bulan disalurkan ke 
sekolah pertriwulan (tiga bulan sekali), dan kadang-kadang pencairannya terlambat 
dengan alasan teknis, bahkan perna triwulan keempat pada tahun 2011 tidak cair. 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tersebut membiayai seluruh kegiatan sekolah, 
baik biaya rutin seperti listrik dan air serta biaya operasional lainnya maupun biaya 
dalam proses pembelajaran. 
Terkait dengan sumber pendanaan di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol, 
Apri Matuim sebagai kepala sekolah mengatakan: 
Sumber dana satu-satunya di SMA Negeri 2 Bia adalah dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang alokasikan melalui Anggaran Pendapatan 
Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Buol. Dana tersebut tidak mencukupi 
biaya operasional sekolah secara menyeluruh, belum lagi pencaraiannya 
terkadang terlambat, sehingga pihak sekolah harus mencari bapak angkat 
untuk menutupi kebutuhun tersebut, konsekwensinya harus menanggung 
beban bunga pinjaman. Kalau dana sebesar itu hanya diperuntukkan biaya 
operasional pembelajaran saja, mungkin bisa menckupi.
65
 
Sehungan dengan pembiayaan di SMA Negeri 2 Biau, Otman H. Pontoh 
sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan mengatakan: 
Hambatan dalam membina peserta didik sekarang ini adalah kurangnya dana 
yang dianggarkan oleh pemerintah daerah, sementara melakukan pemungutan 
dana dari orang tua peserta didik untuk membiayai sejumlah program 
pembinaan dan pembelajaran tidak bisa. Langkah yang dilakukan oleh 
pendidik adalah tetap memprogramkan pembinaan dan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kemampuan dana yang ada. Cuma memang disadari bahwa 
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proses pembinaan dan pembelajaran yang dilakukan tanpa dana yang memadai, 
hasilnya kurang memuaskan.
66
 
Berdasarkan keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah 
satu hambatan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau adalah pendanaan 
yang tidak mencukupi biaya operasional sekolah. Dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS)  yang dianggarkan oleh pemerintah daerah melalui APBD setiap 
tahun anggaran belum mampu menjawab kebutuhan sekolah, sehingga pendidik 
mengalami kesulitan dalam merencanakan program pembelajaran yang berhubungan 
langsung terhadap pendanaan. Sementara di sisi lain, tidak ada ruang dan waktu 
sedikitpun untuk mendapatkan dana tambahan, karena dilarang oleh pemerintah 
setempat.   
e. Sarana dan prasarana  
Sarana dan prasaran di SMA Negeri 2 Biau selama program pendidikan gratis 
dilaksanakan oleh pemerintah daerah sangat terbatas, bahkan mobiler sekolah seperti 
kursi tidak lagi menampung jumlah peserta didik yang semakin tahun semakin 
bertambah. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, peserta didik dalam kelas duduk 
berdesak desakan, karena selain kursi yang sudah rusak parah, juga peserta didik 
melebihi kapasitas ruangan yang tersedia, yakni 46 sampai 48 per-kelas. Kondisi ini 
yang turut menghambat proses pembelajaran. 
Ahmad Lamo sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana 
SMA Negeri 2 Biau mengatakan:  
Sebenarnya jika ingin menciptakan pembelejaran yang menyenangkan, 
mestinya  paslitas pembelajaran dilengkapi dengan berbagai kebutuhan 
pembelajaran. Misalnya kelengkapan mobiler berupa kursi dan meja yang 
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layak pakai, ruangan yang mampu menampung jumlah peserta didik, media 
tidak hanya papan tulis, tetapi media pembelajaran sudah harus dilengkapi 
dengan multi media, seperti media slide (in focus) serta media lainnya. 
Kelengkapan sarana dan prasarana tersebut dapat menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan serta mendorong percepatan peningkatan mutu 
pendidikan.
67
  
Lebih lanjut Ahmad Lamo mengatakan, “Sarana dan prasarana di SMA 
Negeri 2 Biau masih sangat memprihatinkan, sehingga masih sangat sulit 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan mutu.”68 Hal 
yang sama disampaikan oleh Otman H. Pontoh sebagai Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan SMA Negeri 2 Biau, “Hambatan untuk melakukan pembinaan 
terhadap peserta didik adalah kurang memadainya paslitas pendukung 
pembelajaran.”69 
Berdasarkan pengamatan peneliti, SMA Negeri 2 Biau  memiliki sarana dan 
prasarana yang sangat memprihatinkan. Inilah salah satu hambatan pendidik untuk 
mendesain pembelajaran yang lebih baik, karena pembelajaran yang memadai dan 
menyenangkan harus didukung oleh kelengkapan bahan dan alat ajar yang lengkap. 
Media adalah alat bantu yang memudahkan pendidik dan peserta didik dalam 
melakukan interaksi pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, tanpa ada media 
pembelajaran, proses pembelajaran kurang berjalan dengan baik. Kalaupun 
pembelajaran harus dilaksanakan tanpa media, proses pembelajaran bisa 
dilaksanakan sampai selesai, tetapi tentu saja hasil yang dicapai tidak memuaskan.  
                                                          
67
Ahmad Lamo, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara, tanggal 25 April 2012 di ruangan kelas XI IPAa. 
68
Ahmad Lamo, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Biau, 
Wawancara, tanggal 25 April 2012 di ruangan kelas XI IPAa. 
69
Otman H. Pontoh,Pendidik Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Biau, wawancara, 
tanggal 16 April 2012 di Mushallah Sekolah.  
125 
 
 
 
Ahmad Lamo sebagai Wakil Kepalah Bidang sarana dan prasarana SMA 
Negeri 2 Biau mengatakan: 
Sarana dan prasarana pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau  memang sangat 
terbatas, bahkan papan tulis sudah banyak yang rusak, tetapi karena dana 
operasional sekolah terbatas, maka papan tulis yang sudah rusak belum bisa 
diperbaiki. Sehingga para pendidik di sini lebih memilih menyesuaikan dengan 
keadaan sekolah.
70
 
Terkait dengan keterbatasan sarana dan prasarana khususnya media 
pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau, Hendro, guru pendidikan agama Islam 
mengatakan “Terbatasnya media pembelajaran, sangat mempengaruhi semangat 
mengajar, selain itu materi pembelajaran yang tertuang dalam rencana program 
pembelajaran tidak tuntas, sehingga menghambat penyelesaian materi.”71 Hal yang 
sama dikemukakan oleh Ajar Baskoro, Wakasek Kurikulum “Peran media 
pembelajaran sangat penting, tetapi karena terbatasnya media pembelajaran di 
sekolah ini, maka pendidik melaksnakan pembelajaran sesuai dengan pasilitas 
pembelajaran yang tersedia.”72 
Sehubungan dengan keterangan tersebut di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa keterbatasan media pembelajaran akan menjadi problema dalam mencapai 
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau. 
e. Minat belajar peserta didik relatif menurun 
Peserta didik SMA Negeri 2 Biau yang berjumlah 470 orang merupakan 
modal untuk menciptakan sekolah yang mampu bersaing secara kuantitas dan 
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kualitas dengan sekolah lain. Keberadaan peserta didik yang datang dari berbagai 
desa dan kecamatan di wilayah Kabupaten Buol, bahkan ada yang datang dari kota-
kota di Sulawesi Tengah. Hal ini mengindikasikan bahwa SMA Negeri 2 Biau 
memiliki kelebihan, sehingga para orang tua peserta didik memilih sekolah ini 
sebagai tempat belajar anak-anak mereka.  
Otman H. Pontoh sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA 
Negeri 2 Biau mengatakan, “Peserta didik yang sekolah di sini selain mereka yang 
tinggal di kota, ada juga dari desa-desa di wilayah Kabupaten Buol, bahkan ada yang 
dari luar daerah Buol.”73 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, SMA Negeri 2 Biau menjadi tujuan 
para orang tua peserta didik karena sekolah ini sudah terkenal memiliki sejumlah 
kelebihan, misalnya: Pertama, memiliki peraturan sekolah yang disepakati oleh 
orang tua peserta didik dalam bentuk tata tertib. Dasar inilah sekolah menerapkan 
disiplin yang tidak bisa ditawar-tawar. Kedua, pembinaan pendidikan agama 
dilaksanakan dan diawasi secara bergilir oleh setiap guru jaga, termasuk pelaksanaan 
shalat dzuhur setiap hari, kecuali hari minggu. Ketiga, setiap ada lomba atau 
pertandingan mata pelajaran dan olahraga antar sekolah tingkat kabupaten SMA 
Negeri 2 Biau selalu menempati posisi terbaik. 
Ketiga hal tersebut di atas perna terjadi pada tahun 2005 sampai dengan 
2007, karena ketika itu otonomi sekolah berjalan tanpa ada interpensi kebijakan 
secara inksternal, termasuk interpensi pemerintah. Pengelola sekolah mengatur 
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang telah 
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dikembangkan oleh masing-masing Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
Sehingga para pendidik memiliki keleluasaan dalam mendesain pembelajaran, karena 
selain sarana-prasarana tersedia, dana operasional memadai, juga tidak ada tekanan 
atau interpensi dari pihak luar. Hal ini dibenarkan oleh Kepala Sekola SMA Negeri 2 
Biau, Apri Matuim, “Dulu kualitas peserta didik masih mondominasi pada tingkat 
kabupaten, cuma sekarang memang agak menurun sedikit, karena faktor interpensi 
eksternal lebih banyak, sehingga kami melakukan pengelolaan pendidikan sesuai 
dengan kondisi yanga ada..”74 
Menurunnya kualitas pembelajaran sejak tahun 2008 sampai dengan 
sekarang, selain pengaruh beberapa faktor sebagaimana dikemukakan di atas, juga 
kurangnya minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama. 
Penyebab menurunnya minat belajar peserta didik terhadap pendidikan agama Islam 
adalah (1) penyajian materi selain monoton, juga lebih banyak membahas soal 
perintah dan larangan yang sifat tekstual. (2) peserta didik lebih banyak dipengaruhi 
oleh budaya barat yang dibawa oleh arus informasi dan komunikasi yang sudah 
mengglobal. (3) dengan adanya program pendidikan gratis, sebagian orang tua 
peserta didik menganggap tanggung jawab pendidikan adalah sepenuhnya 
diserahkan kepada pendidik di sekolah.  
Selain ketiga faktor tersebut, intervensi politik dan birokrasi lebih dominan 
mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan secara menyeluruh, khususnya 
pelaksanaan ujian nasional. Ketika menjelang ujian nasional, dibentuklah tim sukses 
UN dengan program utamanya adalah memberi bantuan kepada peserta ujian 
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nasional, agar persentase kelulusan bisa mencapai 100%.  Hal ini dapat 
mempengaruhi secara langsung semangat atau motivasi peserta didik yang lain. 
Bahkan salah seorang peserta didik mengatakan, “Tidak perlu terlalu banyak belajar, 
nanti pada ujian nasional juga kita diajar oleh guru.”75 
Menurut pengamatan peneliti selama ini, perilaku yang tidak terpuji itu 
masih sering dikerjakan di hampir setiap sekolah di Kabupaten Buol, khususnya 
SMA Negeri 2 Biau. Cara-cara seperti ini jika berlangsung terus menerus, 
peneliti dapat memastikan bahwa bukan saja  semangat belajar peserta didik 
menurun, tetapi akan berpengaruh pada tingkat kehadiran mereka di sekolah. 
Karena bole jadi ada dua hal yang bisa dijadikan alasan pembenar untuk tidak 
aktif setiap hari ke sekolah. Pertama, secara materi orang tua peserta didik tidak 
dirugikan, karena beban biaya sekolah ditanggung oleh pemerintah daerah. 
Kedua,  menjelang Ujian Nasional pihak sekolah secara illegal telah membentuk 
tim sukses untuk mengkatrol persentase kelulusan agar bisa mencapai 100 %. 
D.  Mengatasi Faktor Penghambat Pendidik dan Peserta Didik dalam Problema  { 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol. 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan umum yang memberi muatan mata 
pelajaran pendidikan agama Islam memiliki problema pembelajaran, baik problema 
pendidik maupun peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
sebagaimana yang terjadi pada umumnya di sekolah maupun di madrasah. Problema 
dimaksud dapat diantispasi dengan baik manakala seluruh stakeholder di SMA 
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Negeri 2 Biau melakukan langkah-langkah pembenahan kelembagaan secara umum 
dan pembelajaran pendidikan agama Islam pada khususnya. 
Terkait dengan antisipasi problema pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, Apri Matuim sebagai Kepala SMA Negeri 2 
Biau pada saat diwawancarai oleh peneliti di ruang kerjanya mengatakan: 
Memang harus diakui bahwa problema pembelajaran yang terjadi di sekolah ini 
bukan hanya pendidikan agama Islam, tetapi hampir semua mata pelajaran. 
Jika ingin mengejar mutu pendidikan, maka diperlukan mencari solusi terbaik, 
Kedepan, saya akan melakukan beberapa upaya untuk mengantisipasi 
probelama pembelajaran, di antaranya adalah pembenahan kelembagaan secara 
menyeluruh.
76
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara secara mendalam yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa kepala dan pendidik  SMA Negeri 2 Biau melakukan 
pembenahan sebagai upaya mengantisipasi problema pembelajaran tersebut, yakni: 
1. Memperbaiki pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas yang baik dan teratur dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, karena waktu belajar lebih banyak dilaksanakan 
dalam kelas, maka dibutuhkan penataan ruangan yang menarik untuk ditempati 
belajar. 
Otman H. Pontoh sebagai guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau 
pada saat diwawancarai oleh peneliti terkait dengan pengelolaan kelas mengatakan: 
Saya menyadari bahwa tuntutan guru profesional tidak hanya memiliki 
keahlian mengajar, tetapi tanggung jawab pengelolaan kelas juga harus 
dimiliki. Pada tahun pelajaran 2012/2013 mendatang, saya sudah 
memprogramkan beberapa hal, termasuk pengelolaan kelas yang baik. 
Rancangan program itu akan saya sampaikan pada rapat awal tahun ketika 
masuk setelah libur mendatang.
77
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Hendro sebagai guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau peneliti 
wawancara menyangkut tentang pengelolaan kelas mengatakan: 
Saya sebenarnya sejak dulu menginginkan pengelolaan kelas dikelola dengan 
baik, cuma memang perbaikan dalam satu lembaga pendidikan seperti ini 
memerlukan keputusan bersama untuk dilaksanakan secara bersama-sama. 
Karena jika hanya inisiatif sendiri untuk melakukan perubahan, prosesnya 
kurang berjalan dengan baik. Pada rapat awal tahun pelajaran akan datang, 
saya akan usulkan untuk melakukan pembenahan seluruh aspek pembelajaran, 
agar kedepan mutu pendidikan di sekolah ini lebih meningkat.
78
 
Guru pendidikan agama Islam setelah diamati oleh peneliti, memang 
mempersiapkan upaya mengatasi masalah pengelolaan kelas dengan baik. Hal ini 
mereka ingin lakukan karena terdorong oleh tanggung jawab sebagai pendidik yang 
profesional harus membenahi dan melaksanakan dengan sebaik-baiknya yang terkait 
dengan tanggung jawab profesi. 
2. Menata kembali pengelolaan siswa 
Peserta didik dalam setiap kelas memiliki karakteristik, budaya, suku, agama, 
status sosial, dan latar belakang keluarga yang berbeda. Untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang produktif dan menyenangkan, pendidik perlu ada upaya mengatur 
peserta didik. Tentu pengaturannya bukan berdasarkan keinginan, tetapi paling tidak 
langka awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi masing-masing peserta didik, 
sehingga diketahui permasalahan yang sedang mereka hadapi. 
Terkait dengan upaya perbaikan pengelolaan siswa, Adriani sebagai guru 
pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau pada saat diwawancarai oleh peneliti 
mengatakan: 
Memang yang menjadi masalah dalam pembelajaran selama ini adalah 
keberadaan siswa yang heterogen. Jumlah 45 sampai 48 dalam satu kelas 
dengan karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda menjadi masalah 
tersendiri dalam pembelajaran. Namun kedepan, kami bertiga sebagai guru 
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pendidikan agama Islam sudah merencanakan pada awal tahun pelajaran 
mendatang akan mengupayakan perbaikan-perbaikan pengelolaan siswa. 
Karena bagaimanapun keberhasilan pembelajaran itu tergantung pada 
kesungguhan guru untuk mendesain pembelajaran yang lebih baik.
79
  
Hal yang sama dijelaskan oleh Ajar Baskoro sebagai wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Penataan siswa sebenarnya sudah lama ingin dilaksnakan di sekolah ini, cuma 
saya pun menyadari kalau keadaan belum memungkinkan diterapkan 
sepenuhnya, karena selain jumlah siswa melebihi kapasitas ruangan kelas yang 
tersedia, juga belum ada ketentuan sekolah yang mengatur secara spesifik 
pengelolaan siswa yang bermasalah di kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. Rencana ke depan, upaya yang dilakukan kearah itu akan dibahas 
pada saat rapat awal tahun pelajaran, dan saya kira semua guru bersedia 
menerima keputusan itu, karena upaya itu adalah membantu pendidik untuk 
mengatasi permasalahan pembelajaran. 
80
  
Kesemarautan penempatan siswa dalam setiap pembelajaran merupakan 
penyumbang munculnya masalah dalam pembelajaran, jika tidak diatasi dengan baik 
dan benar, tentu akan menjadi pengambat dalam pembelajaran. Untuk itu, seluruh 
stakeholder di SMA Negeri 2 Biau mengakui untuk melakukan perbaikan-perbaikan 
dalam pengelolaan siswa pada tahun pelajaran akan datang.   
3. Menggunakan metode yang tepat 
Berbagai metode pembelajaran yang bisa digunakan oleh pendidik dalam 
pembelajaran. Hanya saja, selama ini pendidik masih lebih banyak menggunakan 
metode ceramah ketimbang metode lain, karena dianggap metode cerama lebih 
efektif dan efisien serta tidak banyak menggunakan media pembelajaran yang lain. 
Sekalipun demikian, yang perlu disadari adalah kemudahan melakukan proses 
pembelajaran sangat tergantung metode mengajar yang digunakan. Sehingga sudah 
waktunya para pendidik untuk menggunakan metode yang pariatif dalam 
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pembelajaran, agar selain memudahkan pendidik menyajikan materi, juga membantu 
peserta didik untuk memahami materi pelajaran. 
Hendro sebagai guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau 
mengatakan: 
 Secara teori, metode  pembelajaran sudah ada yang diketahui. Hanya saja, 
menggunakan metode yang bermacam-macam dalam pembelajaran tidak hanya 
membutuhkan pengetahuan dan kemampuan guru, tetapi lebih dari guru harus 
menyiapkan perangkat pembelajaran yang terkait dengan metode yang 
digunakan. Misalnya metode demonstrasi, harus dilengkapi dengan bahan dan 
alat yang ada hubungannya dengan materi yang didemonstrasikan, jika alat 
dan bahannya tidak ada, tentu hasilnya tidak memuaskan, bahkan bisa saja 
menimbulkan masalah baru. Akan datang sudah harus melakukan metode yang 
variatif, karena pihak sekolah sudah mulai membenahi hal-hal yang terkait 
dengan perangkat pembelajaran.
81
 
Ahmad Lamo sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 
SMA Negeri Biau mengatakan, “Upaya sekolah untuk mengatasi keluhan para 
pendidik terkait dengan minimnya perenagkat pembelajaran yang dapat menunjang 
penerapan metode yang variatif telah diusahakan.”82 
Berangkat dari keterangan di atas, peneliti berkesimpulan bahwa pendidik 
khususnya guru pendidikan agama Islam telah menyadari bahwa menggunakan 
metode yang bervariasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam selain 
memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, juga memudahkan 
pendidik materi pelajaran yang disajikan oleh pendidik. Untuk itu, pendidik sudah 
menyiapkan diri untuk melakuklan perubahan-perubahan kearah pembelajaran yang 
lebih baik, agar hasil pembelajaran lebih meningkat dan lebih baik kualitasnya. 
Keinginan ini tentu tidak berjalan sendiri, tetapi harus didukung oleh faktor lain 
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yang dapat memperlancar proses pembelajaran, misalnya penggunaan media secara 
optimal. 
4. Mengoptimalkan penggunaan media 
Media pembelajaran salah satu faktor penentu dalam keberhasilan 
pembelajaran. Mengoptimalkan penggunaan media adalah usaha yang baik, 
mengingat banyaknya masalah peserta didik ketika mengikuti pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Media yang sudah banyak digunakan para pendidik mulai 
dari SD/MI, SMA/MTs/ SMA/MA/SMK dan STM adalah media slide (in focus). 
Media ini selain biasa juga disebut multi media, karena materi yang ada di dalam 
laptop itu bermacam-macam, sehingga bisa digunakan apa saja  yang terkait dengan 
materi pembelajaran. Misalnya, para peserta didik mulai bosan dengan materi 
pelajaran agama Islam dalam bentuk teks, sajikan materinya dalam bentuk lagu, 
cerita atau yang lainnya. 
Menyikapi penggunaan media pembelajaran, Apri Matuim sebagai kepala 
sekolah SMA Negeri 2 Biau mengatakan: 
Di sekolah ini sudah ada satu in focus, yang satu ini para guru pakai secara 
bergantian, itupun hanya bagi mereka yang bisa mengoperasikan computer. 
Tahun depan saya sudah program akan beli dua buah infokus, dan rencana 
semua guru di sekolah ini akan diberi pelatihan computer, khususnya cara 
membuat power poin, agar pada saat mengajar bisa menggunakan media ini. 
Karena sangat berbeda sekali hasil pembelajaran secara manual dengan 
menggunakan media, harapan saya kedepan program ini bisa terwujud.
83
 
Otman H. Pontoh sebagai guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau 
mengatakan: 
Media pembelajaran seperti slide sering saya gunakan, Cuma memang belum 
optimal, selain digunakan oleh teman-teman, juga terkadang lampu listrik 
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padam. Saya berharap kedepan semua guru di sekolah ini bisa menggunakan 
media ini, agar pembelajaran lebih berkualitas.
84
 
Sesuai pengamatan peniliti, baru sekitar 6 orang guru yang mampu 
mengoperasikan media slide, yang lainnya masih dalam tarap belajar. Peneliti 
mengamati bahwa para guru di SMA Negeri 2 Biau ada keinginan kuat untuk belajar 
mengoperasikan media yang sifatnya IT, tetapi karena masalah minimnya anggaran 
untuk mendanai kegiatan tersebut, sehingga belum terlaksana. 
5. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik 
Menurunnya motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Biau merupakan 
peringatan dan dorongan bagi pendidik yang diberi tanggung jawab, baik secara 
fungsional maun secara professional terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
lingkungan sekolah, maka perlu ada upaya pendidik untuk mendesain pembelajaran 
agar para peserta didik lebih termotivasi mengikuti pembelajaran mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Peningkatan motivasi terhadap peserta didik tentu dengan berbagai cara. 
Berdasarkan hasil wawancara peleliti dengan Otman H. Pontoh sebagai pendidikan 
pendidikan agama Islam adalah: 
Saya memberi penguatan berupa penghargaan kepada peserta didik jika 
mendapatkan prestasi belajar yang baik, sebaliknya saya memberi sanksi 
kepada peserta didik jika melakukan kesalahan. Selain itu, berupaya 
menyediakan buku-buku dan media pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan sekolah dan kesanggupan saya. Mengarahkan peserta didik agar 
selalu menjaga kebersihan kelas, kenyamanan, menciptakan hubungan baik 
dengan peserta didik yang lain, memberikan materi yang serta metode yang 
menarik pada perhatian mereka.
85
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Hal yang sama dijelaskan oleh Hendro sebagai pendidik pendidikan agama 
Islam SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol adalah 
Melakukan berbagai pendekatan dengan orang tua peserta didik di berbagai 
kesempatan, baik diundang datang di sekolah, bertemu di tempat-tempat 
keramaian di luar sekoah maupun kami datang di rumah orang tua pserta didik 
untuk memberikan pemahaman sekaligus menginformasikan tentang 
keberadaan anak-anak mereka selama di belajar di sekolah.
86
 
Berdasarkan data sebagaimana yang dikemukakan di atas dapat diketahui 
bahwa peningkatan motivasi belajar peserta didik Islam SMA Negeri 2 Biau masih 
relatif rendah. Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa jika pendidik mampu 
memotivasi peserta didik dengan baik, maka dapat dimungkin semangat belajar 
peserta didik akan lebih baik, dan tentu hal ini akan mendorong percepatan 
peningkatan mutu pendidikan agama Islam. 
6.  Peningkatan Pembinaan Disiplin 
Disipilin merupakan aspek yang turut menentukan proses kelancaran 
pembelajaran di sekolah. Jika pengelolaan suatu lembaga pendidikan menerapkan 
peraturan sekolah yang diatur dalam bentuk tata tertib dijadikan sebagai payung 
hukum  untuk penegakan disipilin, maka pendidik lebih mudah melakukan 
pengelolaan kelas untuk menciptakan  pembelajaran yang aktif, inivatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. 
Terkait dengan penengakkan disiplin di SMA Negeri 2 Biau, Apri Matuim 
sebagai kepala sekolah mengatakan: 
Pembinaan disiplin menjadi tanggung jawab bersama dibawah koordinasi 
kepala sekolah. Karenya kesadaran semua stakeholder, khususnya pendidik 
yang bersentuhan langsung dengan peserta didik perlu menjadi contoh teladan 
di hadapan peserta didik. Guna mengintensifkan pembinaan disiplin sekaligus 
memantau penerapan disiplin yang telah dicantumkan dalam peraturan tata 
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tertib, maka saya sering melakukan survey kelas, mewajibkan semua pendidik 
menandatangani daftar hadir baik datang maupun saat pulang.
87
   
Sehungan dengan keterangan kepala sekolah sebagaimana yang dikemukakan 
di atas, Otman H. Pontoh sebagai pendidik pendidikan agama Islam sekaligus 
sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 2 Biau mengatakan:  
Beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pembinaan disiplin di 
sekolah ini adalah: (1) setiap guru jaga yang bertugas setiap hari pada apel pagi 
mencatat setiap peserta didik yang lambat, catatan tersebut diserahkan kepada 
masing-masing wali kelas. Selain absen wali kelas, setiap guru mata pelajaran 
mencatat peserta didik yang alpa, terlambat dan bolos. Selanjutnya 
perkembangan disiplin peserta didik dilaporkan kepada guru BP untuk 
ditindaklanjuti. 2. Mengundang orang tua peserta didik untuk berkonsultasi 
jika ada anak-anak mereka yang bermasalah.
88
 
Setelah mengamati pembinaan disiplin sekaligus dibandingkan dengan hasil 
wawancara oleh peneliti kepada kepala sekolah dan pendidik pendidikan agama 
Islam, maka peneliti dapat mengatakan bahwa pembinaan disiplin di SMA Negeri 2 
Biau menunjukkan adanya usaha kearah yang lebih baik. Hal ini diindikasikan oleh 
pendidik masuk sekolah tepat waktu, dan peserta didik terlambat masuk sekolah, 
pendidik sebagai guru jaga memberi sankasi  berupa membersihkan ruangan atau 
sanksi-sanksi  lain yang membuat peserta didik jera untuk tidak mengulangi 
kesalahannya. 
7. Pembenahan Sarana dan Prasarana 
Mencermati Pasal 35 ayat (1) dan (2), Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  Pasal 2 ayat (1), Peraturan Pemerintah 
RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang digunakan 
sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
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pengelolaan, dan pembiayaan, maka SMA Negeri 2 Biau dalam rangka  
mengembangkan pendidikan agama Islam masih perlu usaha keras untuk 
mengembangkan  potensinya, agar dapat memenuhi kriteria seperti yang 
digambarkan di atas. Namun dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada tiga 
aspek penting dari Standar Nasional Pendidikan (SNP), yakni tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, dan pembiayaan. Mengingat hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau. 
Terkait dengan sarana dan prasaran, Apri Matuim selaku penanggung jawab 
dalam pengelolaan dan penyelenggaran pembelajaran mengatakan: 
Secara jujur saya katakana bahwa sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Biau 
masih sangat jauh dari kebutuhan pembelajaran.  Saya sebagai penanggung 
jawab di sekolah ini berusaha mengantisipasi pengadaan dan perbaikannya 
secara bertahap sesuai dengan kemampuan pendanaan. Sebagai upaya yang 
dilakukan untuk pengadaan dan perbaikan pembangunan sekolah antara lain 
melakukan hubungan intensip dengan pemerintah daerah, agar kebutuhan 
pengelolaan dan pembelajaran dapat terpenuhi dengan baik.
89
   
Terkait dengan keberadaan sarana dan prasarana Ahmad Lamo sebagai Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Biau  mengatakan: 
Pasilitas pembelajaran yang paling penting diadakan adalah media 
pembelajaran berupa media slide (in focus). Paling tidak saat pembelajaran, 
setiap pendidik sudah menggunakan media tersebut, karena media ini selain 
memudahkan pendidik untuk menjelaskan, juga menyenangkan serta 
memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran.
90
 
Menurut pengamatan peneliti, SMA Negeri 2 Biau belum memiliki sarana 
dan prasarana yang memadai untuk tempat pembelajaran yang menyenangkan, 
sehingga  masih perlu pembenahan, perbaikan dan penambahan, agar problema 
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat teratasi dengan baik. 
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Menyikapi sejumlah masalah pembelajaran pendidikan agama Islam SMA 
Negeri 2 Biau, Otman H. Pontoh memberikan keterangan pada wawancara terhadap 
peneliti, yakni: 
Beberapa upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah pembelajaran di 
SMA Negeri 2 Biau, namun karena terbatasnya sarana dan prasarana 
pendudukung serta tidak mencukupi dana operasional sekolah untuk 
membiayai kegiatan pembelajaran, maka pendidik melakukan pembelajaran 
pendidikan agama Islam sesuai dengan kemampuan pembiayaan sekolah yang 
tersedia. Untuk mengatasi hal-hal yang terkait dengan peningkatan mutu 
peserta didik, khususnya peningkatan pengetahuan membaca Al-Qur’an, 
pendidik memberi tambahan pembelajaran dalam bentuk pengajian di luar jam 
belajar, itupun hasilnya belum memuaskan, karena selain dibatasi oleh waktu, 
juga tidak semua peserta didik hadir dalam pengajian tersebut.
91
 
Hal tersebut dibenarkan oleh guru pendidikan agama Islam, Hendro pada saat 
wawancara di SMA Negeri 2 Biau sebgai berikut: 
Harus diakui bahwa pembelajaran satu arah (guru yang aktif, peserta didik 
yang pasif) selain membosankan, juga menciptakan peserta didik tidak 
berkembang. Pembelajaran yang menyenangkan, sebenarnya bisa dilaksanakan, 
namun saya sebagai guru baru di sini dan lagi pula sarana dan prasaran yang 
tersedia kurang memadai, maka terpaksa melaksanakan pembelajaran dengan 
metode ceramah.
92
 
Memperhatikan keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa pendidik 
pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Biau memiliki keinginan untuk menciptakan 
pembelajaran yang aktif, tetapi karena dibatasi oleh berbagai kendala, seperti 
kemampuan peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam masih 
minim, sarana dan prasaran sangat terbatas maka upaya yang dilakukan oleh 
pendidik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah memberikan motivasi 
terhadap peserta didik untuk lebih giat melakukan pembelajaran tambahan. 
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Sehubungan dengan keterangan pendidik pendidikan agama Islam SMA 
Negeri 2 Biau di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
serta biaya operasional sekolah yang sangat terbatas, sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Adapun kegiatan tambahan yang dilakukan 
oleh  pendidik di luar jam pelajaran dapat dipastikan hasilnya kurang maksimal, 
karena tentu saja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain; Pertama, tidak 
semua peserta didik hadir pada pengajian sore hari. Kedua, pendidik pendidikan 
agama Islam tidak fokus melaksanakan proses pembelajaran, karena selain waktu 
mengajar pagi sampai siang hari dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mental 
pendidik, juga dapat mengganggu tugas dan tanggung jawab rumah tangga.  
8. Melakukan pengelolaan administrasi keuangan dengan baik 
Pendanaan merupakan kunci keberhasilan segala aktipitas manusia. Dalam 
dunia pendidikan, dapat dikatakan bahwa lebih tinggi pembiayaan sebuah lembaga 
pendidikan akan lebih tinggi pula kualitas yang dihasilkannya. Berbeda dengan 
Kabupaten Buol, oleh pemerintah daerah memprogramkan pendidikan gratis secara 
merata, tidak ada klasipikasi si kaya dan simiskin, semuanya mendapatkan pasilitas 
gratis, akibatnya sangat berpengaruh terhadap pengelolaan dan penyelenggaraan 
pembelajaran, yaitu mutu kelulusannya sangat rendah setiap akhir tahun pelajaran. 
Mempelajari dan mengamati keadaan tersebut, Kepala SMA Negeri 2 Biau 
dalam wawancara di ruang kerjanya berjanji bahwa, “Demi perbaikan pendidikan di 
Kabupaten Buol, saya akan berusaha mencari sumber pendanaan yang sifat tidak 
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terikat untuk  dijadikan penggerak pembangun sekolah secara menyeluruh, 
khususnya menambah biaya pembelajaran.”93  
Menurut pengamatan peneliti, dengan adanya program pendidikan gratis di 
yang diprogramkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Buol selama lima tahun 
terakhir ini, semua sekolah tidak memiliki sumber dana lain, kecuali dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang dianggarkan oleh pemerintah  melalui Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) setiap tahun anggaran. 
Bertitik tolak dari keterangan di atas, peneliti berkesimpulan bahwa untuk 
mengatsi problema pembelajaran pendidik dan peserta didik di SMA Negeri 2 Biau 
secara keseluruhan perlu melakukan langkah-langkah kongkret, yakni: Pertama,  
sumber daya pendidik lebih ditingkatkan, agar kualitas keilmuan pendidik lebih 
professional untuk menciptakan pembelajaran yang dapat menarik minat dan 
motivasi peserta didik. Kedua, keterlibatan orang tua peserta didik dalam 
memotivasi anak-anak mereka sangat dibutuhkan. menciptakan jalinan kerjasama 
pendidik dan orang tua dimaksudkan untuk mengawasi dan mengetahui 
perkembangan perkembangan peserta didik di sekolah dan di rumah, agar peserta 
didik merasa diperhatikan dan diawasi sehingga mereka lebih disiplin dan giat untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Ketiga, kepala sekolah perlu melakukan penataan 
sarana dan prasaran serta melakukan upaya-upaya penambahan sumber dana, agar 
paslitas serta kebutuhan pembelajaran terpenuhi. 
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BAB V 
P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Bertitik tolak dari pembahasan di atas, peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan mengenai problematika pendidik dan peserta dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol, adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendidik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 2 Biau belum  berjalankan tugasnya secara maksimal, hal ini disebabkan 
oleh pendidik yang belum banyak memahami dan menerapkan kompetensi 
pedagogik berupa pengembangan silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi. Selain itu pendidik kurang berminat melakukan 
pengembangan diri, sehingga perkembangan ilmu pengetahuan keguaruan belum 
terjamak secara keseluruhan. Hal lain yang mengganggu aktifitas pembelajaran 
pendidik adalah faktor ekonomi keluarga yang kurang stabil. Sebagai upaya 
menanggulangi kondisi tersebut, para pendidik melakukan usaha sampingan 
untuk menutupi kebutuhan keluarga. Sementara di sisi lain, para peserta didik 
selain memiliki motivasi belajar pendidikan agama Islam relatif rendah, ditambah 
dengan dukungan orang tua sangat kurang, juga dipengaruhi oleh derasnya arus 
informasi dan komunikasi yang sudah mengglobal, sehingga berdampak pada 
rendahnya mutu peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.   
2. Faktor pendukung, bahwa proses pembelajaran setiap hari berlangsung dengan 
lancar sebagaimana mestinya. Hal ini didukung oleh akses pendidik dan peserta 
didik menuju ke sekolah lebih mudah karena selain sekolah berada di pusat kota 
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Buol, juga khusus peserta didik diangkut oleh bus gratis. Selain itu, kerjasama 
serta harmonisasi antar sesama pendidik baik di lingkungan sekolah maupun di 
luar sekolah terjaga dengan baik. Sementara faktor penghambat dalam 
pembelajaran adalah bahwa pendidik dalam pengelolaan kelas, pengelolaan 
peserta didik, dan metode yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran 
belum sepenuhnya berjalan sebagaimana tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Hal ini disebabkan oleh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
yang dianggarkan oleh pemerintah daerah melalui Anggaran Pendapatan Belanja 
Daerah (APBD)  tidak dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran, serta sarana dan 
prasarana kurang memadai, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai 
sebagaimana yang diharapkan, yakni menciptakan peserta didik yang berkualitas 
secara paripurna. 
3. Solusi untuk mengantisipasi problema pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau  dapat dilakukan 
hal-hal sebagai berikut: pendidik dapat mengikuti pendidikan dan latihan sebagai 
upaya peningkatan kualitas sumber daya pendidik, menata kembali pengelolaan 
kelas, pengelolaan siswa, menggunakan metode yang tepat, mengoptimalkan 
penggunaan media yang tersedia serta memberi motivasi belajar terhadap peserta 
didik. Secara kelembagaan, kepala sekolah sedang membenahi sarana dan 
prasarana sekaligus melakukan pengelolaan administrasi keuangan dengan baik, 
agar pembelajaran pendidikan agama Islam lebih profesional dan proposional. Hal 
ini dapat meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan, baik pendidik 
sebagai motivator, faslitator dan mediator maupun peserta didik yang diposisikan 
sebagai mitra dalam pembelajaran, bahkan peserta didik sewaktu-waktu dijadikan 
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sebagai subjek pembelajaran, karena tidak menutup kemungkinan di anatara 
mereka ada yang lebih memahami pokok bahasan yang sedang dipelajari. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat sampaikan implikasi problematika 
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai 
berikut: 
1. Problema pendidik dan peserta didik dapat diatasi dengan baik, jika pendidik 
memiliki keinginan yang sungguh-sungguh untuk melakukan pengembangan diri 
dalam bentuk melaksanakan dan mengikuti berbagai kegiatan ilmiah yang dapat 
meningkatkan kompetensi keguruan, maka dapat dipastikan proses pembelajaran 
akan semakin menarik dan menyenangkan peserta didik, karena pendidik telah 
dibekali oleh ilmu keguruan yang lebih berkualitas. 
2. Secara kelembagaan kepala sekolah sebagai pengatur sekaligus bertanggung 
jawab atas seluruh konsekwinsi dari aktifitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik, maka diharapkan kepada kepala sekolah untuk menata kembali 
manajemen sekolah, agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar serta dapat 
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Selain itu, perlunya pembenahan sarana 
dan prasarana sekolah serta dapat melakukan upaya-upaya penambahan sumber 
dana, agar dana operasional sekolah dapat memenuhi tuntutan kebutuhan 
pembelajaran. 
3. Peserta didik bukan saja tanggung jawab pendidik atau sekolah, tetapi yang 
paling bertanggung jawab adalah orang tua, karena orang tua yang paling dekat 
dalam hidup keseharian peserta didik. Untuk itu, diharapkan peran serta orang tua 
untuk memberikan bantuan baik moril maupun materil agar para peserta didik 
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dapat melakukan pembelajaran dengan baik sehingga mereka dapat meraih cita-
cita sebagaimana yang diharapkan oleh orang tua.  
4. Kepada pemerintah pusat dan daerah, diharapkan dapat menambah jam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dari 2 jam menjadi 4 perminggu pada setiap 
kelas, dan sangat diharapkan pemerintah selain memberi dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) juga harus didampingi oleh dana rutin secara reguler, 
serta membenahi sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih memadai, agar  
problema pembelajaran secara menyeluruh dapat teratasi. 
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Drs. Apri Mutuim (Kepala Sekolah) 
SMA NEGERI 2 BIAU KAB.BUOL 
Ajar Baskoro, S. Pd. (Wakasek Kurlum) 
SMA NEGERI 2 BIAU KAB. BUOL 
 
1. Hendro, S. Ag. (Guru Pendidikan Agama Islam). 
2. Otman H. Pontoh (Guru Pendidikan Agama Islam sekaligus sebagai 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 2 Biau 
Kabupaten Buol). 
3. Peserta Didik di Mushallah SMA Negeri Biau Kabupaten Buol sedang 
menunggu waktu shalat dzuhur. 
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Rubiana, S. Pd. (Guru Pendidikan Agama Islam) dan 
Abdullah (Peneliti) bersama Peserta Didik  kelas XI IPA a 
SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol) 
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Gambar atas:  Hendro, S. Ag (Guru Pendidikan Agama Islam) SMA Negeri 2 
Biau sedang melakukan pengelolaan kelas pada saat memulai 
pembelajaran di kelas X a. 
Gambar bawah: Peserta didik kelas XI IPS b sedang diarahkan oleh guru  
olahraga Azis, S. Pd. untuk praktek  kegiatan olahraga di 
halaman SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol.  
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Gambar Atas : Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan masing-
masing informan, yakni: (1) Drs. Saiful. (Guru Fisika). (2.) 
Hendro, S. Ag. (Guru Pendidikan Agama Islam). (3) Irwan 
Sakur, S. Pd. I. (Orang Tua Peserta Didik) 
Gambar Bawah : Peserta didik kelas X c SMA Negeri 2 Biau Kabupaten 
Buol sedang menyelesaikan pagar taman di depan kelas.  
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Gambar Atas : Adriani, S. Ag.  (Guru Pendidikan Pendidikan Agama 
Islam) mengawasi  peserta didik yang sedang melakukan 
kerja bakti di halaman SMA Negeri 2 Biau Kabupaten 
Buol. 
Gambar Bawah : Peserta didik putra kelas XII IPA b sedang melaksanakan 
kerja bakti di jalan lorong masuk SMA Negeri 2 Biau 
Kabupaten Buol. 
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Gambar Atas : Peserta didik kelas X c SMA Negeri 2 Biau Kabupaten sedang 
istirahat. 
Gambar Bawah : Peserta didik kelas X d SMA Negeri 2 Biau sedang mengikuti 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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Gambar Atas : Peserta didik kelas XI IPS a dan XI IPS b yang tidak ikut 
shalat berjama’ah diprintahkan oleh Hendro, S. Ag. guru 
pendidika agama Islam untuk shalat.  
Ganbar Bawah : Peneliti (Abdullah Lamase) foto bersama dengan peserta 
didik kelas XII IPA a setelah diberi kesempatan untuk 
mengajar oleh kepala sekolah. 
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LEMBAR WAWANCARA INFORMAN 
 
1. Apri Matuim (Kepala Sekolah)  
Sejak tahun 1998 SMA Negeri 2 Biau sampai dengan sekarang, kepala sekolah baru tiga 
orang, pertama K. Kapu’ung, BA yang sebelumnya sebagai kepala SPG Negeri Biau. Kepala 
sekolah yang kedua adalah Drs. Mellong Kaseng, sekarang sebagai pengawas Pendidikan dan 
Kebudayaan Sulawesi Tengah, dan saya sebagai kepala yang ketiga menjabat sejak tahun 1998 
sampai dengan sekarang. 
“Seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah tidak bisa berbuat banyak, karena 
jika melakukan sesuatu tidak sesuai dengan  keinginan pemerintah, langsung diberi sanksi.” 
Memang tidak bisa dipungkiri bahwa tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Biau masih 
belum sepenuhnya melaksanakan tugas-tugas guru sebagaimana yang dituangkan dalam 
undang-undang. Misalnya dalam merencanakan pembelajaran, perlu seorang pendidik sebelum 
melakukan proses pembelajaran sudah merencanakan pembelajaran dalam bentuk rencana 
program pembelajara, ternyata pada saat mengajar sebagian besar tenaga pendidik, terutama 
pendidik pendidikan agama Islam tidak memiliki perangkat pembelajaran, terutama Rencana 
Program Pembelajaran (RPP).  
Memang harus diakui bahwa pendidik pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau 
belum banyak mengaplikasikan kompetensi yang dimiliki di lingkungan sekolah. Misalnya 
tentang pelaksanaan pembelajaran, mestinya pendidik pada saat mengajar harus melengkapi 
perangkat pembelajaran yang sudah persiapkansperti RPP, agar pembelajaran terarah dan tepat 
waktu, baik mulai maupun pada saat selesai. 
Sebenarnya bicara kebijakan bupati, saya sebenarnya enggan menyampaikan, karena jika 
diketahui tidak menunggu waktu lama, langsung dimutasi ke daerah yang terpencil. 
Menyangkut tentang intervensi pemerintah dalam pengelolaan pendidikan sudah di luar batas 
kewenangan bupati, karena untuk urusan pakain seragam sekolah, pakaian dinas guru dan 
tenaga administrasi sampai pada kegiatan Ujian Nasional, seluruhnya didistribusikan dan 
diarahkan dari kantor bupati. Bagi mereka yang tidak sependapat, harus siap menerima sanksi. 
Jadi saya punya guru dan pegawai bekerja berdasarkan petunjuk, dan tidak ada yang berani 
melawan, kalaupun ada satu dua, tetapi harus berhadapan di Pengadilan Tata Usaha Negera. Hal 
ini dibuktikan oleh Dr. Ibrahim Gurugala sebagai kepala SMA Negeri 1 Biau yang berprestasi 
dinonaktifkan dan Drs. Abdullah Lamase dimutasi ke daerah yang terpencil cuma karena tidak 
keinginannya. 
“Sebenarnya sejak dulu saya menganjurkan agar setiap guru mata pelajaran membuat 
modul atau LKS yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar, cuma memang belum kesampaian. 
Saya berharap rencana ini bisa terwujud. 
Pengelolaan kelas, dalam proses pembelajaran yang efektif harus dilakukan oleh seorang 
pendidik. Karena tanpa pengelolaan kelas dengan baik, akan berdampak pada kenyamanan dan 
ketentraman proses pembelajaran dalam kelas. Permasalahan ini merupakan kenyataan bahwa 
pendidik harus mampu menciptakan tatanan pembelajaran yang efektif melalui pengelolaan 
kelas dengan benar.  
Sumber dana satu-satunya di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol adalah dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang alokasikan melalui Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
(APBD) Kabupaten Buol. Dana tersebut tidak mencukupi biaya operasional sekolah secara 
menyeluruh, belum lagi pencaraiannya terkadang terlambat, sehingga pihak sekolah harus 
mencari bapak angkat untuk menutupi kebutuhun tersebut, konsekwensinya harus menanggung 
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beban bunga pinjaman. Kalau dana sebesar itu hanya diperuntukkan biaya operasional 
pembelajaran saja, mungkin bisa menckupi. 
, “Dulu kualitas peserta didik masih mondominasi pada tingkat kabupaten, cuma 
sekarang memang agak menurun sedikit, karena faktor interpensi eksternal lebih banyak, 
sehingga kami melakukan pengelolaan pendidikan sesuai dengan kondisi yanga ada..” 
Di sekolah ini sudah ada satu in focus, yang satu ini para guru pakai secara bergantian, 
itupun hanya bagi mereka yang bisa mengoperasikan computer. Tahun depan saya sudah 
program akan beli dua buah infokus, dan rencana semua guru di sekolah ini akan diberi 
pelatihan computer, khususnya cara membuat power pon, agar pada saat mengajar bisa 
menggunakan media ini. Karena sangat berbeda sekali hasil pembelajaran secara manual dengan 
menggunakan media, harapan saya kedepan program ini bisa terwujud. 
Pembinaan disiplin menjadi tanggung jawab bersama dibawah koordinasi kepala 
sekolah. Karenya kesadaran semua stakeholder, khususnya pendidik yang bersentuhan langsung 
dengan peserta didik perlu menjadi contoh teladan di hadapan peserta didik. Guna 
mengintensifkan pembinaan disiplin sekaligus memantau penerapan disiplin yang telah 
dicantumkan dalam peraturan tata tertib, maka saya sering melakukan survey kelas, 
mewajibkan semua pendidik menandatangani daftar hadir baik datang maupun saat pulang. 
Secara jujur saya katakana bahwa sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Biau masih 
sangat jauh dari kebutuhan pembelajaran.  Saya sebagai penanggung jawab di sekolah ini 
berusaha mengantisipasi pengadaan dan perbaikannya secara bertahap sesuai dengan 
kemampuan pendanaan. Sebagai upaya yang dilakukan untuk pengadaan dan perbaikan 
pembangunan sekolah antara lain melakukan hubungan intensip dengan pemerintah daerah, agar 
kebutuhan pengelolaan dan pembelajaran dapat terpenuhi dengan baik. 
2. Ajar Baskoro (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum)  
“Sebenarnya setiap tahun pelajaran baru semua guru selalu mengadakan Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran, salah satu kegiatan adalah pengembangan silabus yang penjabarannya 
disesuaikan dengan peserta didik. 
Berbicara mengenai penyusunan perencanaan program pembelajaran, para pendidik di 
SMA Negeri 2 Biau dalam posisi yang serba salah. Pendidik berkeinginan perencanaan program 
pembelajaran dapat diterapkan sepenuhnya pada saat pembelajaran, namun di sisi lain sarana 
dan prasana pembelajaran sebagai faktor yang sangat menentukan berhasilnya pembelajaran 
kurang memadai. 
Berbicara menyangkut kompetensi,  ada tiga hal yang terkait erat dengan proses 
pembelajaran yang belum sepenuhnya diamalkan oleh pendidik secara utuh dan konsekwen, 
yakni perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi. Ada pendidik yang 
mengajar rajin, tapi perencanaan dan evaluasinya kurang matang, akibatnya berdampak pada 
hasil pembelajaran.  
Salah satu syarat menjadi guru professional adalah penguasaan materi pembelajaran. 
Gambaran penguasaan materi pembelajaran pada guru PAI di SMA Negeri 2 Biau sudah cukup 
baik, pendidik telah memberikan pelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. Termasuk 
penggunaan waktu merupakan salah satu indikator penguasaan materi pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik.  
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“Kalau berbicara mengenai keaktifan mengajar, pendidik di sekolah inilah yang sudah 
tertanam sejak lama budaya malu kalau tidak mengajar.”  
 Hal yang sama dikemukakan oleh Ajar Baskoro, Wakasek Kurikulum “Peran media 
pembelajaran sangat penting, tetapi karena terbatasnya media pembelajaran di sekolah ini, 
maka pendidik melaksnakan pembelajaran sesuai dengan pasilitas pembelajaran yang tersedia.” 
Penataan siswa sebenarnya sudah lama ingin dilaksnakan di sekolah ini, cuma saya pun 
menyadari kalau keadaan belum memungkinkan diterapkan sepenuhnya, karena selain jumlah 
siswa melebihi kapasitas ruangan kelas yang tersedia, juga belum ada ketentuan sekolah yang 
mengatur secara spesifik pengelolaan siswa yang bermasalah di kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. Rencana ke depan, upaya yang dilakukan kearah itu akan dibahas pada saat rapat 
awal tahun pelajaran, dan saya kira semua guru bersedia menerima keputusan itu, karena upaya 
itu adalah membantu pendidik untuk mengatasi permasalahan pembelajaran. 
3. Otman A. Pontoh (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan) 
“Pada umumnya guru di sekolah ini menyiapkan perangkat pembelajaran, termasuk 
silabus dan RPP, cuma perangkat ini lebih dipersiapkan ketika ada supervsi kepala sekolah dan 
pengawas dari dinas pendidikan atau dari kementerian agama.”  
Memang harus diakui bahwa peserta didik (siswa) SMA Negeri 2 Biau masih sebagian 
besar belum lancar mengaji. Inilah problema yang dihadapi oleh pendidik dalam pembelajaran, 
karena setiap pokok bahasan mencatumkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis. 
Selama bus gratis beroperasi mengangkut peserta didik pulang pergi setiap sekolah-
rumah, menurun secara drastis peserta didik yang terlambat, alpa dan bolos. Selain itu juga, 
peserta didik yang tidak hadir bisa tanya atau dicek kepada teman sekampungnya, sehingga 
mempermudah pendidik dan orang tua peserta untuk mengetahui keberadaan peserta didik 
tersebut.  
Hambatan dalam membina peserta didik sekarang ini adalah kurangnya dana yang 
dianggarkan oleh pemerintah daerah, sementara melakukan pemungutan dana dari orang tua 
peserta didik untuk membiayai sejumlah program pembinaan dan pembelajaran tidak bisa. 
Langkah yang dilakukan oleh pendidik adalah tetap memprogramkan pembinaan dan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dana yang ada. Cuma memang disadari 
bahwa proses pembinaan dan pembelajaran yang dilakukan tanpa dana yang memadai, hasilnya 
kurang memuaskan.  
“Peserta didik yang sekolah di sini selain mereka yang tinggal di kota, ada juga dari 
desa-desa di wilayah Kabupaten Buol, bahkan ada yang dari luar daerah Buol.” 
Media pembelajaran seperti slide sering saya gunakan, Cuma memang belum optimal, 
selain digunakan oleh teman-teman, juga terkadang lampu listrik padam. Saya berharap 
kedepan semua guru di sekolah ini bisa menggunakan media ini, agar pembelajaran lebih 
berkualitas. 
Beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pembinaan disiplin di sekolah ini 
adalah: (1) setiap guru jaga yang bertugas setiap hari pada apel pagi mencatat setiap peserta 
didik yang lambat, catatan tersebut diserahkan kepada masing-masing wali kelas. Selain absen 
wali kelas, setiap guru mata pelajaran mencatat peserta didik yang alpa, terlambat dan bolos. 
Selanjutnya perkembangan disiplin peserta didik dilaporkan kepada guru BP untuk 
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ditindaklanjuti. 2. Mengundang orang tua peserta didik untuk berkonsultasi jika anak-anak 
mereka yang bermasalah. 
4. Ahmad Lamo (Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana)  
Pada tahun 2006 dan tahun 2007 secara berturut turut SMA Negeri 2 Biau meraih 
prestasi akademik yang memuaskan. Khususnya prestasi yang sangat membanggakan semua 
keluarga besar SMA Negeri 2 Biau ketika itu adalah perolehan juara olimpeadi di tingkat 
Kabupaten Buol hampir semua mata pelajaran meraih juara satu, kecuali mata pelajaran 
matematika hanya memperoleh juara dua dan TIK memperoleh juara dua. Hal ini bisa terjadi 
karena selain didukung oleh perangkat pembelajaran yang cukup, juga pembinaan masing-
masing mata pelajaran terhadap peserta didik dilaksanakan secara professional.  
Urusan sarana dan prasarana tidak banyak yang saya lakukan, kalau datang bantuan, 
dikelola dengan baik, tetapi tidak ada,  tidak perlu terlalu idealis untuk mengadakan. Karena 
kalau memaksakan kehendak, resikonya terlalu berat, apalagi saya sebagai pemasuk di sini, 
tentu bupati anggap tidak ada apa-apanya, jalan yang terbaik diam.  
Agak sulit mau bicara apa, tetapi itulah kenyataannya bahwa beberapa perangkat 
pembelajaran yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sebagian sudah tidak layak pakai. 
Karena cuma itu yang diandalkan, terpaksa mau dan tidak harus digunakan. Perpustakaan yang 
bisa dijadikan tempat belajar mandiri peserta didik, tidak memiliki buku-buku yang 
berhubungan langsungdengan mata pelajaran. Demikian juga laboratorium, kondisinya sangat 
memprihatinkan, sehingga para peserta didik lebih banyak waktunya diajar secara manual di 
dalam kelas, karena hampir segalahnya terbatas.  
Lima tahun terakhir ini, anggaran pengadaan mobiler seperti meja dan kursi belum ada, 
untuk mengantisipasi kekurangan mobiler tersebut, peserta didik yang baru mendaftar dan 
pindahan dianjurkan membawa kursi dari rumah masing-masing untuk digunakannya sendiri, 
karena jika tidak demikian, maka dipastikan proses pembelajaran lebih tidak terarah dan 
hasilnya tidak memuaskan.  
Sebenarnya jika ingin menciptakan pembelejaran yang menyenangkan, mestinya  
paslitas pembelajaran dilengkapi dengan berbagai kebutuhan pembelajaran. Misalnya 
kelengkapan mobiler berupa kursi dan meja yang layak pakai, ruangan yang mampu 
menampung jumlah peserta didik, media tidak hanya papan tulis, tetapi media pembelajaran 
sudah harus dilengkapi dengan multi media, seperti media slide (in focus) serta media lainnya. 
Kelengkapan sarana dan prasarana tersebut dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan serta mendorong percepatan peningkatan mutu pendidikan. 
Sarana dan prasarana pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau  memang sangat terbatas, 
bahkan papan tulis sudah banyak yang rusak, tetapi karena dana operasional sekolah terbatas, 
maka papan tulis yang sudah rusak belum bisa diperbaiki. Sehingga para pendidik di sini lebih 
memilih menyesuaikan dengan keadaan sekolah.  
Pasilitas pembelajaran yang paling penting diadakan adalah media pembelajaran berupa 
media slide (in focus). Paling tidak saat pembelajaran, setiap pendidik sudah menggunakan 
media tersebut, karena media ini selain memudahkan pendidik untuk menjelaskan, juga 
menyenangkan serta memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran. 
5. Hasbin Dotutinggi (Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas)  
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Problema pembelajaran tidak hanya terdapat pada pendidik pendidikan agama Islam, 
tetapi saya bisa katakan bahwa masalah ini adalah masalah pendidik secara keseluruhan. 
Mengapa pendidik tidak bersemangat untuk mengajar, karena dihantui oleh ancaman mutasi 
dari pemerintah jika melakukan kegiatan yang dianggap tidak sesuai dengan keinginan politik 
pimpinan daerah ini, lagi pula peserta didik dimina bobokan oleh program pendidikan gratis. 
Begitu sampai waktu Ujian Nasional (UN), pendidik dianjurkan membentuk tim sekses, agar 
perolehan kelulusan mencapai seratus persen. Jadi, upaya pendidik untuk menciptakan 
pembelajaran sesuai amanat undang-undang tidak memiliki arti apa-apa.  
Akhir-akhir ini orang tua peserta didik bisa dikatakan kurang memberikan konstribusi 
pemeikirannya untuk membantu mendidik anak-anak meraka. Orang tua datang di sekolah nanti 
menghadiri undangan penerimaan laporan pendidikan kenaikan kelas, atau datang karena anak-
anak mereka bermasalah, tetapi kalau datang untuk menanyakan perkembangan anak-anak 
mereka, bisa saya katakan dihitung dengan jari orang tua yang seperti itu.  
6. Mukhtar Sunebu (Kepala Tata Usaha)  
Pada tahun 2006 dan tahun 2007 secara berturut turut SMA Negeri 2 Biau meraih 
prestasi akademik yang memuaskan. Khususnya prestasi yang sangat membanggakan semua 
keluarga besar SMA Negeri 2 Biau ketika itu adalah perolehan juara olimpeadi di tingkat 
Kabupaten Buol hampir semua mata pelajaran meraih juara satu, kecuali mata pelajaran 
matematika hanya memperoleh juara dua dan TIK memperoleh juara dua. Hal ini bisa terjadi 
karena selain didukung oleh perangkat pembelajaran yang cukup, juga pembinaan masing-
masing mata pelajaran terhadap peserta didik dilaksanakan secara professional. 
Tugas-tugas yang berhubungan dengan keadministrasian dapat berjalan dengan baik 
karena peran serta para tenaga adminitrasi. Konstribusi mereka sangat besar, bukan hanya 
dalam menuntaskan pekerjaan administrasi kantor saja, tetapi juga berperan aktif membantu 
pendidik dalam mengerjakan administrasi yang berkaitan dengan pembelajaran, di bawah 
arahan dan kontrol wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 
Tunjangan profesi guru di seluruh jenjang pendidikan di Kabupaten Buol belum 
direalisasikan. Setelah dicek di Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Buol 
ternyata bendahara mengatakan bahwa “uang sertifikasi belum bisa keluar”. Bendahara dikjar 
tidak bisa merinci alasan yang jelas tentang permasalahan tunjangan sertifikasi yang belum 
keluar, sementara para guru terdesak oleh kebutuhan lain, sehingga mempengaruhi kinerja 
mereka.  
7. Otman H. Pontoh (Guru PAI)  
Salah satu keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas adalah guru harus 
mampu menguasai materi bahan ajar dan mampu menjabarkannya pada peserta didik. Program 
yang telah direncanakan harus diaplikasikan dalam kelas, olehnya itu, merupakan keharusan 
bagi setiap guru PAI memahami dan menguasai materi yang diajarkan. Saya menganggap 
bahwa semua guru PAI mampu menguasai materi sesuai dengan pendidikan masing-masing, 
apalagi materi yang ajarkan sesuai dengan latar belakang pendidikan agama Islam.  
“Gaji dan tunjangan serta yang bernama uang di Buol ini sering terlambat, bahkan 
tunjangan kesra daerah triwulan keempat tahun 2011 tidak keluar, sementara dituntut untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, ini sangat tidak mungkin terjadi.”  
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Memang sudah agak susah mencegah siswa bawa HP ke sekolah, hari ini dilarang, satu 
dua hari bawa lagi. HP yang dimiliki siswa di sini bisa saya katakan semuanya memiliki 
paslititas vidio dan kamera. Pada saat tertentu biasa diadakan penggeladahan secara mendadak, 
terkadang ditemukan vidio porno, langka selanjutnya diproses dan dilaporkan kepada kepada 
orang tua mereka. Anehnya penggeledahan selanjutnya anak tersebut lagi yang bawa vidio 
porno, kasus seperti ini langsung diberi sanksi yang berat, yaitu dikeluarkan.  
Dalam pengelolaan kelas, baik susunan kursi, bangku, peserta didik maupun tata ruang 
kelas penting dilakukan untuk menciptakan suasana kelas yang aman, nyaman dan kondusif. 
Dalam tataran konsep tentang pengelolaan kelas memang harus dilakukan oleh seorang guru. 
Menurut saya di SMA Negeri 2 Biau, bahwa sebagian besar seorang guru melaksanakan 
pengelolaan kelas dengan baik. Namun, masih ada beberapa guru masuk kelas kemudian 
langsung memulai proses pembelajaran tanpa mengelola kelas terlebih dahulu.  
Secara jujur saya katakan bahwa metode yang masih sesuai dengan keadaan zaman 
adalah metode cerama, karena metode ini selain tidak bergantung pada perangkat pembelajaran, 
juga dapat menyesuaikan dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan pada jadwal 
pembelajaran. Itulah menjadi dasar saya sebagai pendidik pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 2 Biau  untuk lebih banyak menggunakan menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran. Metode tanya tajawab merupakan metode yang satu paket dengan metode 
ceramah, karena setiap pembelajaran selalu terjadi interkasi antara pendidik dan peserta didik 
dalam bentuk tanya jawab.  
Memang saya akui bahwa metode ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam membosankan, dan hasilnya kurang maksimal, sehingga sangat perlu 
menerapkan metode lain, di antaranya metode diskusi. Hanya saja, metode diskusi tidak bisa 
dilaksnakan setiap pembelajaran, karena metode ini membutuhkan kesiapan peserta didik untuk 
menguasai materi yang terkait dengan diskusi yang dilaksnakan. 
Saya menyadari bahwa tuntutan guru professional tidak hanya memeiliki keahlian 
mengajar, tetapi tanggung jawab pengelolaan kelas juga harus dimiliki. Pada tahun pelajaran 
2012/2013 mendatang, saya sudah meprogramkan beberapa hal, termasuk pengelolaan kelas 
yang baik. Rancangan program itu akan saya sampaikan pada rapat awal tahun ketika masuk 
setelah libur mendatang. 
Saya memberi penguatan berupa penghargaan kepada peserta didik jika mendapatkan 
prestasi belajar yang baik, sebaliknya saya memberi sanksi kepada peserta didik jika melakukan 
kesalahan. Selain itu, berupaya menyediakan buku-buku dan media pembelajaran yang sesuai 
dengan kemampuan sekolah dan kesanggupan saya. Mengarahkan peserta didik agar selalu 
menjaga kebersihan kelas, kenyamanan, menciptakan hubungan baik dengan peserta didik yang 
lain, memberikan materi yang serta metode yang menarik pada perhatian mereka. 
Beberapa upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah pembelajaran di SMA Negeri 
2 Biau, namun karena terbatasnya sarana dan prasarana pendudukung serta tidak mencukupi 
dana operasional sekolah untuk membiayai kegiatan pembelajaran, maka pendidik melakukan 
pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai dengan kemampuan pembiayaan sekolah yang 
tersedia. Untuk mengatasi hal-hal yang terkait dengan peningkatan mutu peserta didik, 
khususnya peningkatan pengetahuan membaca Al-Qur’an, pendidik memberi tambahan 
pembelajaran dalam bentuk pengajian di luar jam belajar, itupun hasilnya belum memuaskan, 
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karena selain dibatasi oleh waktu, juga tidak semua peserta didik hadir dalam pengajian 
tersebut. 
8. Hendro (Guru PAI)  
“Keberadaan saya di sini hanya mengajar, jika ada yang bertentangan dengan keinginan 
pemerintah, saya tidak berani melakukannya, khawatir mendapat sanksi mutasi.” 
“pembelajaran yang menyenangkan paling tidak menggunakan metode yang berfariasi, 
namun saya mengalami kesulitan karena sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Biau sangat 
terbatas.” 
Terkadang saya dan teman-teman di SMA Negeri 2 Biau tidak lagi menggunakan RPP. 
Sebagai acuan yang menjadi pegangan dalam proses pembelajaran oleh tenaga pendidik adalah 
buku yang telah mencantumkan acuan pembelajaran, dan yang dapat dijadikan sebagai referensi 
tambahan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Modul yang disediankan oleh dinas atau sekolah belum ada,  ada satu dua orang guru 
mencoba mebuat sendiri untuk diapakai kebutuhan sendiri, cuma pembuatannya selain belum 
berkesinambunga juga harus dikaji secara mendalam pada tingkat MGMP mata pelajaran agama 
Islam. Sekalipun digunakan sendiri, tetapi perlu ada keterlibatan orang lain, apalagi hal ini 
adalah kebutuhan pembelajaran, sehingga sangat perlu dibuat melalui perencanaan bersama, 
agar hasilnya memuaskan.  
“Sebenarnya kalau menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang menyenangkan, 
salah satu yang perlu dibenahi adalah ruangan kelas, tetapi apa bole buat, ruangan kecil peserta 
didik banyak. Inilah salah satu masalah pembelajaran yang dirasakan oleh guru di sini. 
Sebenarnya peserta didik sudah dilarang bawa HP datang di sekolah, karena dengan 
membawa HP dapat mengganggu proses pembelajaran. Biasanya ketika pembelajaran 
berlangsung, secara bersamaan bunyi HP bordering, kalaupun ditegur terkadang menimbulkan 
masalah, karena alasan mereka orang tua lagi menhubungi. Hal lain, kadang guru sedang 
menjelaskan, mereka saling kirim sms antar sesamam mereka. Susasana seperti ini sangat 
mengganggu proses pembelajara, cuma saya memang tidak mau terlalu idealis memberikan 
sanksi kepada mereka melakukan pelanggaran, karena saya menyadari bukan orang di sini, saya 
khawatir bisa menimbulkan masalah baru.  
 “Saya merasa aman dan senang mengajar SMA Negeri 2 Biau, sekalipun saya bukan asli 
Buol, tetapi saya merasa seperti tinggal di Gorontalo, karena kami di sini seperti suadara.” 
Saya menyadari bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah sangat 
membosankan bagi peserta didik, namun saya sebagai pendidik pendidikan agama Islam tidak 
bisa berbuat banyak, karena jika saya menerapakan berbagai bentuk metode dalam 
pembelajaran, maka saya tentu menyesuaikan dengan pasilitas pembelajaran yang tersedia. 
Keberadaan pasilitas pembelajaran di SMA Negeri 2 Biau sangat terbatas, sehingga kurang 
memungkinkan untuk menerapkan berbagai metode. Paling tidak, metode yang diterapkan 
dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di sini adalah; ceramah, tanya jawab, sedangkan 
metode diskusi sangat jarang dilakukan, karena metode ini membutuhkan sejumlah persiapan, 
termasuk kesiapan peserta didik.  
Secara jujur saya katakan bahwa penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 2 Biau sampai dengan sekarang ini masih didominasi oleh metode ceramah dan 
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tanya jawab, adapun metode diskusi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kadang-
kadang dilaksanakan, karena selain peserta didik belum banyak yang menguasai materi 
pembelajaran juga belum banyak yang memiliki kemampuan berkomunikasi secara verbal. 
Memang harus diakui bahwa memposisikan peserta didik sebagai objek pembelajaran 
mengalami kesulitan, karena selain tidak pariatifnya metode yang digunakan, terbatasnya 
sarana dan prasarana pendukung dalam pembelajaran, juga kemampuan peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam tidak sama, bahkan masih ada peserta didik yang belum 
lancar mengaji. 
Saya sebenarnya sejak dulu menginginkan pengelolaan kelas dikelola dengan baik, cuma 
memang perbaikan dalam satu lembaga pendidikan seperti ini memerlukan keputusan bersama 
untuk dilaksanakan secara bersama-sama. Karena jika hanya inisiatif sendiri untuk melakukan 
perubahan, prosesnya kurang berjalan dengan baik. Pada rapat awal tahun pelajaran akan 
datang, saya akan usulkan untuk melakukan pembenahan seluruh aspek pembelajaran, agar 
kedepan mutu pendidikan di sekolah ini lebih meningkat. 
Secara teori, metode  pembelajaran sudah ada yang diketahui. Hanya saja, menggunakan 
metode yang bermacam-macam dalam pembelajaran tidak hanya membutuhkan pengetahuan 
dan kemampuan guru, tetapi lebih dari guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran yang 
terkait dengan metode yang digunakan. Misalnya metode demonstrasi, harus dilengkapi dengan 
bahan dan alat yang ada hubungannya dengan materi yang didemonstrasikan, jika alat dan 
bahannya tidak ada, tentu hasilnya tidak memuaskan, bahkan bisa saja menimbulkan masalah 
baru. Akan datang sudah harus melakukan metode yang variatif, karena pihak sekolah sudah 
mulai membenahi hal-hal yang terkait dengan perangkat pembelajaran. 
Melakukan berbagai pendekatan dengan orang tua peserta didik di berbagai kesempatan, 
baik diundang datang di sekolah, bertemu di tempat-tempat keramaian di luar sekoah maupun 
kami datang di rumah orang tua pserta didik untuk memberikan pemahaman sekaligus 
menginformasikan tentang keberadaan anak-anak mereka selama di belajar di sekolah. 
Harus diakui bahwa pembelajaran satu arah (guru yang aktif, peserta didik yang pasif) 
selain membosankan, juga menciptakan peserta didik tidak berkembang. Pembelajaran yang 
menyenangkan, sebenarnya bisa dilaksanakan, namun saya sebagai guru baru di sini dan lagi 
pula sarana dan prasaran yang tersedia kurang memadai, maka terpaksa melaksanakan 
pembelajaran dengan metode cerama. 
9. Adriani (Guru PAI) 
Pada dasarnya pendidik pendidikan agama Islam di sekolah ini telah melakukan 
pengembangan silabus yang didasarkan pada panduan KTSP. Silabus ini telah disepakati dalam 
Musyarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) guru pendidikan agama Islam SMA se-Kabupaten 
Buol. Hanya saja, pada saat masuk kelas kadang-kadang saya, termasuk teman-teman tidak 
membawa RPP, karena saya menganggap buku paket yang dipakai sebagai buku pegangan pada 
pembelajaran juga telah mencantumkan pokok-pokok pengajaran. 
Menyangkut tentang modul, saya sudah sementara buat. Diperkirakan awal tahun 
pelajaran 2012-2013 sudah bisa saya gunakan. Modul itu baru khusus kelas XI, karena persiapan 
ujian sekolah berstandar nasional, dan untuk kelas lain tentu harus dibuat, mengingat 
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pembelajaran dengan menggunakan lebih mudah dipahami peserta didik ketimbang buku paket 
semata.  
Jika persentasekan peserta didik pertama masuk di sekolah ini, sebahagian besar tidak 
lancar mengaji. Untuk mengetahui kemampuan mereka, kami mengadakan tes wawancara, 
kususnya membaca Al-Qur’an. Jadi bagi mereka yang sama sekali tidak bisa membaca Al-
Qur’an dipertimbangkan untuk diterima. Jika semua mata pelajaran yang diujikan tidak sesuai 
dengan standar penerimaan siswa baru, maka siswa tersebut terpaksa digugurkan atau tidak 
diterima. 
Selama saya mengajar di sini, beberapa kali saya lakukan pembelajaran secara kelompok, 
dan memang agak lebih mudah diserap oleh peserta didik materi ketimbang ceramah. Cuma 
memang cara ini lebih baik diterapkan pada kelas yang heterogen, yakni cerdas, sedang dan 
rendah serta peserta didik yang memiliki akhlak yang bagus. Jika tidak seperti itu, bisa saya 
katakan tidak berhasil, karena peserta didik bukan belajar, tetapi ribut dan susah dikendalikan. 
Apalagi saya sebagai guru perempuan, memiliki keterbatasan mencegah mereka jika sudah 
ribut, sehingga lebih banyak mereka saya berikan materi yang sifatnya dicatat, dan setelah itu 
saya memberikan penjelasan.  
Sebenarnya jika dalam proses pembelajaran menggunakan metode yang beragam, akan 
mumadahkan pendidik dan peserta didik melakukan pembelajaran, namun karena terbatasnya 
media pembelajaran yang ada di SMA Negeri 2 Biau, maka pendidik pendidikan agama Islam 
menjalan tugas pendik sesuai dengan pasilitas yang tersedia dan kompetensi yang dimilik. 
Memang yang menjadi masalah dalam pembelajaran selama ini adalah keberadaan siswa 
yang heterogen. Jumlah 45 sampai 48 dalam satu kelas dengan karakteristik dan kemampuan 
yang berbeda-beda menjadi masalah tersendiri dalam pembelajaran. Namun kedepan, kami 
bertiga sebagai guru pendidikan agama Islam sudah merencanakan pada awal tahun pelajaran 
mendatang akan mengupayakan perbaikan-perbaikan pengelolaan siswa. Karena bagaimanapun 
keberhasilan pembelajaran itu tergantung pada kesungguhan guru untuk mendesain 
pembelajaran yang lebih baik. 
10. Irfan (Peserta didik) 
“Saya kurang bersemangat belajar pendidikan agama Islam, karena selain saya kurang 
lancar mengaji, juga guru pendidikan agama Islam tidak terlalu menarik jika mengajar.” 
11. Fandi (Peserta didik) 
“Saya bisa mengaji, sekalipun ilmu tajwid saya masih perlu banyak belajar. Cuma 
metode pembelajaran pendidikan agama Islam sangat membosankan, sehingga saya kurang 
berminat belajar pendidikan agama Islam.” 
 
12. Wahyuni Eka Putri(Peserta didik) 
Sebenarnya tidak ada alasan untuk tidak belajar pendidikan agama Islam, karena selain 
sebagai tuntutan kurikulum di dunia pendidikan, juga untuk kepentingan beribadah kepada 
Allah swt. Permasalahannya adalah metode mengajar pendidik yang sebagian besar waktunya 
hanya untuk mencatat pelajaran dan ceramah, sehingga sangat membosankan. 
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13. Dedi Setiadi (Peserta didik) 
“Bagaimanapun pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan, cuma sebaiknya metodenya 
perlu diperbaiki agar lebih menarik.” 
“Tidak perlu terlalu banyak belajar, nanti pada ujian nasional juga kita diajar oleh guru.”  
 
14. Kadek Mey (Peserta didik) 
“Sebaiknya pendidik mengetahui standar pengetahuan agama yang dimiliki oleh peserta 
didik, dan metodenya disesuaikan dengan keadaan agar selain materinya dipahami juga menarik 
proses pembelajarannya.”  
15. Ismail Adam (Peserta didik) 
Saya sejak kecil belajar mengaji, tetapi selain belum paham tentang ilmu tajwid , juga 
belum mengetahui secara jelas terjemahannya, karena memang saya tidak mengetahui bahasa 
arab. Jadi untuk memahami secara mendalam pendidikan agama Islam memerlukan waktu yang 
cukup lama, sehingga tidak heran kalau pada umumnya peserta didik di SMA Negeri 2 Biau 
Kabupaten Buol mengalami kesulitan belajar pendidikan agama Islam, karena kami mengalami 
masalah yang sama. 
16. Zulfikar (Peserta didik) 
”Model pengelolaan kelas yang baik adalah mendorong terciptanya suasana yang 
kondusif dan memberikan motivasi untuk belajar aktif, sehingga peserta didik tidak merasa 
lelah dan jenuh. Begitu halnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam guru selalu 
menciptakan suasana yang kondusif dan membuat siswa tidak bosan dalam kelas dan merasa 
nyaman dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru agama.” 
17. Aji Akhiruddin (Peserta didik) 
Guru PAI selama ini dalam proses pembelajaran di kelas tampak sudah cukup baik, dan 
selalu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan,” 
18. Abisar Ghifary (Ketua Osis/Peserta didik) 
Setiap hari pembelajaran pendidikan agama Islam berlangsung, guru selalu saja 
menggunakan metode ceramah, kadang-kadang ada tanya jawab, apa lagi metode diskusi. Pada 
hal, metode diskusi selain memaksa peserta didik untuk membiasakan diri belajar berbicara, 
juga dapat menghilangkan rasa bosan selama dalam proses pembelajaran. 
19. Mutmainnah (Peserta didik) 
“Selama dalam pembelajaran, peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru 
tentang isi materi pembelajaran. Cara ini selain membosankan, juga membuat kami cepat 
mengantuk, akhirnya sebagian besar penjelasan guru tidak dipahami”  
20. Rifaldi (Peserta didik) 
Saya selama di SMP Negeri 1 Moutong tidak lancar mengaji, nanti di SMA Negeri 2 
Biau saya baru lancar mengaji, karena selain mengaji setiap selesai shalat zduhur di Mushallah 
sekolah, juga di rumah dianjurkan mengaji oleh paman tempat tinggal saya. Selama kurang 
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lebih 1 tahun saya duduk di kelas 1 ada kemajuan sedikit  dalam bidang pendidikan agama 
Islam, khususnya kelancaran membaca Al-Qur’an. 
 
 Buol, 25 April 2012 
  Peneliti, 
 
 A B D U L L A H 
 NIM:80100210075 
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DAFTAR WAWANCARA 
(Pedoman Untuk Guru) 
 
 Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dalam mengumpulkan data. Sebagai 
panduan dalam melakukan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 2 Biau Kabupaten Buol, peneliti mencantumkan beberapa materi pertanyaan kepada 
mereka sebagai berikut : 
1. Apakah SMA Negeri 2 Biau setiap penerimaan siswa baru menerima siswa dari 
tamatan sekolah dan madrasah? 
2. Apakah ada ujian seleksi bagi siswa baru? 
3. Jika ada ujian pendidikan agama Islam, berepa persen siswa baru yang bisa baca 
tulis al-Qur’an?   
4. Sudah berepa lama anda mengajar mata pelajaran Pendidikan agama Islam? 
5. Berapa jam mata pelajarana pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Biau ? 
6. Apakah anda sebagai guru Pendidikan agama Islam adalah alumni Pendididkan 
Agama Islam ? 
7. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agama Islam, metode mengajar 
apa yang tepat  sering digunakan ? 
8. Metode apa yang sering anda gunakan? 
9. Apakah metode yang anda gunakan berpengaruh positif kepada siswa? 
10. Apakah anda merasakan ada kesulitan dalam mengajarkan PAI ? 
11. Apakah anda merasakan ada kesulitan siswa menyerap bahan pembelajaran ? 
12. Dapatkah anda ceritakan  secara singkat kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan proses pembalajaran PAI? 
13. Apakah perpustakaan Apakah SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol telah 
menyediakan buku-buku PAI ? 
14. Apakah ada solusi mengatasi kekurangan buku/bahan ajar PAI? 
15. Bagaimana tingkat motivasi siswa mengikuti pembelajaran mata pelajaran PAI? 
16. Apakah anda dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan alat peraga/media 
elektronik atau sejenisnya? 
17. Bagaimana perkembangan prestasi siswa dalam mata pelajaran PAI? 
18. Terakhir, apa harapan anda untuk lembaga ini khususnya dan masyarakat 
Kabupaten Buol pada umumnya? 
 
 
 
 
 
 
157 
 
DAFTAR WAWANCARA 
(Pedoman Untuk Kepala Sekolah) 
 
1.  Sejak  tahun berapa anda jadi kepala sekolah di sini ? 
2. Bagaimana anda mengatur pembagian tugas ? 
3. Apakah jumlah pendidik sesuai dengan rasio kebutuhan peserta didik? 
4. Apa saja kualifikasi guru pendidikan agama Islam? 
5. Apakah guru pendidikan agama Islam sudah tersertifikasi semua? 
6. Apa saja problema yang anda alami? 
7. Jika ada problem, langkah apa yang anda lakukan? 
8. Dari mana saja sumber dana sekolah? 
9. Setelah diberlakukannya pendidikan gratis, apakah dana yang disediakan oleh 
pemerintah daerah cukup membiayai kegiatan opresional sekolah? 
10. Jika tidak cukup, apa solusi yang anda lakukan? 
11. Apakah sarana dan prasana memadai untuk kegiatan pembelajaran? 
12. Jika tidak memadai, apa langkah pemecahannya? 
13. Apakah ada pelatihan khusus guru pendidikan agama Islam? 
14. Jika ada pelatihan, berapa kali setahun dan di mana tempat kegiatan? 
15. Apa harapan anda kepada semua pihak? 
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DAFTAR WAWANCARA 
(Pedoman Untuk Peserta Didik) 
1. Anda kelas berapa? 
2. Anda dari SMP atau MTs.? 
3. Jarak sekolah dan tempat tinggal berapa kilo meter? 
4. Ke sekolah anda jalan kaki, naik sepeda, naik motor atau mobil? 
5. Anda sudah dapat membaca al-Qur’an? 
6. Apakah anda mengetahui hukum-hukum (ilmu) tajwid? 
7. Berapa juz al-Qur’am anda hafal? 
8. Anda senang belajar pendidikan agama Islam? 
9. Apakah anda mengalami kesulitan belajar pendidikan agama Islam? 
10. Jika ada kesulitan, apa kesulitan yang anda alami? 
11. Selain belajar pendidikan agama di sekolah, apakah anda belajar di rumah atau di 
tempat lain? 
12. Apakah guru pendidikan agama Islam menggunakan media dalam mengajar? 
13. Jika menggunakan media, media apa saja yang digunakan guru pada saat mengajar? 
14. Apa harapan anda kepada guru pendidikan agama Islam, Kepala Sekolah, orang tua, 
dan kepada semua pihak agar anda bisa sukses? 
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